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KATA PENGANTAR 

Proyek Inventarisasi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa, Direktorat Pembinaan Penghayat Kepercayaan ter­
hadap Tuhan Yang Maha Esa, Direktorat Jenderal Kebudayaan 
tahun 1990/ 1991, telah menghasilkan Nasabah Pengkajian Nilai­
nilai Luhur Budaya Spiritual Bangsa Daerah Istimewa Yogyakar­
ta II. 

Berhasilnya usaha ini berkat kerjasama yang baik antara 
Ditbinyat , Pimpinan dan Staf Proyek Inventarisasi Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, Pemerintah Daerah , Kantor 
Wilayah Depdikbud, Perguruan Tinggi, para ilmuwan, para se­
sepuh/pinisepuh organisasi, serta para pengkaji dan penulis. 

Usaha pengkajian dan penerbitan warisan budaya bangsa 
seperti yang disusun dalam naskah ini dirasa masih sangat 
kurang. Oleh karena itu kami berharap bahwa dengan terbitnya 
naskah ini akan dapat menambah sarana kepustakaan yang tidak 
sedikit artinya bagi kepentingan pembangunan bangsa, khusus­
nya pembangunan kebudayaan. 

Kepada semua pihak yang telah berperan serta dalam kegiat­
an ini kami sampaikan penghargaan dan ucapan terima kasih. 
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Demikianlah semoga bermanfaat. 

Jakarta, Desember 1990 

Pemimpin Proyek. 



SAMBUTAN 
DIREKTUR PEMBINAAN PENGHAYAT KEPERCAYAAN 

TERHADAP TUHAN YANG MAHA ESA 

Kam i menyambut gembira atas diterbitkannya naskah Peng­
kajian Nilai-nilai Luhur Budaya Spiritual Bangsa Daerah Isti­
mewa Yogyakarta I l 
Naskah te rsebut adalah merupakan hasil kegiatan Pengkajian 
Nilai-nilai Luhur Budaya Spiritual Bangsa, Proyek Inventarisasi 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa tahun 1990/ 1991 
Kegiatan ini mempunyai tujuan untuk mengungkapkan makna 
nilai-nilai luhur budaya spiritual yang terkandung di dalam ber­
bagai ke budayaan spiritual di daerah Istimewa Yogyakarta II. 

Hasil kegiatan ini diharapkan dapat dipakai sebagai bahan 
ke bijaksanaan dalam pelaksanaan pembangu nan bangsa, yaitu 
pembangunan manusia Indonesia seutuhnya, dan pembangunan 
seluruh masyarakat Indonesia berdasarkan Pancasila dan UUD 
1945 . 

Kepada semua pihak yang telah terlibat dalam kegiatan ini 
mulai dari pengumpulan data, pengkajian, penyusunan naskah 
sampai de ngan penerbitannya kami sampaikan penghargaan dan 
ucapan te rima kasih yang sebesar-besarnya. 
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Harapan kami semoga buku ini dapat bermanfaat sesua1 
dengan tujuan yang ingin kita capai. 
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Jakarta. Desember 1990 

~ 
Drs. K. Permadi, SH. 
NIP . 13 I 48 I 45 1 
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A. La tar Belakang 

BAB I 

PENDAHULUAN 

Pengkajian nilai-nilai luhur budaya spiritual bangsa yang 

dilaksanakan sekarang ini merupakan salah sa tu upaya untuk 

mengungkapkan se bagian dari kebudayaan nasional. Seperti 
d ike tahui bahwa kebudayaan adalah segenap perwujudan dan 

kese lu ruhan hasil pikiran (logika), perasaan (estetika) dan ke­

mauan (e tika) sebagai buah usaha budi dalam mengelola cipta , 

rasa dan karsa untuk mewujudkan karya budaya dari interaksi 

budaya spiritual dan produk budaya yang bersifat material. Da­

ri kebudayaan inilah kita dapat mengetahui tingkat-tingkat pera­
daban manusia sebagai pendukung kebudayaan itu. Sedang ke­
sempu rnaan kebudayaan dan peradaban itu sanga t relatif, ka­

re na hal ini banyak ditentukan oleh kemam puan manusia da,­
lam menggunakan akalnya. Kemampuan itu sendiri ditentukan 
oleh kesanggupan aka! manusia untuk menghadapi dalam ling­

kungannya. Menurut Koentjaraningrat kebudayaan itu dibagi 

dalam 7 (tujuh) unsur besar yang bersfia t universal; yaitu : sis­
tem perala tan hid up dari teknologi, sis tern mata pencaharian 



hid up, , sistem organisasi sosial, bahasa, kesenian, sistem penge­
tahuan dan sistem religi atau kepercayaan. Sedang kebudayaan 
itu sendiri mempunyai tiga bentuk ; yaitu ldiofact , bentuk ini 
merupakan suatu komplek ide-ide , gagasan dan norm a. Bentuk 
ini disebut sistem budaya. Yang kedua Ekafact, bentuk ini me­

rupakan suatu kompleks tindakan-tindakan yang berpola dari 

manusia dalam masyarakat. Bentuk ini disebut sistem sosial. 

Kemudian yang ketiga Artefact, yaitu kebudayaan fisik sebagai 

hasil nyata dari karya manusia. Ketiga bentuk kebudayaan 

tersebut di dalam kehidupan masyarakat tidak dapat dipisahkan 
satu sama lain. 

Kebudayaan ldiofact merupakan pengatur dan memberi 
arah kepada perbuatan dan karya manusia yang menghasilkan 

kebudayaan fisik (artefact). Sedang kebudayaan fisik sendiri 

membentuk suatu lingkungan hidup yang tertentu sehingga 
lama kelamaan mempengaruhi cara berpikir. Ketiga bentuk 
kebudayaan itu menunjukkan identitas bangsa pendukungnya 
dan di alamnya mengandung norma-norma. tatanan nilai yang 
mengatur tingkah laku manusia dalam hidup bermasyarakat. 
Hal ini dapat dilihat dari tindakan atau kelakuan yang menun­
jukkan hubungan manusia dengan masyarakatnya , hubungan 
manusia dengan leluhur, Tuhannya , dan kepercayaannya . Oleh 
karena itu penghayatan terha_dap kebudayaan dan pelestarian­
nya perlu dilakukan . Demikian pula dalam kehidupan beragam a 
dan berkepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa makin di­
kembangkan, sehingga terbina hidup n.ikun di antara sesama 
umat beragama, di antara sesama penganut kepercayaan terha­
dap Tuhan Yang Maha Esa dan di antara semua umat beragama 
dan semua penganut kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa dalam usaha memperkokoh kesatuan dan persatuan bangsa , 
meningkatkan amal untuk bersama-sama membangun masyara­
kat. Negara Indonesia berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha 
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Esa menurut dasar Kemanusiaan yang adil dan beradab menja­

min kemerdekaan tiap-tiap penduduk untuk memeluk agam a­
nya masing-masing dan untuk beribadat menurut agamanya 

dan kepercayaannya itu. Atas dasar kepercayaan bangsa Indo­

nesia terhadap Tuhan Yang Maha Esa itu, maka perikehidup­
an beragama dan perikehidupan berkepercayaan terhadap Tu­

han Yang Maha Esa adalah selaras dengan penghayat dan peng­
amalan Pancasila. Dalam Ketetapan MPR Nomor IV/MPR/ 
1978 , No. 11 /MPR/ 1983 , dan nomor II /MPR/l 988 ten tang Ga­
ris-Garis Besar Haluan Negara antara lain ditetapkan bahwa Ke­
percayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa bukan merupakan 
agama. 

Dengan demikian pem binaan terhadap Kepercayaan terha­
dap Tuhan Yang Maha Esa dilaksanakan agar tidak mengarah 
pada pembentukan agama baru. Hal ini dilakukan untuk meng­
efektifkan pengambilan langkah yang perlu agar pelaksanaan 

pem binaan kepada penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa benar-benar sesuai dengan dasar Ketuhanan 
Yang Maha Esa menurut dasar Kemanusiaan yang adil dan ber­
adab. Bahwa kehidupan berkepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa semenjak dahulu telah dianut dan dihayati oleh seba­
gian masyarakat Indonesia . 

Di sini dapat dikatakan bahwa kepercayaan terhadap Tu­
han Yang Maha Esa juga merupakan warisan dan kekayaan 
rokhaniah rakyat dan bangsa Indonesia . di mana nenek moyang 

kita sejak dahulu telah mempunyai kebiasaan-kebiasaan yang 
dipatuhi. Hal ini dapat ditelusuri melalui penuturan lesan. ajar­
an dan wewarah dari leluhur bangsa Indonesia . Kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dapat dike tahui dari adanya 

penuturan luhur dan petunjuk bagaimana seharusnya 
kita hid up dengan baik. Dapat pula kita telusuri melalui warisan 

budaya Nusantara yang bersifat kompleks, misalnya adanya 
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peninggalan sejarah. tembang, syair dan lain-lain. Petunjuk dan 
warisan budaya itu diperoleh secara turun temurun yang dapat 
kita rasakan dan menyentuh langsung hati nurani manusia. 

Sejak dahulu bangsa Indonesia sudah mempunyai cara dan 
sikap dalam kehidupan, berdasarkan petunjuk yang diperoleh 
dari sumber kekuasaan yang maha tinggi ialah berdasarkan Ke­

tuhanan Yang Maha Esa. Hal demikian bertahan terus hingga 

sekarang. 

Dari segi sosiologi dapat kita telusuri dan kita pantau mela­
Ju i pandangan dan sikap hidup para penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang bertenggang rasa dan 
mempunyai rasa toleransi terhadap keyakinan kelompok orang 
lain. ( tepo se/iro - Jawa). 

Kemudian dari segi teologis dapat kita lihat dari pengamal­
an budi pekerti luhurnya yaitu dengan kesadaran hati yang ber­
sih (tulus), hati yang disinari pepadang ( terang) dari Tuhan 
Yang Maha Esa, sehingga para penghayat kepercayaan terha­
dap Tuhan Yang Maha Esa mempunyai sikap dan memberi 
contoh keteladanan sebagai pamong, seperti pengendalian diri. 
hidup prasojo (sederhana), sikap narimo (sabar dan menerim a 
sebagaimana adanya) dan lain-Jain. Dari segi ideologis bahwa 
penghayat kepercayaan terhadap Tu han Yang Maha Esa meng­
hayati dan mengamalkan Pancasila. Demikian pula dari segi 
yuridis keberadaannya te rcermin pada pasal 29 Undang-Un­
dang Dasar I 945 yang berbunyi : 

ayat I . Negara berdasarkan atas Ketuhanan Yang Maha Esa. 
ayat 2. Negara menjamin kemerdekaan tiap-tiap penduduk un-

tuk memeluk agamanya masing-masing dan untuk ber­

ibadat menurut agamanya dan kepercayaannya itu . 

Dengan demikian semakin jelas bahwa kepercayaan terha­

dap Tuhan Yang Maha Esa yang keberadaannya tertampung 
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dalarn pasal 29 UUD 1945 dan dipertegas dalarn Garis-Garis Be­
sar Haluan Negara dan P-4, adalah warisan kekayaan ronaniah 
yang bukan rnerupakan agama, yang dalam kenyataannya me­
rupakan bagian dari kebudayaan bangsa yang hidup dan diha­
yati serta dilaksanakan oleh sebagian rakyat Indonesia sebagai 
budaya spiritual. Oleh kai:ena itu pembinaannya terhadap peng­
hayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dilakukan 
dalarn rangka pembangunan kebudayaan, karena kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam kenyataannya memang 
rnerupakan bagian dari kebudayaan nasional yang hidup dan 
dihayat i oleh sebagian bangsa Indonesia. 

Di sarnping itu pernbinaan dan pengernbangan lebih lanjut 
diarahkan kepada pembinaan budi luhur bangsa sebagai salah 
satu aspek pembangunan manusia Indonesia seutuhnya. Walau­
pun keberadaan penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa benar-benar nyata dan pembinaannya telah sernakin 
dirnantapkan, melalui berbagai cara dan usaha misalnya perna­
paran dan penelitian budaya spiritual di berbagai daerah, narnun 
demikian pada setiap daerah hasilnya masih belurn merata. Se­

perti kita ketahui karena kondisi dan situasi kebudayaan daerah 

masing-masing rnempunyai karakteristik , gaya dan bentuk yang 
berbeda-beda , sehingga dalarn ha! ini merupakan tantangan ter­
sendiri bagi para Pamong Budaya di dalarn upaya memupuk, 
membina dan melestarikan berbagai ragam kebudayaan terse­
but. 

Namun demikian berbagai upaya yang telah dilakukan de­

ngan cara inventarisasi, pengurnpuian, pendokumentasian pene­
litian dan pengolahan data, ternyata masih banyak kendala yang 
dihadapi yang sampai saat ini masih belum teratasi, yaitu bebe­
rapa organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa yang belurn menuliskan serta rnembukukan ajaran­
nya. ( "sinengker"J. 
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Oleh karena itu sesuai dengan program yang telah ditetap­
kan dalam tahun anggaran 1990/1991 dipandang perlu dila­
kukan pengkajian lanjutan dengan penggalian nilai-nilai luhur 
budaya spiritual yang berhubungan dengan ajaran/ tuntunan 
yang ada di setiap organisasi penghayat kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. 

Pelaksanaan pengkajian nilai-nilai luhur budaya spiritual 
bangsa sangat penting, dan berguna untuk menambah khasanah 
serta pelestarian kebudayaan nasional, seperti yang telah digaris­
kan dan diamanatkan oleh Garis-Garis Besar Haluan Negara ta­
hun 1988, bahwa kebudayaan Indonesia yang mencerminkan 
nilai-nilai luhur bangsa hams terns dipelihara, dibina dan dikem­
bangkan guna memperkuat penghayatan dan pengamalan Pan­
casila, meningkatkan kualitas hidup , memperkuat kepribadian 
bangsa, mempertebal rasa harga diri dan kebanggaan nasional, 

memperkokoh jiwa persatuan dan kesatuan bangsa serta mampu 
menjadi penggerak bagi t erwujudnya cita-cita bangsa di masa de­

pan. 

Tujuan tersebut atas menjadi sasaran utama dalam pembina­
an terhadap penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Ma­
ha Esa, sebagai wahana pembentukan ketahanan nasional. De­
mikian pula apabila para penghayat kepercayaan terhadap Tu­
an Yang Maha Esa sudah dapat berperilaku seperti yang di­
amanatkan oleh GBHN tersebut berarti bisa tercapai kepriba-. 
dian nasional. 

Masalah kegiatan pengumpulan data dalam rangka pengka­

jian ini, khususnya di Daerah Istirne~a Yogyakarta mempunyai 
Iatar belakang dan karakteristik tersendiri bila dibandingkan 
dengan daerah-daerah lain di Indonesia. 

Hal ini disebabkan karena sifat dan kepribadian masyara­
kat Yogyakarta yang sangat halus dan terutama masalah pera-
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saan dan harga diri masih dipegang teguh dan mem budaya, 
bahkan masalah tersebut mampu mendominasi sifat-sifat yang 
lain seperti rasio dan intelektua( sehingga bisa menyebabkan 
timbuln ya budaya pakewuh. (segan mengemukakan isi .hati 
dan pendapat di depan orang lain). Hal ini sedikit banyak akan 
berpengaruh terhadap bentuk dan proses pengkajian, serta ja­
lannya pengumpulan data. 

B. Masalah 

Dalam rangka melestarikan dan mem perkenalkan kem bali 
bentuk-bentuk pengejawantahan kepercayaan terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa yang merupakan bagian dari kebudayaan na­

sional, yang dikenal sebagai warisan budaya leluhur, maka m e­

lalui kegiatan inventarisasi kepercayaan terhadap Tuhan Yang 

Maha Esa Tahun Anggaran 1990/1991 diselenggarakan peng~ 
kajian nilai-nilai luhur budaya spiritual bangsa berdasarkan 

aja ran dan tuntunan dari masing-masing orga nisasi penghayat 

kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam bentuk 
dan sistematika yang dapat dipahami oleh masyarakat umum. 
Untuk memahami pengkajian nilai-nilai luhur budaya spiritual 
bangsa tersebut di atas, perlu diketahui mengenai batasannya . 

Nilai-nila i luhur yang mampu membentuk pribadi manu­
sia , sehingga dalam perbuatannya dan perilakunya mencermin­

kan sifa t budi luhur. Adapun nilai-nilai luhur yang terkandung 
dalam kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang da­
pat kita ketahui dari sikap dan perbuatannya, dibedakan menja­

di dua hal pokok yakni nilai-nilai luhur yang ajarannya me­

ngand ung nilai religius dan nilai-nilai luhur yang ajarannya 

mengandung nilai moral. 

Sehubungan dengan itu, maka pembinaan terhadap Peng­
hayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa diarahkan 
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kepada pembinaan budi luhur bangsa, sehingga nilai-nilai luhur 
budaya spiritual bangsa yang terkandung dalam kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa tersebut perlu diungkapkan 
agar dapat diamalkan dan dikembangkan dalam kehidupan 
sehari-hari oleh masyarakat umum. 

Namun demikian berbagai masalah dan hambatan masih 

banyak dihadapi terhadap perkembangannya budaya spiritual 

tersebut , karena hingga sekarang belum dapat dimengerti oleh 
masyarakat umum secara terbuka. Seperti misalnya belurn ba­
nyaknya nilai-nilai luhur budaya spiritual yang berhasil diung­
kap. semakin kaburnya nilai budaya spiritual yang menjadi acu­

an, sikap dan tingkah laku serta perbuatan masyarakat yang 
te rtutup (budaya pakewuh - Jawa), menyebabkan sulitnya 
mengungkap data. Begitu juga banyaknya ajaran yang belum di­
bukukan, atau karena sulit untuk dibukukan sehingga pengung­
ka pan data dalam pengkajian ini lebih banyak ditunjang dengan 
cara penuturan. 

Hal ini dirasakan se bagai kendala dalam pem binaan un tuk 
mencapai tujuan yakni pembinaan budi luhur bangsa. Karena 

masalah-masalah itulah, maka pengkajian budaya spiritual 

bangsa perlu dilaksanakan guna mengungkap nilai-nilai budaya 

spiritua l melalui ajaran, tuntunan dan perilaku yang dihayati 
o leh se bagian bangsa Indonesia yang menganut atau menghayati 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Dengan harapan 
agar pem binaan terhadap penghayat kepercayaan terhadap Tu­
han Yang Maha Esa dapat mencapai sasaran sebagaimana yang 
diharapkan. 

C. Tujuan 

Telah diuraikan di atas, salah satu unsur kebudayaan yang 
dihayati sebagian bangsa Indonesia adalah sistem religi atau ke­
percayaan, merupakan unsur yang dominan dalam mewarnai 

8 



kebudayaan nasional. Salah satu unsur itu adalah Budaya Spi­
ritual, dalam hubungannya dengan ini yakni riilai-nilai luhur pe­
rilaku penghayatan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, terhad ap 
dirinya sendiri, hubungannya dengan sesama anggota masyara­
kat serta lingkungannya. 

Nila i-nilai Juhur budaya spiritual mempunyai dimensi luas 

dan ada kaitannya dengan sistem kepercayaan yang dibentuk 

oleh suatu keyakinan dan kaidah nilai-nilai budaya yang dip e­

ngaruhi oleh kondisi dan situasi setempat. Seperti misalnya 

lingkungan geografis. Situasi dan kondisi semacam ini m enjad i­

kan masyarakat Indonesia dapat dan mampu mengem bangkan 

da n mem pertahankan nilai-nilai kebudayaan sendiri. Sebab hal 

itu dibentuk oleh situasi dan kondisi Indonesia sesuai dengan 

kebutuhan yang berakar dari dirinya sendiri, menyatu dengan 

pribadinya dan orisinil a tau "otokhton " artinya berasal dari 

bumi sendiri. (Rahmat Subagya, I 981, 4 ). 

Demikianlah budaya spiritual bangsa yang erat hubungan­

nya dengan sistem kepercayaan mempunyai harkat yang tinggi 
merupakan sistem nilai yang dipegang teguh oleh masyarakat 
Indonesia . Oleh karena itu upaya pengkajian nilai-nilai Juhur 
budaya bangsa kali ini mempunyai tujuan antara Jain : 

I. Mengungkap makna nilai-nilai luhur budaya spiritual yang 
terkandung dalam kepercayaan terhadap Tuhan Yang Ma­
ha Esa , berdasarkan kondisi dan peradaban serta budaya 
daerah. 

2. Menginventarisasi, mendokumentasi butir-butir nilai luhur 
budaya spiritual bangsa yang terdapat dalam kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

3. Lebih jauh tujuan pengkajian ini di samping untuk mem­
perkaya khasanah kebudayaan nasional, diharapkan menjadi 
salah satu sumber dan acuan dalam rangka pembinaan peng-
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hayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa di dae­
rah. 

D. Ruang Lingkup 

Yang dimaksud dengan ruang lingkup dalam hal ini dapat 
dibedakan menjadi dua hal pokok yaitu : 

I. Ruang lingkup geografis. 
2. Ruang lingkup pennasalahan. 

Pengertian ruang lingkup geografis ialah wilayah tempat di­

adakan pengkajian nilai-nilai luhur budaya spiritual tersebut di­

selenggarakan dan dianut, diikuti serta dihayati oleh masyara­

kat pendukungnya. Dalam pengkajian ini sasarannya wilayah 
Daerah Istimewa Yogyakarta, terbagi menjadi 4 (empat) Daerah 
Tingkat 11/Kabupaten, yaitu Kabupaten Bantul, Kabupaten Gu­
nung Kidul , Kabupaten Kulon Progo, dan Kabupaten Sleman 
serta I (satu) Kotamadya Yogyakarta. 

Sehubungan dengan ini dalam pelaksanaannya akan diba­

tasi dan dipilih pada daerah yang ada organisasi kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa serta mempunyai banyak ang­

gotanya. Selain dari pada itu untuk dijadikan sample pengkajian 
dipilih pula sejumlah organisasi yang statusnya merupakan 
organisasi tingkat pusat ; yaitu : 

a. Organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa "Angesti Sampumaning Kautaman". (ASK). 

b. Organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa "Hangudi Bawanatata Lahir dan Bath in". 

c. Organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa "Paguyuban Mardi Santosaning Budi". (MSB). 

d. Organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa "Persatuan Warga Sapta Darma". (PERSADA). 
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e. Organisasi penghaya t kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa "Anggayuh Pangg/ereming Napsu ". (APN). 

Sedang ·mengenai wilayah pengkajian nilai-nilai luhur buda­
ya spiritual ini dilaksanakan di daerah Kabupaten Bantu!, Ka­
bupaten Kulon Progo dan Kotamadya Yogyakarta. Hal ini di­
lakukan demikian, karena 5 (lima) organisasi yang dimaksud se­

bagai pusatnya berkedudukan di daerah-daerah tersebut. 

Adapun yang dimaksud ruang lingkup permasalahan meng­

ingat banyaknya organisasi penghayat kepercayaan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa, serta beraneka-ragamnya ajaran, tun­

tunan, wewarah serta ritual dan upacara-upacara yang mungkin 
berkembang di dalam kehidupan setiap pendukungnya , maka 

pengkajia n ini hanya dititik-beratkan atau dipusatkan pada 

nilai-nilai luhur budaya spiritual. 

Seperti telah kita ketahui bahwa nilai-nilai luhur pada da­
sarny a adalah nilai-nilai yang mampu membentuk pribadi ma­

nusia sehingga di dalam perilaku , sikap dan perbuatannya men­
cermin kan sifat yang berbudi luhur atau terpuji. Kemudian se­
cara operasional lingkup atau sasaran pengkajian nilai-nilai bu­
daya spiritual ini difokuskan pada : Sejarah kelahiran organi­
sasi; Ajaran atau tuntunan yang mengandung nilai religius; 
Ajaran yang mengandung nilai moral, serta makna nilai-nilai 
luhur budaya spiritual tersebut di atas, yaitu makna ajaran yang 
mengandung nilai religius serta makna ajaran yang mengandung 
nilai moral. 

E . Metode 

Sesuai dengan ruang lingkup pengkajian, bahwa daerah yang 
dip ilih adalah daerah yang penduduknya banyak melakukan 
penghayatan dan membentuk organisasi kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, untuk itu maka dipilihnya wilayah Ko-
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tamadya Yogyakarta, Kabupaten Bantu!, dan Kabupaten Ku­
lon Progo, karena di samping organisasi penghayat kepercayaan 
terhaap Tuhan Yang Maha Esa yang menjadi sample obyek 
pengkajian berstatus tingkat pusat, juga cukup banyak pendu­

kungnya. Kemudian untuk memperoleh pengkajian yang me­

madai akan digunakan teknik atau cara yang berupa deskriptif 

analisis, yaitu dengan jalan mendeskripsikan data, dilanjutkan 

dengan analisis data tersebut dengan cara mengelompokkan 
berdasarkan klasifikasi yang telah ditentukan. Seperti misalnya , 
dikelompokkannya tentang ajaran-ajaran yang mengandung 
Nilai Moral dan Nilai Religius.Sedang mengenai metode pengum­
pulan data, akan dilakukan dengan beberapa macam , yaitu 
dengan wawancara, pengamatan dan observasi serta studi ke­

pustakaan. 

1. Wawancara 

Metode wawancara dilakukan terhadap informan terpilih 
yakni informan yang dianggap mampu memberikan penjelasan­
penjelasan tentang. budaya spiritual umumnya dan secara khu­
sus tentang nilai-nilai luhur yang terkandung di dalam setiap 
ajaran, tuntunan, maupun wewarah-wewarah yang lain. Adapun 
inform an yang dimaksud yaitu: Sesepuh penghayat keperca­
yaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa baik pria maupun wanita , 
dan mereka yang dianggap telah mampu dan paham tentang ma­
teri ajaran dan tuntunan serta kelengkapannya. Dengan demi­
kian dapat diperoleh data yang valid dan sahih. Oleh sebab itu 
metode wawancara ini dijadikan landasan sebagai metode pe­
ngumpulan data utama. 

Untuk pelaksanaan metode ini dapat dibuat pedoman wa­
wancara sesuai dengan maksud dan tujuan pengkajian. Kemudi­
an agar supaya jawaban dari setiap pertanyaan dapat sesuai de­

ngan yang dikehendaki, maka perlu dikembangkan pertanyaan 
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selanjutnya berdasar atas jawaban-jawaban dari informan. De­

ngan demikian terjadilah pertanyaan bertingkat atau beruntun. 

Cara ini ditempuh mengingat kemungkinan terjadinya "kedang­

kalan" jawaban dari informan yang disebabkan oleh tidak di­
kembangkannya pertanyaan lebih jauh. Berdasarkan pertim­
bangan metode wawancara yang dilakukan ini nampaknya lebih 
sesuai untuk membuat laporan diakriptif seperti halnya dalam 

pengkaj ian nilai-nilai luhur budaya spiritual ini. 

2. Pengamatan clan observasi 

Metode pengamatan atau observasi ini digunakan untuk 

me ndukung hasil wawancara, dan dilakukan secara langsung ; 
dalam ha! ini pengkaji secara langsung menyaksikan pengha­
yatannya yang sedang mereka lakukan. Kemudian melihat dan 
mencatat data yang dibutuhkan. Agar supaya data yang dikum­

pulkan itu dapat dilihat secara kongkrit, dilakukan pendataan 
dengan gambar atau pemotretan (foto), sehingga secara visual 
da ta ini dapat digunakan untuk kelengkapan atau sebagai pen­
d ukung dari pada laporan. 

3. Studi Kepustakaan 

Guna melengkapi data yang diperoleh dari lapangan, maka 
perlu pula diadakan studi kepustakaan. Studi kepust_akaan ini 
dimaksudkan untuk lebih memperkaya data yang mungkin ti­

dak dapat diperoleh dalam pengkajian di lapangan baik dengan 
wawancara maupun pengamatan. Dalam hal ini misalnya peng­
kajian tentang tuntunan atau ajaran-ajaran yang sebagian telah 
ditulis , baik yang berbentuk catatan, brosur, stensilan, majalah 
atau sudah ditulis dalam bentuk buku dapat diperoleh datanya. 
Di samping itu dari sejumlah pustaka dan karya tulis yang di­

perkirakan ada kaitannya dengan budaya spiritual khususnya, 

13 



dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa pada umum­
nya serta buku-buku lain yang ada kaitannya dengan pengkajian 
ini, dapat mendukung hasil pengkajian dimaksud. Dengan demi­
kian data yang diperoleh akan lebih lengkap dan dapat diper­
tanggung-jawabkan. 

F. Prosedur Kerja 

Dalam rangka pelaksanaan kegiatan pengkajian nilai nilai 
luhur budaya spiritual bangsa melalui inventarisasi dan doku­
mentasi kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dapat 
terlaksana dengan baik dan sesuai dengan tuntunan "Tern of 
Reference" (TOR), maka penggarapannya dapat diperinci se­
bagai berikut : 

1. Tahap persiapan 

Pada tahap ini, merupakan tahap untuk menyusun sarana 

prasarana dan perangkat pengkajian antara lain skedul pengka-

jian, mem bentuk susunan tim pengkaji, menyusun pem bagian 

tugas untuk masing-masing anggota tim , menentukan sarana 
peralatan yang diperlukan untuk pelaksanaan pengkajian. 

Adapun skedul pengkajian yang digunakan sebagai pedoman 
seperti juga terlampir dalam uraian ini, yaitu : Tahap pertama 
ialah tahap persiapan, yan~ dilaksanakan pada bulan Juni 1990 
minggu ke 3 (tiga). 

Tahap kedua ialah tahap penelitian pustaka, yang disediakan 
waktu l (satu) bulan, pada bulan Juli 1990. Tahap ketiga ialah 
tahap pengumpulan data lapangan qi lokasi penelitian, dilaksa­
nakan dalam waktu 4 minggu, yaitu tanggal 22 Juli 1990 sampai 
dengan tanggal 19 Agustus 1990. Tahap Keempat ialah tahap 
penilaian data yang dikerjakan dalam 1 (satu) minggu , tanggal 
20 - 26 Agustus 1990. Kemudian dilanjutkan tahap pengolahan 
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data dan penyusunan laporan yang digarap pada bulan Septem­
ber 1990 sampai dengan bulan Oktober 1990. 

Se bagai tahap akhir ialah tahap pengetikan naskah laporan 
yang disedikan waktu 1 (satu) bulan yaitu pertengahan bulan 
Oktober sampai pertengahan bulan Nopember 1990. 

2. Tahap penelitian pustaka 

Hal ini dilakukan dengan meneliti sejumlah pustaka yang 

terdiri buku-buku, majalah, brosur, dan penerbitan sejenis apa 

saja yang memuat artlkel atau uraian tentang kebudayaan 
umumnya dan khususnya berkaitan dengan budaya spiritual dan 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Sehubungan 
dengan ini lebih ditekankan pada pengkajian buku-buku atau 
catatan-catatan yang berisi tuntunan organisasi yang menjadi 

obyek pengkajian, walaupun sifatnya masih terbatas untuk 
kalangan warga penghayat sendiri. Tahap penelitian pustaka irii 
sangat pen ting dilakukan dengan tujuan untuk mem bekali diri 
dilapangan, agar sedikit ban yak telah mempunyai gam baran 
serta bekal pengetahuan hal ikhwal yang perlu dipahami, selain 
untuk memperlancar pengamatan dan wawancara dilapangan . 

3. Tahap pengumpulan dan pengkajian data 

Pada tahap pengumpulan ini bertujuan mengumpulkan data 
lapangan dari tempat pengkajian dengan jalan pengamatan dan 
mewawancarai sejumlah orang yang dijadikan informan. Pemi­
lihan dan penentuan informan, didasarkan pada pengetahuan 
dan penguasaan materi tentang nilai-nilai luhur budaya spiritual 
serta makna yang terkandung di dalamnya. lnforman ini dipilih 
dan ditentukan terutama sesepuh dan ketua organisasinya , atau 
mereka yang dianggap mengerti dan menguasai segi-segi nilai 
luhur budaya spiritual tersebut , yaitu orang yang dituakan 
dalam organisasi itu. Sedang tahap pengkajian, dilaksanakan 

15 



dengan mengkaji semua data yang telah terkumpul, baik dari 
penelitian pustaka, wawancara maupun yang berasal dari 
pengamatan di lapangan. Pengkajian data yang telah terkumpul 
ini untuk diadakan pemisahan materi, yaitu ajaran mana yang 

berhubungan dengan moral maupun bersifat religius, sehingga 
ada suatu pengelompokkan data yang lebih mendasar. Hal ini 

dirnaksudkan untuk memperoleh di dalam pengolahannya serta 
penyusunan laporan lebih lanjut. 

4. Tahap pengolahan data 

Pada tahap ini dilaksanakan dengan mengolah data yang 
telah terpilih dan terkumpul pada tahap terdahulu, untuk 
selanjutnya dituangkan dalam naskah laporan, sesuai dengan 

yang telah ditetapkan di dalam "Tern of Reference ". (TOR) . 

5. Tahap evaluasi dan pelaporan 

Tahap ini merupakan tahap akhir dari pelaksanaan peng­
kajian yang meliputi pekerjaan editing dan pengetikan naskah 

laporan. Sesuai dengan ketentuan-ketentuan di dalam Tern of 
reference (TOR), naskah laporan ini diketik dengan kertas HVS 
ukuran kwarto. 
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BAB II 
SEJARAH KELAHIRAN ORGANISASI 

Dalam Bab ini dibahas mengenai sejarah kelahiran Organi­
sasi, dari kelima organisasi dalam pengkajian nilai-nilai luhur 

budaya spiritual. Tetapi sebelum diungkapkan mengenai sejarah 
kelahiran tiap-tiap organisasi, baiklah kita tengok latar belakang 
tumbuhnya organisasi-organisasi kepercayaan tersebut, khusus­

nya di pulau Jawa, yang berkaitan erat dengan sejarah nenek 
moyang dalam kehidupan rohani. 

Gejala kebatinan sebenarnya telah ada sejak jaman purba 
yang kehidupannya masih bersifat mistik. Demikian pula bangsa 
Indonesia sudah sejak semula memiliki kepercayaan kepada 
Tuhan yang satu atau monotheisme sebelum kedatangan aga­
ma-agama besar yang mempunyai kitab suci. Adapun religi asli 

itu adalah animisme dan dinamisme yang mengutamakan 
kehidupan sesudah mati, dan roh dianggap memiliki alam 
tersendiri. Seorang yang bermartabat rendah akan rendah pula 
kedudukannya di akhirat. 

Perbuatan anak pada waktu masih hidup di dunia diutama­
kan, sebagai bekal untuk mendapatkan tempat di akhirat. 
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Apabila dihubungkan dengan tirn bulnya kepercayaan pada dasa 
warsa terakhir, akan terlihat jumlah aliran kepercayaan yang 
begitu banyak dan terns berkembang. Ini akan menarik perhati­
an serta mengundang pendapat berbagai pihak. Dari sekian 
banyak aliran kepercayaan yang ada, yang paling dominan 
adalah kebatinan Jawa atau mistik Jawa. Di pulau Jawa khusus­
nya di Jawa Tengah dan Yogyakarta aliran-aliran kepercayaan 
dapat dikelompokkan dalam beberapa jenis menurut ajaran dan 
kepentingan masing-masing. Dalam hal ini telah diperoleh suatu 

' pengertian umum yang dibuat oleh Rahmat Subagja , yang pada 
pokoknya aliran-aliran itu dimasukkan ke dalam tiga golongan 
yakni golongan kebatinan, kejiwaan dan kerokhanian. 

Penjelasan yang dikutip menurut rumusan Rahmat Subagja 

sebagai berikut : 

Kebatinan. 

Kejiwaan. 
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mengandaikan adanya ruang hidup di dalam diri 

manusia yang bersifat kekal. Di situlah terdapat 

kenyataan mutlak, latar belakang terakhir , dan 

definitif dari segala apa yang bersifat sementara, 

tidak tetap atau semu saja. 
Corak kebatinan adalah kosmosentris , berupa 
dalam sakti, astrologi, okultisme dan ramalan 
jaman depan. 

mengajarkan semacam psycholteknik, melalui 
jiwa atau mental abadi manusia menyadari diri 
sebagai adanya bebas mutlak yang tidak tergan­
tung pada apa saja yang ada di luarnya. Manusia 
dibimbing untuk mengatasi batas-batas hukum 
alam dan logika untuk menuju ke realisasi jiwa 
sendiri yang penuh rahasia, daya gaib dan pa­
rapsychik. Di dalam kebebasan itu manusia 
mengalami kemuliaan dan kebahagiaannya. Ke-



jiwaan ini bersifat antroposentris, netral terha­
dap nilai-nilai keagamaan dan sering melakukan 
psychoterapi atau penyembuhan melalui daya 
jiwa, akan tetapi kejiwaan juga diartikan sebagai 
usaha untuk membebaskan jiwa dari belenggu 
ke akuan dan keduniawian agar menjurus kepada 
dasar jiwa, di mana ditemukan keTuhanan. 

Kerokhanian. memperhatikan jalan, melalui mana roh manusia 

dalam jaman sekarang ini dapat menikmati ke­
satuan dengan roh mutlak, sumber asal dan tuju­

an roh insani . Terdapat pula kerokhanian teosen­

tris, di mana roh tercipta merasa dipers~tukan 

dengan Tuhan Pencipta tanpa kehidupan kepri­

badiannya sendiri entah melalui cinta, bakti atau 

tawakul. 

Dari kutipan di atas telah diketahui tiga penggolongan aliran 

kepercayaan, maka selanjutnya akan menuju pada masalah per­

samaan umum dari pada semua aliran tersebut, yang dapat di­

masukkan dalam pengertian ini adalah : 

Pertama, adanya hubungan secara langsu ng dengan Tuhan. 

Kedua, pengalaman atau pengetahuan tentang batin maupun 

Ketiga, 

Tuhan diperoleh secara langsung. Pengertian ini di­
hu bungkan dengan orientasi yang hendak men em bus 
jurang batas antara Tuhan dengan manusia melalui 
batin. Oleh karena pada hakekatnya penganut keper­
cayaan mengandalkan bahwa ia berasal dari Tuhan, 
baik secara pletikan, maupun sebagai sinar cahaya 
Allah, ataupun bayangan dari pada-Nya. 

. Hubungan secara langsung itu dapat pula berkem­
bang ke arah kesatuan dengan Tuhan atau bersatu-
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nya manusia sebagai hamba dengan Tuhan sebagai 
penciptanya. 

Keempat, usaha-usaha yang dilakukan untuk mencapai ke­
satuan atau kesempurnaan itu berlandaskan pada 
adanya keyakinan bahwa manusia memiliki bekal 
untuk mencapainya. 

Kelima, pengetahuan yang diperoleh melalui jalan intuisi dan 
pengalaman innerself yaitu di dalam batin atau 

rohaninya sendiri. Yang dimaksud intuisi adalah 
kepercayaan keyakinan yang disadari. 

Mengingat pengetahuan batin atau rohani itu berhubungan 

dengan segi yang paling dalam dari kehidupan manusia , dan 
bukan merupakan ilmu pengetahuan lahir, maka cukup sulit 

untuk diuraikan dengan kata-kata, sehingga penjelasannya 

diuraikan dalam bentuk ungkapan khusus, misalnya dengan 

simbul-simbul atau lam bang dan lain-lain. Penganut kepercayaan 
sepenuhnya menyadari bahwa pengalaman batin tidak dapat 

dlbandingkan dengan pengalaman hidup sehari-hari, maka 

kebanyakan di antara mereka mengam bil sikap berdiam diri, 
atau seandainya memberikan keterangan hanya dalam batas­
batas tertentu. 

Sebenarnya perbedaan antara orang yang menganut keper­
cayaan terletak pada pemilikan atas pengalaman-pengalaman 
batin atau rohani dan pengetahuan ke Tuhanan. Pengalaman 
dunia dalam yang terletak di dalam diri manusia sendiri kiranya 
dapat menunjukkan bahwa · pada hakekatnya, kepercayaan 
bersangkutan dengan segi-segi yang paling dalam dari pada diri 
manusia yakni rasa hati, rohani atau batin. Penonjolan sifat 
batin ini gunanya untuk mencapai kehidupan yang tenteram 
dan damai. Kecuali itu kepercayaan selalu mengarah pada usaha 
menuju Tuhan semata-mata tindakan ini bisa dilihat pada 
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tingkah laku sujud, samadi, juga dengan pengalaman ke Tuhan­
an. Pengalaman itu dapat berupa wahyu , ilham, maupun wang­
sit. Untuk mendapatkan pengalaman tersebut tidak diperoleh 
dengan mudah, karena harus dilandasi sikap dan perbuatan 

luhur dan suci. Sikap semacam itu biasanya diekspresikan 

dengan tindakan menjauhi . masalah duniawi dalam kehidup­

an sehari-hari, menonjolkarl perbuatan amal dan kebaikan 

kepada sesamanya yang akan membawa dirinya pada keluhuran 

dan kesucian. 

A. Organisasi Angesthi Sampumaning Kautaman (ASK ) 

Ki Darmomardopo yang masa kecilnya adalah Sumartejo 
sebagai pendiri Organisasi Angesthi Sampurnaning Kautaman 
(A SK) adalah putera dari Raden Gantri, cucu dari Kyai Kra~ 

pyak. Beliau dilahirkan di desa Butuh. Kutoarjo , Kabupaten 
Purworejo, Propinsi Jawa Tengah, pada tanggal 17 Juni 1904. 

Wa fat pada tanggal 25 Juni 197 8 di Y ogyakarta . Pendidikan 
terakhir diperoleh dari Kweek School Der Schippelingen (Se­
kolah Angkatan Laut), bagian teknik di Surabaya. Pada masa 
penjajahan Belanda terli bat dalam pem berontakan kapal Zeven 
Provincien, sehingga mendapat anugerah Bintang Jasa Perintis 
Kemerdekaan Republik Indonesia. Sebelum ajaran "ASK" ter­
wujud .dalam rumusan seperti sekarang in i, beliau sudah meng­
hayatinya semenj ak kecil , antara lain belia u dengan cara ber­
puasa, berpantang makanan tertentu , dan mengurangi t idur. 
Proses pematangan ajaran "ASK" mencapai kulminasinya p·ada 
waktu beliau dipenjarakan se bagai pemberontak terhadap pe­
merintah Belanda yaitu di Cipinang dan di pulau Seribu . Dalam 
kesempatan inilah diterim a " Tuntunan " (Wahyu ) ajaran ASK. 
Sesudah bangsa Indonesia merdeka , beliau bekerja di Departe­
men Tenaga Kerja , bagian k eselamatan kerj a, di Yogyakarta. 
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Angesthi Sampurnaning Kautaman didirikan oleh Ki Darmo­
mardopo pada tanggal 1 April 1955 di Jalan P. Mangkubumi 
54 Yogyakarta padajam 01.00 waktu Jawa(12.30WIB) untuk 
waktu yang tidak ditentukan sebagai ikatan batin keluarganya. 
Ikatan batin keluarga Angesthi Sampurnaniri.g Kautaman me­

rupakan mengejawantahan sesebutan cantrik dari persatuannya 

pengikut-pengikut Ki Darmomar opo, untuk merubah sistim 
lama menjadi sistim baru yang sesuai dengan perkembangan 
jaman dan kemajuan teknologi. 

Tujuan lkatan Batin Angesthi Sampurnaning Kautaman 
adalah untuk mewujudkan kekeluargaan batin dan lahir yang 
bersifat gotong-royong dengan dasar : 

I . kebatinan untuk Tuhan Yang Maha Esa. 

2. kelahiran untuk negara dan bangsa Indonesia, serta mengejar 
kesempurhaan ilmu kebatinan untuk mencapai kesempurna­
an hidup sebag_ai hamba Tuhan Yang Maha Esa dan abdi 
Negara. 

Tujuan utama ajaran " ASK" adalah untuk membawa war­
ganya kearah pembuktian pengabdiannya kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. Hal ini akan m udah dilaksanakan apabila warga 
" ASK" dapat menghilangkan ke- AKU-:an yang menebal, dan 
diarahkan untuk memperhatikan kepentingan orang lain . (di 
lua r Aku). 

Sasaran yang {ngin dicapai dirumuskan dalam kata singkatan 
" ASK" , yang merupakan sebutan yang berbeda-beda tetapi 
me!"llpakan suatu keutuhan dan disebut Pancatunggal ASK . 
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a. ASK kependekan dari kata-kata "Allah Sesembah­

an Kawula ':. Menyembah Allah adalah menghadapi 
yang tidak wujud , tentu saja tidak sama halnya de­

ngan menyembah seorang Raja. 
UntUk bisa menyembah-Nya diperlukan perantara/ 



jembatan yang juga tidak berujud ialah " Batin" ma­
nusianya. Mengabdi kepada-Nya dilahirkan dalam 

wujud pengabdian kepada Negara dan Bangsa Indo­
nesia. 

b. ASK kependakan dari "Atanyo Surasaning Karyo " 
(bhs. J awa) yang berarti berpikir dan bertindak 
berdasarkan suara hati. 
Dalam pelaksanaannya adalah menggunakan aka! 
pikir secara sehat , yang artinya : Akal-pikir tidak 
untuk percaya kata orang atau berita dari orang, 
tetapi percaya karena telah menjalani sendiri. Dari 
mengalami sendiri setiap harinya untuk mengejar 
semua pengetahuan lahiriah, se lanjutnya akan di­
temukan bahwa pengalaman sendirilah yang meru­
pakan Guru Sejati {Guru-Laku). Pikir selalu ber­
tanya kepada batin tentang segala kenyataan inde­
rawi, sehingga tercipta "Jumbuhing Kawulo Ian 
Gusti" (lahir = batin). 

c. ASK kependekan dari kata "Angesthi Sampurnaning 
Kautaman ' ' yang berarti mengarahkan selalu per­
bua tan/ tingkahlaku yang positif, mengejar kesem­
purnaan hidup manusia (urip-utama) , sehingga ke­
benaran dan kebaikan itu tidak re latif, tetapi mutlak. 

d. ASK atau Ha- Sa- Ka adalah kependekan dariMaha 
- Rasa- Teka (Maha Rasa Mendatang). Hidup manu­
sia sehari-harinya dimungkinkan karena selalu di­

datangi atau dihadiri oleh Maha Rasa, melalui Panca­
indera dan batin manusia, baik disadari ataupun 
tidak. 

e. ASK jika ditulis dengan huruf J a wa run l;Jf1 nfl1 arti­

nya berpatokan, berpedoman pada Maha Rasa. 
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B. Organisasi Fangudi Bawanaata Lahir dan Batin 

Rama Martapangarsa yang dilahirkan pada hari Rabu Pon, 
tanggal 28 Oktober 1990 dengan nama R. Dulbasir (Abdul 
Basir) di kampung Sorosutan, Kotamadya Yogyakarta, ayah 
dan ibunya R. Ngabehi Hastrosutjitro, · abdi dalam Prajurit 
Kraton Ngayogyakarta Hadiningrat, bertugas memelihara 
pusaka-pusaka. Karena ibunya menderita sakit, maka bayi 
tersebut dititipkan kepada budenya (mama tua) yang kebetulan 
mempunyai putra kecil yang masih menyusu. Suami budenya 
seorang guru ngaji, sehingga sejak kecil sampai usia 10 tahun 
sudah mempelajari/diajari agama Islam. 

Pada usia 10 tahun (th. 1910) ibunya meninggal dunia dan 
beliau di asuh oleh kakak perempuannya. Pada usia I 2 tahun 
beliau tim bul pikiran dan perasaan "nelongso ", mengapa se­
bagai seorang anak laki-laki kalah dengan wanita dalam usaha 
mencukupi kebutuhan hidup. Dia berpikir demikian, karena 
masih menjadi beban kakak perempuannya. Sejak itu beliau 
mulai melakukan laku prihatin, macam-macam laku dikerja­
kan dengan tekun, termasuk tapa brata (bertapa) meskipun 
belum ada yang menuntunnya. 

Pada usia 15 tahun (th. 1915) telah melakukan tapa brata 
selama ± 3 tahun, tetapi belum mendapatkan apa yang dicita­
citakan. Maka timbul pikiran akan mencari penuntun garapan 
ilmu. Beberapa Kyai, guru ngaji, dipuruwitani dan beberapa 
petunjuk Iaku dan garapan ilmu diketahui. 

Pada usia 26 tahun (th. 1926) setelah kawin, suwito pada 
Kyai Paijo , yang bekerja pada pabrik Gula Jamban , Mangu­
woharjo, Yogyakarta untuk gegulang ilmu Lenggahing Pan­
cadriya. Pada tahun 1927 melanjutkan berguru pada Kyai 
Ismail (Soma Mangil) di Daenunegaran Y ogyakarta. Sejak itu 
mulai laku lelama (mengembara) napak tilas leluhur-le­
luhur di Jawa Tengah dan Jawa Timur dengan cara diam-diam, 
karena takut diketahui oleh pemerintah Belanda. Sebab tanpa 
alasan beliau minta keluar dari NIS (Jawatan Kereta api) beliau 
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sebagai tukang kayu meskipun buta huruf. Setelah keluar dari 
NIS atas anjuran seseorang yang aneh, yaitu waktu -beliau 
tugas laku mengitari kota Yogyakarta bertemu seseorang 
yang berpakaian celana kombor hitam, ikat kepala hitam tanpa 
baju mengaku bernama Ki Sabdomulyo di pertigaan jalan 
pabrik besi "Watson" sekarang PD. Purosani, jalan Suryatama 
Yogyakarta. Ki Sabdomuiyo bertanya, dalam bahasa Jawa : 
"kowe miliha nyambut gawe gawe duwit apa ado/ suruh " 
(ingin bekerja membuat uang atau menjual sirih/daun sirih) , 
beliau bingung dan kaget. Setelah sadar orang tersebut sudah 
hilang. Hal tersebut menjadikan pikiran dan membuat bimbang, 
sebab kalau membuat uang berarti melanggar peraturan, apabila 
menjual daun sirih tidak sampai hati. Di samping itu ia masih 
berpikir bahwa hal ini serupakan petunjuk yang sebenarnya 
a tau sanepa (kiasan). 

Bertemunya maksud dan tujuan petunjuk Ki Sabdomulyo 

Pada tahun 1930, karena terdesak kesuli tan ekonomi dan 
ingin mendapatkan pepadang Ualan keluar) beliau laku tapa 
bra ta sowan (pergi) ke Sunan Cirebon. Di Cirebon dengan jalan 
kaki ditemani 2 orang ialah bapak llyas (saudara sepupu) dan 
bapak Wangidjo (anak keponakan) dengan bekal nasi kering 
(karag/gogik) dan gula kelapa. Dari Cirebon diteruskan ke 
mata air sungai Progo (tuk-Jawa) di lereng gunung antara 
Gunung Sundoro dan Gunung Sumbing desa Jung Prit (menurut 
nujum dari Majapahit) ditempuh selama 2 1 hari jalan kaki. 
Sampai di mata air Jung Prit merasa haus, lalu minum air ter­
sebut. Anehnya selesai minum air dan memandang lagi mata 
air tersebu t , permukaan air penuh dengan lintah, yaitu sejenis 
binatang lunak di air (menurut pandangan mata lahir) . Beliau 
sangat tertegun, bagaimana bila betul-betul air yang diminum 
itu ada lintahnya, bagaimana cara membunuhnya. Satu-satunya 
jalan ialah tidak diberi makan, berarti beliau harus berpuasa 
agar hewan itu dapat mati. Maka be1iau tidak makan selama 
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7 hari. Dalam perjalanan pulang karena kemalaman, maka 3 
orang. tersebut menginap di Kawedanaan Temanggung, sebab 
lebih aman bila menginap di Kepolisian dan juga untuk men­
jaga/menghindari pertanyaan dari seseorang. Kebetulan Wedana 
sendiri yang menemui dan menanyakan asal-usulnya. Begitu 
melihat Rama Martapangrasa, sepontan memanggil keluarga­
nya untuk minta ditimbul (didoakan atau direstui dengan man­
tera di atas kepala) dan juga semua aparat keamanan (Polisi 
dan lain-lain) diperintah juga ditimbul. Pada malam itu Wedana 
Temanggung menjamu makan dan minum, kebetulan selera 
makan beliau timbul, akhirnya berbuka dan makan bersama. 
Pagi harinya minta ijin pulang, Wedana akan memberi bekal 
sejumlah uang, tetapi beliau menolak. Wedana tidak kurang 
aka!, beliau memanggil perjaka Wangidjo ke dalam rumah 
dengan alasan akan dibuatkan surat jalan agar diperjalanan nan ti 
tidak kesulitan apabila menginap di salah sat~ kantor peme­
ritah. Dalam perjalanan dekat dengan salah salah satu terminal 
bus, Wangidjo usu! supaya naik bus saja untuk pulang ke Yogya­
karta. Rama Martapangarsa menjawab "wong ora duwe sangu 
kok numpak bus" artinya " orang tidak punya uang mau naik 
bus", Wangidjo menjawab bahwa ia punya uang pemberian dari 
Wedana Temanggung. Akhirnya ketiga kelana tersebut pulang 
naik bus. Setelah sampai di rumah dan bekal sisa uang dari 
Wedana dipergunakan untuk selamatan (kataman laku/rasulan). 
Akhirnya petunjuk dari Ki Sabdomulyo sudah terjawab hasil 
laku tapa brata ke Cirebon, Jungprit dan sebagainya ialah. 
" Manusia yang mempunyai cita-cita kesempumaan hidup harus 
bermodal percaya dengan kemampuan diri sendiri, semangat 
dan kerja keras". 

Berkembangnya Ilmu dan Garapan Ilmu Hangudi Bawana Tata 
Lahir dan Batin 

Pada tahun 1939, seorang pemborong bernama R.M. Su­
tjitro mendapat tugas membuat gapura dari Kraton Yogyakarta, 
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di Pangurakan alun-alun utara Yogyakarta depan Kantor Kejak­
saan (dulu) dalam rangka memperingati jutnenengan ndalem 
(ulang tahun penobatan naik tahta) Kanjeng Sultan Hamengku 
Buwono ke IX. Kebetulan waktu itu Rama Budi Utama bekerja 
pada pemborong R.M. Sutjitro belum mempunyai gambaran, 
kemudian minta bantuan kepada Rama Martapangarsa. Pada 
pertemuan antara R.M. Sutjitro, Rama Budi Utama, bapak 
Darwis dengan Rama Martapangarsa , beliau mendapat petunjuk 
(wangsit) bahwa gapura dibuat dari bahan bambu kuning 
(gading). Setelah gapura jadi R.M . Sutjitro mendapat pujian 
dari Sri Sultan Hamengku Buwono VIII. 

Dalam pertemuan pertama antara Rama Martapangarsa 
dengan Rama Budi Utama, Rama Budi Utama lupa bahwa 
mendapat pesanaan dari Jungprit untuk menyampaikan sesuatu 
kepada Rama Marta pangarsa. Sebenarnya Rama Martapangarsa 
dan Rama Budi Utama kawan bermain sejak kecil, tetapi setelah 
dewasa dalam laku tapa brata untuk mencapai llmu dari Yang 
Maha Kuasa jalan ·: sendiri-sendiri tidak sating berhubungan. 
Pada saat pertemuan yang kedua Rama Martapangarsa dengan 
Rama Budi Utama, maka Rama Budi Utama baru ingat 
pesanan yang harus disampaikan kepada Rama Martapangarsa . 

Keduanya bersamadi mohon kepada Tuhan Yang Maha 
Kuasa . agar pesanan wangsit " dapat diterima, dan keduanya 
tanggap (mengerti) untuk bersama-sama mengembangkan 
flmuning Gusti Kang Maha Kua.sa, untuk mencapai keselamatan 
di dunia dan selamat di akherat. 

Pada waktu itu sedang meletus perang dunia II (th. 1939 -
1940), maka beliau berdua sangat perihatin dan memohon 
kehadapan Tuhan Yang Maha Esa agar masyarakat Yogyakarta 
terhindar dari malapetaka akibat tim bulnya perang dunia II 
tersebut. Meskipun keadaan pribadi beliau dalam kesulitan 
ekonomi, tetapi masih tetap melakukan prihatin dan tapa 
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brata turut memikirkan kepentingan orang banyak. Dan sejak 
itulah banyak warga yang mengikuti laku clan garapan ilmu, 
sampai sekarang kadang tunggal banyu (saudara seperguruan) 
sudah merata di setiap propinsi di negara kita Republik Indo­
nesia. (Aliran ini sudah meluas ke seluruh Indonesia). 

Ketemuanya Pangeran Panca Walika sebagai landasan garapan 
ilmu. 

Pada tahun 1943, Indonesia diduduki Jepang tidak luput 
daerah Yogyakarta beserta rakyatnya merasakan penderitaan 
akibat pendudukan Jepang. Meskipun dalam kesulitan ekono­
mi Rama Martapangarsa secara sembunyi-sembunyi melakukan 
tapa brata ke gunung-gunung, ke gua-gua, napak tilas para 
leluhur untuk memohon kepada Tuhan Yang Maha Esa agar 
bangsa Indonesia dan khususnya rakyat kecil agar tethindar 
dari kesengsaraan dan penindasan dari penjajah Jepang. 
Maka pada suatu saat sedang melakukan tapa brata di Gua 
I;inge pantai selatan Yogyakarta, ia ditangkap oleh Polisi 
Jepang dan dibawa ke Jakarta untuk dimintai keterangan 
maksud dan tujuannya bertapa di Gua .Langse, karena peme­
rintah Jepang menganggap beliau akan memberontak. 

Sebelumnya juga Rama Budi Utama ditangkap dan dibawa 
ke Banyuwangi dan ditahan di sana. Dalam perjalanan ke Ja­
karta dengan Kereta api dan dikawal polisi, beliau sangat bingung 
karena selain buta huruf, beliau juga buta akan politik; sebab 
sejak kecil tidak ada kesempatan belajar karena tidak ada yang 
membiayai. Dalam kebingungan beliau memohon kepada 
Tuhan untuk mendapatkan petunjuk pepadang). Kemudian di 
dalam kamar kecil di atas Kereta api beliau mendapat wangsit 
(petunjuk) bila nanti di tanya tentang tujuannya bertapa dan 
menyebarkan garapan ilmu oleh pemerintah Jepang, agar di­
jawab demikian (dalam bahasa Jawa): 

28 



I. Kudu tresna marang sepadaning urin. (wajib cinta kasih 

kepada sesama hidup ). 

2. Ora nerak angger-angering nagara. (dilarang melanggar 
perat uran dan perundangan pemerintah). 

3. Ora nerak kang dudu S(lkmestine. (dilarang melakukan yang 
bukan menjadi hak dan kewajibannya). 

4. Ora maido duweke dewe. (tidak meremehkan milik kita 
sendiri, yang artinya percaya keyakinan sendiri atas petun­

juk Nya). 

5. Ora sepata lan nyepatani. (tidak menyumpahi dirinya sen­
diri dan menyumpahi orang lain). 

Di lengkapi dengan kalimat "ora butuh rowang, ora butuh 
mungsuh, butuhe mung kabecikan, becik sejatine becik". 
(tidak mau teman, juga tidak mau musuh, yang dibutuhkan 
hanya kebaikan, kebaikan yang sejati). 

Dengan penjelasan dan jawaban tersebut Polisi J epang dapat 

menerima dan bebas dari tuduhan akan memberontak. Dan 

pada saat itu juga beliau diperkenankan pulang ke Yogyakarta, 

bahkan para pengawal/ polisi ingin ikut menjadi siswanya. 
Sejak itu dan untuk selanjutnya jawaban dan penjelasan terse­
but menjadi paugeran dan landasan garapan ilmu dan perilaku 

se hari-hari, dan disebut "Panca Walika " Rama Martapangarsa 
tetap berpendirian "tidak ada guru dan tidak ada murid" yang 
ada sama-sama Nggarap flmuning Paugeran Gusti Kang Maha 
Kuasa untuk mencapai keselamatan di dunia dan keselamatan 
di akherat". 

C. Organisasi Mardi Santosaning Budhi (MSB) 

Mardi Santosaning Budhi yang disingkat " MSB" adalah 
suatu Paguyuban Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
yang dibentuk pada tanggal 30 Mei 19 30 pada hari Minggu 
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Wage, malam Senin Kliwon bertempat di rumah bapak Har­
djodipuro (almarhum) di kampung Kadipaten Wetan, Plengkung 

Tamansari Yogyakarta. 

Sebelum berbentuk Paguyuban Mardi Santosaning Budhi 
(MSB), merupakan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
yang belum mempunyai nama yang merupakan warisan dari 
leluhur yang diwariskan kepada seorang yang selalu bertapa dan 
bersama bapak Hardjodipuro yang berasal dari Surabaya. 
Karena bapak Hardjodipuro sering menjalankan laku tapa bra ta, 
maka terkenal dengan sebutan bapak Hardjoto. Dari bapak 
Hardjotopo diwariskan kepada beberapa orang yang di an tara­
nya bernama bapak Abdul Majid dari Surakarta, dari bapak 
Abdul Majid diwariskan kepada beberapa orang kadang yang 
berada di Yogyakarta. Sejak dari bapak Abdul Maji inilah ilmu 
ini menjadi berkembang dan banyak pengikutnya. Pangikut 
bapak Abdul Majid ini hampir semuanya orang-orang yang ingin 
lepas atau bebas dari penjajahan, dan karena itulah dia sadar 
untuk berjuang melawan penjajah. Karena itulah pada hari dan 
tanggal tersebut di atas berkumpul bapak Abdul Majid bersama 
kawan-kawannya untuk membentuk suatu Paguyuban keper­
cayaan terhadap tuhan Yang Maha Esa dengan nama Mardi 
Santosaning Budhi yang disingkat MSB yang berpusat di Yogya­
karta. Adapun pendiri MSB antara lain adalah: 

I . Bapak Abdul Majid (almarhum ) sebagai Pinisepuh dari 
Sura kart a. 

2. B.apak R.P. Judodipuro (Somodipuro ) dari Yogyakarta. 
3. Bapak Praptoatmodjo. 
4. Bapak Praptomuljono (almarhum) sebagai Sekretaris dari 

Yogyakarta. 
5. Bapak Dipososro dari Bantul, Yogyakarta. 
6. Bapak Warsono, BSc dari Yogyakarta. 
7. Bapak Slamet Mangkusasmito dari Yogyakarta. 
8. Bapak Oirjo Tugimin dari Madiun. 
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dan masih ada beberap yang tidak dapat disebut satu per­
satu. 

Pada waktu itu di samping mendalami kawruh (ilmu) dan 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa lewat paguyuban 
MSB, juga diusahakan suatu langkah-langkah positif da lam 
menentang penjajahan. Akhirnya banyak juga warga MSB yang 
menyandang gelar sebagai Veteran perintis dan Pejuang kemer­
dekaan Republik Indonesia. Sejak saat itu MSB berkembang 
pesat yang hingga sekarang warganya tersebar di beberapa 
daerah di Indonesia, antara lain: Sum atera Sela tan , Bengkulu , 
Lampung, Riau, Jawa Barat, Jawa Tengah, Jakarta , Jawa Timur, 
Daerah Istimewa Yogyakarta , Kalimantan Barat. Kalimantan 
Timur, Sulawesi Tengah terutama sekali di pu lau Jawa. 

Dalam Paguyuban MSB terdapat dua ha! yang perlu antara 
lain sebagai berikut: 

a. Pewarisan ilmu MSB yang dilakukan oleh sesepuh. 

b. Kegiatan pendalaman dan segala sesuatu lainnya yang di­
laku k an secara kekeluargaan dalam wadah paguyuban . 

Meskipun ha! tersebut dilakukan sa ngat sederhana, namun 
untuk menjaga ketertiban dan kelestarian paguyuban MSB 
tela h men yu sun Anggaran Dasar / Anggaran Rum ah T angga 
sebagaimana terlampir pada naskah ini . Bagi daerah-daerah yang 
mempunyai banyak warga dapat disusun Paguyuban Daerah 
(Cabang) sesuai dengan Anggaran Dasar dan Anggaran Rum ah 

Tangga. 

Sepeninggal bapak Abdul Majid sesepuh digantikan bapak 
Prapto Muljono yang beralamat di jalan Brigjen Katamso 
109 Yogyakarta. Pada peribde ini MSD mengalami banyak 
peningkatan, sehingga warganya banyak tersebar di beberapa 
daerah Bapak Prapto Muljono melaksanakan tugas sebagai 
esepuh dari tahun 1957 sampai dengan tahun 1980. 
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Sepeninggal bapak Muljono, sesepuh diserahkan kepada 
bapak Moh Tambeh yang beralamat di jalan Brigjen Katam­
so 109 Yogyakarta, tetapi karena beliau memegang sesepuh 
hanya lebih kurang I tahuri, sehingga selama memegangjabatan 
beliau tidak mewariskan ajaran (ilmu) MSB. 

Tidak seperti sesepuh-sesepuh yang terdahulu selalu mewa­
riskan/ meninggalkan ajaran kepada warga MSB. Sepeninggal 
bapak Muhamad Tambeh sesepuh dilaksanakan oleh bapak 
Martosutjipto yang beralamat di Kadipiro Yogyakarta. 

Dalam periode sekarang ini sudah banyak warga MSB yang 
telah mampu mewariskan ilmunya, karena itu MSB tetap 
berkembang dengan baik dan anggotanya tidak hanya orang­
orang tua saja, tetapi juga kaum remaja banyak yang masuk 
dan belajar ilmu dari Mardi Santosning Budhi (MSB). 

D. Persatuan Warga Sapta Danna (Persada) 

Pada tanggal 26 Desember 1952 bapak Hardjosapuro se­

h·ari berada di rumah. Pada malam harinya beliau pergi jagong 

ke rumah temannya. Setelah beliau pulang sewaktu beliau mau 
tidur, tepat pada jam I malam, sekonyong-konyong seluruh 
badan bapak Hardjosapuro bergerak dengan sendirinya untuk 
sujud kehadapan Hyang Maha Kuasa secara otomatis di luar 
kemauan manusia dengan ucapan-ucapan sujud yang seperti 
dilakukan Warga Sapta Darma sampai sekarang. Gerak sujud 
yang luar biasa tadi berlangsung dari jam I malam hingga jam 
5 pagi. Begitulah timbul rasa takut yang meliputi beliau, karena 
selama hidupnya belum pernah mengalami, sehingga mendorong 
beliau untuk datang pada sahabat karibnya yang bernama 
bapak Djojodjaimun (tukang kulit). Pada jam 7 pagi sampailah 
bapak Hardjosapuro di rumah kawannya dan diceritakannya 
pengalaman yang aneh semalam, tetapi kelihatan tidak percaya. 
Keadaan sendiri yang memberikan bukti kepadanya dengan 
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secara tiba-tiba seluruh badannya bergerak dengan sendirinya 
seperti yang dialami oleh Bapak Hardjosapuro. Pada waktu itu 
bapak Hardjasapuro menyaksikan temannya yang mengalami 
gerak seperti yang beliau alami, maka setelah bapak Djojodjai­
mun selesai mengalami gerak sujud di luar kemauannya tadi, 
kedua saudara tersebut mempunyai niat untuk datang kepada 
sahabat mereka yaitu bapak Kemi seorang sopir yang tinggal 
di kampung Gedongsewu (Pare), dengan harapan akan men­
dapatkan penjelasan-penjelasan, nasehat-nasehat dari padanya. 

Pada tanggal 28 Desember 1952 mereka berdua telah me­
langkahkan kaki ke rumah bapak Kemi; dengan segera dicerita­
kan pengalaman mereka. Belum sampai selesai ceritanya, 
ketiga orang tersebut secara tiba-tiba digerakkan semacam yang 
keadaannya sama. Dengan tiba-tiba bapak Hardjosaputro me­
lihat dengan jelas gambar-gambar tumbal di tempat-tempat 
tertentu ditanam di dalam rumah bapak Kemi; yang menam­
bah keheran-heranannya bapak Kemi, setelah gerak sujud ber­
hen ti diceritakan oleh beliau apa yang dilihatnya masing-masing, 
kecuali bapak Hardjosaputro yang tidak mau pulang, karena 
takut mendapatkan gerakan sendiri di rumah. Sampai 2 bulan 
lamanya beliau tidak mau di rumah melainkan berganti-ganti 
di rumah teman-temannya. Keenam orang i tu seakan-akan sama 
niatnya untuk berkumpul setiap malam sujud hingga berjalan 
2 bulan lamanya. Pada suatu malam setelah keenam orang itu 
berkumpul, mereka memutuskan untuk kembali ke rumah ba­
pak Hardjosapuro, karena nantinya akan rnenerima pelajaran­
pelajaran dari Hyang Maha Kuasa yang lebih penting lagi. 
Begitulah pada keesokan harinya pada tanggal 13 Pebruari 
I 953, mereka sudah berkurnpul di rumah bapak Hardjosapuro ; 
kemudian sedang mereka asyik bercakap-cakap diterima lagi 
perintah langsung dari bapak Hardjosapuro dan berkatalah 
beliau dengan tiba-tiba : " kawan-kawan lihatlah saya mau mati 
amat-amatilah saya". Maka mendengar suara demikian itu 
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berdebar-debarlah hati kawan-kawannya dengan rnengarnat­
arnati bapak Hardjosapuro yang berbaring terlentang ke arah 
tirnur dan bersidakep (melipat tangan di dada). lnilah yang 
dikatakan RA CUT. ialah ma ti dalarn hidup. Pikiran yang se­
akan-akan mati, akan tetapi rasanya rnasih hidup, masih men­
dengar segala yang diceritakan orang, akan tetapi tidak di­
dengarkan/tidak diperhatikan. 

Dalam keadaan racut bapak Hardjosapuro merasa badannya 
keluar dari wadagnya dan naik ke atas melalui alam yang enak 
sekali dan masuk ke dalam rumah besar dan indah dan beliau 
sujud di sana. Kemudian dilihatnya di mukanya ada orang 
yang bersinar sekali hingga bentuk i:>adannya tak terlihat de 
ngan jelas, karena sinar yang berkilauan itu. Setelah selesai su­
jud, maka orang yang bersinar tadi terus memegang bapak Har­
djosapuro dan dibopong (diangkat dengan kedua tangan di da­
da) serta diayun-ayun. Setelah itu beliau dituntun ke sebuah 
sumur yang masih airnya disuruhnya mernbuka dan setelah di­
buka dijelaskan bahwa itu adalah yang dinamakan Sumur 
Gumuling dan Su;nur Jolotundo. 

Setelah itu diberikan oleh Sang Raja yang bersinar tadi 2 
(~ua) bi/ah keris yang diberi nama Nogososro dan Bendosugodo. 
Kemudian disuruhnya beliau pulang kernbali. Pada waktu pu­
lang beliau merasa diikuti oleh sebuah bintang yang amat besar 
di belakangnya. Tidak lama kernudian bapak Hardjosapuro 
terbangun ; diceriterakannya pengalaman tadi kepada kawan­
kawannya. Dan setelah itu kawan-kawannya disuruhnya berbuat 
seperti apa yang beliau lakukan. 

Lalu berkatalah bapak Hardjosapura bahwa itu adalah 
Racut. 

Cata tan 
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istilah-istilah yang terdapat di Sapta Darrna ber­
sifat asli orisinil. Karena istilah-istilah tersebut 
didapatkan dari hasil penerirnaan-penerirnaan 
yang datangnya tiba-tiba dalam keadaan yang 
luar biasa dengan saksi-saksi berganti-ganti. 



Contoh 

Racut 

istilah sujud, racut, warga, {alirasa, Panuntun 
Agung dan lain-lain, yang tidak mengambil dari 
sum ber lain. 

selalu dikerjakan oleh bapak Hardjosapuro un­
tuk menerima pelajaran-pelajaran kerokhanian 
dari Hyang Maha Kuasa. Pada suatu ketika se­
dang racut beliau menerima sebuah buku besar 
dari Hyang Maha Kuasa. 

Riwayat penerimaan ajaran Kerokhanian Sapta Darma ini 
berlangsung terus tiap-tiap hari tidak henti-hentinya selama 12 
tahun sampai pada wafatnya Panuntun Agung Sri Gutama. 
Maka riwayat penerimaan ajaran ini kami sajikan hanya yang 
penting-penting saja, karena mengingat waktu dan banyaknya 
ajaran. 

Pada tanggal 12 Juli 1954 jam 11 siang, datanglah di 
rumahnya bapak Hardjosapuro 3 orang ialah : 1 . Bapak Sersan 
Mayor Diman ; 2. Bapak Djojosadji dan 3. Bapak Danumi­
hardjo (Mantri guru Taman Siswa Pare). Mereka sedang asyik 
bercakap-cakap, tiba-tiba kelihatanlah dengan perlahan-lahan 
pemandangan sebuah gambar di meja tamu yang kelihatan de­
ngan jelas sekali, tetapi kejadian ini tidak tetap , sebentar keli­
hatan dan sebentar kemudian hilang. Tiba-tiba bapak Sersan 
Mayor Diman berdiri dan dengan tangan yang menuding-nuding 
(menunjuk)gambar itu sambil berkata keras : "Ini harus digam 
bar, ini harus digambar"; berkali-kali ia berkata demikian. Ke­
mudian kawan-kawannya segera pergi ke toko mencari/membeli 
alat-alat gambar berupa mori putih , cat , kuas .(alat gambar ter­
sebut). Setelah mereka mendapatkan alat-alat itu, terus segera­
lah digambar pemandangan gambar simbul itu hingga selesai. 
Setelah selesai menggambar, maka hilanglah gambar peman­
dangan simbul itu dari pandangan mata, yang selanjutnya di­
namakan Simbul Pribadi Manusia. 

Pada gambar tersebut ada tulisannya yang berbunyi "Sapto 
Darma. Jelaslah bahwa sebelum tanggal I 2 Juli I 954 peribadat-
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an itu belum diketahui namanya. Selanjutnya menyusul peneri­
maan Wewarah 7 (tujuh). Kejadian ini seperti halnya pada pene­
rimaan gambar simbul , hanya bedanya dari dalam penerimaan, 
yaitu kali ini terlihat : Tulisan Tanpa Papan (Sastra jendra yu­
ningrat) sedangkan bahasanya berbunyi bahasa daerah (Jawa) 
yang nantinya akan kami terangkan bunyinya dalam menerang­
kan Wewarah 7 (tujuh). 

Pada malam hari bulan Oktober 1954 diterima lagi suatu pe­
nerimaan yang memerintahkan agar bapak Sarpan ditunjuk se­
bagai· Tuntunan Sanggar. Ini sekaligus suatu penerimaan istilah­
istilah baru lagi, yaitu Tuntunan dan istilah Sanggar. Yang di­
maksud dengan nama Sanggar ialah tempat peribadatan (pasu­
judan) dan istilah Tuntunan ialah orang yang menuntuni sujud. 
Sampai pada bulan Desemoer 1954 bapak Hardjosapuro harus 
berganti nama Brahmono. Nama ini pun suatu nama penerima­
an , jadi bukan kemauannya sendiri. Kemudian pada tahun 1955 
nama Brahilwno diganti dengan nama Rolopandito. Dalam te­
ngah-tengah persujudan menerima perintah agar tangannya 
Rojopandito dibuka dan tulisannya yang ada supaya dibaca, ini 
disebut Wejangan. Kenyataan ini telah membuktikan adanya 
tulisan tersebut yang dilihat oleh mereka yang hadir pada waktu 
itu dan selanjutnya dikutip dalam sebuah buku yang isinya se­
karang telah ada sebagian dimuat dalam Buku Wewarah Sapta 
Darm a. 

Pada bulan Agustus 1955 Rojopandito dijejerkan (dinobat­
kan/dilantik) menjadi Brahmono dan pada bulan September 
1955 diganti lagi namanya dengan Resi Brahmono. Akhirnya 
pada tanggal 27 Desember 1955 dengan disaksikan oleh orang 
yang pada waktu itu sedang asyik bercakap-cakap terus menerus 
bersama-sama memutuskan bahwa Resi Brahmono dejejerkan 
( dino_batkan/dilantik) menjadi (diberi nama) Sri Gutama. 
Bersamaan dengan saat diterimanya nama Sri Gutama jatuhlah 
hujan yang amat lebatnya semalam suntuk. 
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Kemudian dari tanggal l9 Agustus 1956 nama yang tetap 
disebut dengan nama Panuntut Aguqg Sri Gutama (Pe_lopor 
Ajaran Kerokhanian Sapta darma). Kemudian tugas untuk me­
nyiarkan ajaran ini diterima terus-menerus dari Hyang Maha 
Kuasa oleh Panuntut Agung Sri Gutama, akan tetapi selalu di­
to laknya dan ditentangnya, karena perintah itu tidak dapat 
dielakan dan apabila ia m'enolaknya dan menentangnya, huk­
kum dari Tuhan kontan diterimanya, maka akhirnya disang­
gupinya ole h Panuntun Agung Sri Gutama dan pula ditawarkan 
kepada pengikutnya yang telah banyak; berkatalah Bapa Pa­
nuntun Agung Sri Gutama : " Siapa yang mau bertugas meT 
nyiarkan budi luhur dan menyampaikan kasih-sayangnya 
kepada sekalian umat yang sedang menderita kegelapan, ter­
u tama yang menderita sengsara sakit". Tawaran itu diterima 
oleh warga dengan sena ng hati. Berkatalah selanjutnya Panun­
tun Agung Sri Gutama: kalau kamu sekalian sanggup men­
jalankan budi luhur janganlah saudara menghendaki pamrih 
apapun, maka untuk bekal sa udara-saudara sekalian saya beri 
bekal yaitu " Sabda Usada" . Untuk menyembuhkan penderitaan 
penyakit dengan sa bda "Waras", tidak hanya kepada manusia 
saja, akan tetapi apabila perlu juga kepada hewan-hewan yang 
sakit. Ja!ii sekali-sekali tidak boleh menerima upah· dan mema­
kai syarat apapun. Apabila orang yang menginginkan sujud 
tu ntunilah sujud kepada Tuhan Yang Maha Kuasa seperti 
yang kami ajarkan. 

Demikianlah pesan-pesan Bapa Panuntun Agung kepada 
para warga ya ng akan bertugas keluar kota Pare. Kemudian para 
petugas ke luar kota Pare bersama-sama dengan Panuntun Agung 
Sri Gu tama keliling Tanah Alr dan petugas-petugas tersebut 
ditinggal di tempat-tempat tertentu untuk melaksanakan tugas. 
Sejak saat itu ajaran Sapta Darma mulai berkembang. Para 
petugas tadi ditempatkan di kota-kota dan di desa-desa di 
seluruh wilayah tanah air antara lain ke Jawa Timur, Jawa 
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Tengah, Daerah Istimewa Yogyakarta, Jawa Barat, Daerah 
Khusus Ibukota Jakarta, Sumatera, Kalimantan , Sulawesi dan 
Bali. Sedangkan para pengikutnya disebut "Warga" untuk 
menjadi warga tidak diadakan syarat apapun. 

Secara keseluruhan ajaran Kerokhanian Sapta Darma 
diterima melalui Wahyu atau Ilham selama 12 (dua belas) tahun 
oleh Bapa Panuntun Agung Sri Gutama, dimulai tahun 1952 
sampai tahun 1964 atau sampai wafatnya pada tanggal 19 
Desem ber I 964. 

E. Organisasi Anggayuh Panglereming Napsu (APN) 

Timbulnya Organisasi Penghayat Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa Anggayuh Panglereming Napsu (APN) 
dari timbulnya penderitaan. Penderitaan itu timbul karena pada 
waktu dahulu bapak Subardjo Zein sebagai anak tertua dari tiga 
bersaudara, ikut ibunya yang sudah menjanda karena ayah telah 
meninggal dunia. Dia harus banyak prihatin dengan jalan me­
ngurangi makan dan tidur, yang dialami selama 2 (dua) tahun. 

Pada tahun 1969 mendapat wangsit, tetapi dari mana 
datangnya ia tidak mengetahuinya , kemudian wangsit tersebut 
dinamakan "Empat Sekawan " yang dikenal dengan "Empat 
Kibkit Lima Pancer". Dalam tatanan ajaran Empat Kiblat yaitu 
kiblat /or (utara) Macan Putih (bukan berarti macan berwarna 
putih, tetapi merupakan suatu ilmu) ; kiblat kidul (selatan) 
(]ajah. Kelana Putih, timur Kera Putih dan sebelah barat Ma was 
Putih. Hal tersebut merupakan satu perpaduan antara wahyu 
dari Sumatera Barat yang. merupakan peninggalan ayah almar­
hum dimana wahyu tersebut timbul .sendiri di Jawa. Kemudian 
ilmu tersebut diperdalam di Tanah Jawa dan diajarkan kepada 
keturunan yang ada di Tanah Jawa. 

Pada tahun 1972, karena adanya tuntutan dari pihak yang 
mau mempelajari ilmu tersebut , maka terjadilah suatu organi-
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sasi. Sebelum nama organisasi dibentuk, ia menjalani prihatin 
dan harus meneliti nama apa yang sesuai untuk nama suatu 
organisasi. Dari anggota-anggota banyak yang telah mengajukan 
nama-nama; ada yang memberi nama Kesetiaan, Kertagama, 
tetapi tidak disetujui sebelum selesai menjalani prihati/samadi . 
Agar pemberian nama org~nisasi bisa tepat, maka murid atau 
anggotanya diajak untuk ikut bersamadi, ingat/menyembah 
kepada Tuhan Yang Maha Kuasa sesuai dengan ajaran yang kita 
terima. 

Dalam wangsit hanya ada dua kata yang timbul yaitu 
manusia tanpa napsu bukan manusia dan manusia tidak bisa 
napsu. Maka wangsit tidak timbul lagi. Yang menerima wangsit 
pertama kali adalah Moh. Sujakar dan Moh Subur Zein, ke­
duanya adalah adik dari bapak Su bardjo Zein. Organisasi ini 
masih bersifat kekadangan (persaudaraan) yang akan mem­
bentuk suatu kelompok ciri khas, yang terdiri dari beberapa 
anak murid atau anggota. 

Pada tanggal 5 Agustus I 972 telah terbentuk organisasi yang 
dinamakan Anggayuh Panglereming Napsu (APN) , yang telah 
disetujui oleh para murid/anggota. Ajaran APN diambil dari Tri 
Tunggal yang tidak ada putusannya. Cipta, tengah disebut 
Pancaraga; raga jiwa, atas disebut Kumayan Sejatining Urip. 
Dari ya ng paling bawah sampai yang paling .atas memerlukan 
penj abaran lebih kurang ada 50 macam ajaran. Yang menerima 
Kumayan Sejatining Urip bagi mereka yang sudah dewasa. Dari 
Tri Tunggal ke Pancaraga ada ilmu kebatinan dan dari Pancaraga 
ke Kumayan Sejatining Urip ada ilmu kejiwaan. Dari anak didik 
ya ng mempelajari ilmu-ilmu tersebut memerlukan wejangan dan 
jangan lupa dalam wejangan unsurnya benar-benar ilmu yang 
timbul dari para leluhur bukan pengaruh dari agama. -

Setelah mendapat wejangan ada suatu pengkhususan tersen­
diri dan bila anak murid/anggota sudah benar-benar mampu 
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menguasai ilmu atau wejangan yang diberikan mereka bisa 
mengamalkan ilmu yang mereka pelajari dalam bentuk pe­
ngobatan, khususnya penyakit jiwa/gila. Dalam tataran pe­
ngamalan ilmu diberi pelajaran untuk menolong sesama dan 
penjagaan diri. Dalam pelajaran ilmu dari organisasi ini tidak ada 
ilmu untuk membuat dan ilmu penghilangan. Membuat artinya 
tidak boleh membuat celaka orang dan didalam wejangan 

mempunyai tata cara te rsendiri . Wejangan nya dihitung dari 
tanggal lahir orang yang menerima wejangan bulan apa, jam 

berapa. Andaikata lupa harus tetap dicari ja lan ke luarnya. 
Dalam men dapatkan atau menerima wejangan harus ada sya­
rat-syarat yang harus dilengkapi sesaji misalnya: sego go long, 

(nasi yang dibuat bulat), ketan kolak, dan lain-lain. Dan hari. 
bulan, khusus untuk penghayatan setiap bula n paling penting: 

Jumat pahing, Selasa Kliwon, Jumat Kliwon sebagai rnalam 
penghorma tan. 

Hari Besar Anggayuh Panglererning Napsu (APN) hari Jum at 

Pahing menyediakan sesaji. Hari besar kepercayaan l Suro ( I 
Muharam) istilah manak wu lan. 10 Suro resik raga (member­
sihkan diri) da lam ajaran Anggayuh Panglereming Napsu pada 
akhir bulan Su ro disebut wiwit anurogo 

Sa par tangga l 2 1 bisa disebu t Sa par an Aji dan tanggal I 0 
Suro sudah mulai rnembersihkan benda-benda ya ng patut 
dihormati dan diangga p keramat. Rurnah harus bersih, perabot 

rurnah juga harus kelihatan bersih dan benda-benda pusaka 
harus dibersihkan, se lain benda-benda pusaka terdapat juga 
benda-benda untuk pengekangan diri antara lain: ikat pinggang, 
cincin, kalung disebu t juga sebagai benda penjagaan diri. 

Dalam organisasi Anggayuh Panglereming Napsu (APN) 
pada hari-hari besar agama juga ikut merayakannya, karena 
anggota APN tersebut dari beberapa pemeluk agama. 
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BAB III 

NI LAI-NI LAI LUHUR BUDA YA SPIRITUAL 

Untuk mengkaji budaya spiritual yang dimiliki bangsa 
Indonesia, khususnya nilai-nilai luhur budaya ~piritual keperca­
yaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, maka dalam uraian bab 
ini akan mencoba mengungkap secara praktis ajaran, wewarah , 
atau tuntunan luhur dalam perikehidupan sehari-hari. 

Uraian ini didasarkan atas penelitian maupun ·hasil wawan­
cara dengan nara sumber yaitu beberapa sesepuh dan pinisepuh 
organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, Berkaitan dengan hal tersebut di atas, maka penulisan ini 
dimaksudkan untuk mengungkapkan sebagian ajaran atau 
beberapa ha! yang dianggap penting dalam pelaksanaan peri­
kehidupan sehari-hari para penghayat kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa di daerah penelitian. 

Nilai-nilai luhur budaya spiritual tersebut diwujudkan dalam 
ajaran dan sikap penghayat, seperti selalu ingat ( eling) dan 
menembah kepada Tuhan Yang Maha Esa·. Tuhan Yang Maha 
Esa adalah sum ber dari segala sum ber. Akal pikiran semua yang 
diberikan oleh Tuhan harus digunakan untuk berpikir, berbi­
cara, dan bertindak secara mulia dan luhur dengan dasar budi 
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pekerti yang luhur. Manusia harus menyembah kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, mohon ampun atas kesalahan-kesalahan dan 
dosa-dosa serta menyatakan diri bertobat. Manusia harus 
melaksanakan hubungan pribadi kehadapan-Nya, manusia harus 
selalu mentaati segala petunjuk dan perintah-Nya. Dengan 
demikian sifat berbudi Juhur yang dimiliki oleh seseorang dapat 
dikaji pada sikap, tingkah laku dan dari hasil perbuatannya 
sendiri. 

Sehubungan dengan itu dalam upaya mengungkap dan 
mengkaji . nilai-nilai luhur yang terkandung dalam berbagai 
organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, akan diperhatikan atau dikelompokkan menjadi dua hal 
pokok yakni nilai-nilai luhur budaya bangsa yang bersifat 
religius dan nilai-nilai Iuhur budaya bangsa yang berupa moral. 

A. Ajaran yang Mengandung Nilai Relegius 

Pengkajian ajaran yang mengandung nilai religius dimaksud 
adalah nilai-nilai yang terkandung dalam kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa. Dalam sistim kepercayaan bahwa Tu­
han Yang Maha Esa diyakini sebagai pencipta alam semesta 
beserta seluruh isinya. Tuhan adalah causa prima yang menjadi 
asal dan sumber segala kehidupan. 

Manusia dapat bidup karena ada yang memberi hidup yakni 
Tuhan Yang Maha Esa. Manusia dapat mencapai kebahagiaan 
Iahir dan batin, karena manusia merupakan makhluk ciptaan 
Tuhan yang paling sempurna di antara makhluk lainnya, serta 
dilengkapi dengan akal pikiran sehingga bisa untuk mencapai 
tujuan hidup. Sehubungan dengan hal itu, berikut ini akan 
ditelusuri pendapat dan keyakinan para penghayat kepercayaan 
dari berbagai organisasi penghayat kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa mengenai ajaran/tuntunan yang ber­
hubungan dengan Ketuhanan dan ajaran tentang kewajiban 
manusia terhadap Tuhan. 
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1. Ajaran tentang Ketuhanan 

Mengkaji ajaran ten tang Ketuhanan jelas tidak lepas dari 
membicarakan mengenai bagaimana keadaan sebenar-Nya atau 
dimana tempat Tuhan itu berada. Tuhan yang dimaksud di sini 
tidak lain adalah Tuhan Yang Maha Esa. Sehingga inti dari 
ajaran Ketuhanan tersebut terkandung -~k~pmcayaafl--· · · 
dan keyakinan bahwa Tuhan Yang Maha · sa ifJt J.~1$lia\a~ i\ AN 
sumber dari segala sesuatu, sumber segala "dup dan.1_eacifJSID AR .~H &. 

seru sekalian alam. Semua yang ada di u~k~ ~ 1~ic1ptakan 
h T Y M E k nu..a.;' 11N..p~1u. n1~10Nl'-.L ole uhan ang aha sa, termasu . ""Pl- L .IYl:' 1flnem(!fl 

Pendidikan dan Kebudayaan Direktorat J e udayaan, 
Direktorat Pembinaan Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa, Proyek Jnventarisasi Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha esa, 1985/1986). Demikian pula makhluk­
makhluk yang ada di alam diciptakan pula oleh Tuhan Yang 
Maha Esa. Untuk itu akan diuraikan beberapa pandangan dan 
pendapat dari setiap organisasi kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa yang berkaitan dengan ajaran yang mengandung 
unsur kepercayaan dan keyakinan terhadap adanya Tuhan 
Yang Maha Esa, kedudukan, kekuasaan serta sifat-sifat yang 
dimiliki-Nya. 

a. Ajaran tentang Tuhan menurut Organisasi Angesti Sampur­
naning kautaman (ASK) 

Organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa "ASK' ' mempunyai keyakinan dan kepercayaan 
bahwa ajaran ten tang Ketuhanan tidak lepas qalam ajaran 
"ASK" secara keseluruhan, terutama di dalam pengertian 
"A llah Sesembahan Kawula ", hal ini merupakan dasar 
dari pada pengertian " Pancatunggal ASK" yakni: 

I) ASK yang merupakan kependekan dari kata-kata "Allah 
Sesembahan Kawula/Kita". (Allah yang kita sembah). 
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., i' ... 

' -' 

2) ASK yang merupakan kependekan dari kata "Atanya 
Surasaning Karya " (bahasa Jawa). 

3) ASK merupakan kependekan dari kata "Angesti Sam­
purnaning Kautamaan ". (Mencapai kesempurnaan budi). 

4) ASK atau Ha-Sa-Ka adalah kependekan dari (bahasa 
Jawa) Moho Roso Tekko (Maha Rasa Mendatang) . 

. 5) ASK yang dapat dituJis·ctalam huruf Jawa 
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· • hal.ini berpatokan/ berpedoman pada Maha Rasa. 
{\.dapun pengertian Allah dalam ajaran ASK adalah 

. sebaga'i suatu yang merupakan Maha Penggerak dan 
Maha Pencipta (Maha Olah dan Po/ah). Sebagai Maha 
Pencipta dan Maha penggerak, Tuhan (Allah) itu kekua­
saannya tidak terbatas ruang dan waktu, sehingga ke­
dudukannya rrerupakan causa prima " Asal mula segala 
sesuatu". Oleh karena itu Tuhan Yang Maha Esa mem­
punyai sifat dan sebutan yang dapat mencermikan 
di dalam kehidupan sehari-hari seperti : 

a) Tuhan Yang Maha Kuasa ; 
b) Tuhan Yang Maha Adil ; 
c) Tuhan Yang Maha Bijaksana ; 
d) Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penyayang ; 
e) Tuhan Yang Maha Pemurah; 
f) Tuhan Yang Maha segalanya dan seterusnya. 

Kemudian di dalam ajaran ASK dikenal dua bagian 
yang sating berkaitan dan sating melengkapi yaitu llmu 
Rasa, di satu piha.k serta Basa dan Sastra Jawa di lain 
pihak. Dari kedua bagian ajaran itulah dapat dipelajari 
dan dihayati, antara lain tentang Ketuhanan Basa dan 
Sastra jawa bisa diterapkan .1:1ntuk menganalisa segala 
macam sesebutan yang · penulisannya dengan huruf 
Jawa, menurut pengertian dasar ilmu Rasa Sastra dan 
Basa, misalnya sebutan seperti Tuhan (~nm nJ!)1 ). 



Allah sebagai causa prima merupa~n Maha Getaran 
yang mempunyai kekuatan yang tak terbatas oleh ruang 
dan waktu. Dengan kata lain bait tersebut merupakan 
Maha Kekua tan dan tenaga yang serba bisa dan kuasa, se­
hingga disebut "Maha Rasa". Semua yang mempunyai 
wujud apapun dikatakan hidup karena mempunyai Rasa. 
Hal ini disebabkan Rasa itu terdapat dimana-mana, misal­
nya pada diri manusia; sehingga sebagai ciptaan yang me­
miliki percikan hidup dari Maha Rasa hidup manusia adalah 
sama. 

b. Ajaran tentang Tuhan menurut Paguyuban Hangudi Ba­
wanatata Lahir dan Batin 

Ajaran tentang Ketuhanan menurut pandangan Paguyuban 
Hangudi Bawantata Lahir dan Batin, meyakini bahwa 
Tuha n Yang Maha Esa adalah Maha Kuasa, (Gusti Kang 

Moho Kuwoso) tidak berujud, oleh karena tidak dapat 
dilihat dan tidak dapat diraba, tetapi nyata kekuasaann ya. 
( cedak tanpa senggolan rah tanpa wewangenan bahasa 

Jawa ). Dengan demikian kedudukan Tuhan Yang Maha 
Esa berada di atas segala-galanya yaitu : 

1) Maha Tahu ; 
2) Maha Adil ; 
3) Maha Luhur; 
4) Maha Agung; 
5) Maha_ Mulia; 
6) Maha Pengasih; 
7) Maha Murah. 

Sehingga kedudukannya merupakan sum ber "sangkan pa­

raning dumadi ", yakni alam semesta dengan semua isinya 
terrnasuk manusia yang hidup ini ada yang menghidupi 
yaitu Tuhan Yang Maha Esa, dan pada suatu saat akan 
kembali kepada-Nya pula. Sedang kekuasaan-Nya tidak 
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terbatas, tidak dapat diukur atau dirarnal. Oleh karena 
itu rnanusia yang rnernpunyai keyakinan dan berkeper­
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa segala apa yang 
diperoleh tidak akan rnerasa rnernilikinya ( andaku), se­
hingga dengan sifatnya Hyang Maha Asih disebut juga 
Hyang Maha Murah, karena kernurahan Tuhan Tuhan 
nyata dengan adanya diri pribadi (lahir dan batin) ke­
rnudian dengan sifat-sifat yang dirniliki Tuhan Yang Maha 

Esa tersebut mengejawantah akan menjadi kepribadian 
setiap urnat rnanusia. 

c. Ajaran tentang Tuhan memuat Paguyuban Mardi Santo­
saning Budhi (MSB) 
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Ajaran tentang Ketuhanan yang mengandung pengertian 
atau ajaran luhur bagi sikap perilaku lahir batin sehari-hari, 
juga dapat diketahui dari kedudukan, kekuasaan rnaupun 

sifat-sifat Tuhan Yang Maha Esa. Adapun kedudukan dan 
kekuasaan-Nya adalah Hyang Maha Agung. Harapan setiap 
rnanusia yang rnasih dibeti hidup dengan daya batinnya 
untuk selalu berupaya mendekatkan diri dengan Tuhan 
agar dapat dicapai kernanunggalan. 

Kemudian rnasih banyak sekali sebutan dan sifat-sifat 
Tuhan Yang Maha Esa , jika diresapi dan benar-benar diha­
yati, rnaka dapat rnengandung pengertian dari ajaran luhur 
bagi sikap perilaku lahir dan batin manusia sehari-hari. 
Sebab sebutan, penamaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa , 
masing-rnasing rnenyatkan kaidah, norrna yang mengarah­
kan kepada suatu kesadaran tentng betapa besar kekuasaan 
dan keagungan-Nya, serta sifat-sifat yang dirniliki-Nya 
seperti: 

1) Tuhan Yang Maha Kuasa; 



2) Tuhan Yang Maha Wiken; (Maha tahu dan maha bijak­

sana). 
3) Tuhan Yang Murbeng Dumadi; (menguasai bumi beserta 

isinya). 
4) Tuhan Yang Maha Suci; 

5) Tuhan Yang Maha Pencipta; 
6) Tuhan Yang Maha Wasesa (kuasa mengatur ciptaan-

Nya). 

Maka disembah letak suatu penghayatan setiap manusia 
agar dapat memetik pengertian-pengertian yang jelas untuk 

sadar, eling dan mawas diri di hadapan Tuhan Yang Maha 

Esa. 

d. Ajaran tentang Tuhan menurut Persatuan Warga Sapta 

Danna (Persada) 

Ajaran tentang Ketuhanan menurut pandangan yang di­
ha yati · oleh para Tuntunan dan Warga Kerokhanian Sapta 

Darma, tidak lepas dari sebutan atau nama yang digunakan 
. I 

sebaga1 wadah, bentuk ajaran yakni Kerokhanian Sapta 

Darma. Perlu diketahui bahwa Kerokhanian Sapta Darma 
menurut pandangannya adalah suatu wahyu ajaran yang 
diterima Iangsung dari Hyang Maha Kuasa oleh bapak 

Hardjosaputro (yang selanjutnya diberi nama P.anuntun 
Agung Sri Gutama) di Pare Kediri Jawa Timur. Adapun 
ajaran yang diterirna tersebut meliputi : 

l) Sujud adalah suatu tata cara manusia menyembah 
( manembah) kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

2) Racut adalah tata cara manusia untuk menghadap 
Hyang Maha Suci/Roh sucinya kehadapan Hyang Maha 
Kuasa. 

47 



48 

3) Simbul pribadi manusia adalah gambaran wujud/Iam­
bang pribadi manusia sebagai alat untuk instrospeksi 
atau mawas diri. 

4) Wewarah tujuh adalah pedoman perilaku warga kero­

hanian Sapta Darma dalam berhubungan dengan Tuhan 

Yang Maha Esa, bangsa dan Negara dan sesama manusia 
sebagai makhluk sosial. 

5) Sesanti adalah sem boyan nilai perwujudan perilaku 

warga kerokhanian Sapta Darma 

6) Wasiat adalah kekuatan rokhani sebagai anugerah dari 

Hyang Maha Kuasa. 

Dari berbagai bentuk ajaran tersebut di atas dalam peng­

hayatannya sehari-hari direalisasikan ke dalam tujuan dan 

cita-cita Kerokhanian Sapta Darma yaitu hendak "meng­

hayu-hayu bagya bawana ", yang berarti membimbing manu­

sia untuk mencapai suatu kebahagiaan hidup di dunia dan 

di alam langgeng. (baka). Kemudian guna melaksanakan 
cita-cita-itu para Tuntunan dan Warga Kerokhanian Sapta 
Darma menyampaikan petunjuk-petunjuk kepada sekalian 

manusia, yaitu dengan menyampaikan ilham-ilham kero­
khanian Sapta Darma tersebut di atas. 

Adapun tentang tujuan dan cita-cita ajarannya terperin­

ci sebagai berikut: 

a) Mempertebal kepercayaan dengan menunjukkan bukti­

bukti serta kesaksian, bal;iwa sesungguhnya Allah 
itu ada dan Tunggal (Esa). Mempunyai lima sila (sikap 

perwujudan kehendak) yang mutlak yaitu, Maha Agung, 

Maha Rokhim, Maha Adil, Maha Wasesa, Maha Lang­

geng, menguasai (!lam semesta beserta segala isinya yang 



terjadi. Karenanya manusia wajib mengagungkan nama 

Allah, serta setia dan tawakal menjalankan segala 

perintah-perintah-Nya. 

b) Melatih kesempurnaan sujud, yaitu berbaktinya manu­

sia kepada Yang Maha Kuasa. 

c) Mendidik manusia bertindak suci dan jujur, menguasai 

napsu, budi dan pakarti yang menuju kepada keluhur­

an dan keutamaan guna bekal hidupnya di dunia dan 

di akherat. 

d) Mengajar warganya untuk dapa t mengatur hidupnya. 

e) Menjalankan wewarah tujuh serta melatih kesempurnaan 

sujud. 

f) Mem beqintas kepercayaan akan takhayul dalam segala 

macam bentuk dan manifestasinya . 

Jadi ajaran tentang Ketuhanan menurut pandangan 
Persatuan Warga Sapta Darma tidak lepas dari ajaran-ajaran 

yang telah diterima oleh Panuntun Agung Sapta Darm a, 

seperti tersebut di atas. Pada prinsipnya Persatuan Warga 

Sapta Darma mengajarkan kepada segenap warganya untuk 

meyakini bahwa keberadaan Tuhan Yang Maha Esa adalah 

suatu hal yang mutlak (absulut}. Artinya keyakinan dan 

kepercayaan tentang adanya Tuhan merupakan ha! yang 

tidak dapat dibantah dan diperdebatkan, yang Tunggal, 

yang mempunyai lima sifat kelurahan. 

Pada hakekatnya adalah sebagai penguasa tunggal, akan 

tetapi tidak ada wujud blegernya (makna kongkrit) dalam 

tingkat apapun. (bleger kongkrit, bleger halus dan bleger 

bayangan). Kekuasaannya tidak dapat dibayangkan , tidak 

dapa t dibayangkan, tidak dapat diketahui dengan cara 
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apapun oleh manusia baik dalam kondisi apapun juga dan 

dimanapun juga. Memang hanya Tuhan Yang Maha Esa 

sebagai satu-satunya yang patut dan wajib disembah. 

Untuk mempertebal keyakinan dan kepercayaan diri 

terhadap Tuhan Yang Maha Esa , maka setiap Tuntunan 

dan warga diharapkan selalu menyadari , menghayati kedu­

dukan sifat maupun kekuasaan Tuhan, misalnya dengan 

cara sujud ke hadapan Tuhan Yang Maha Esa secara sendiri­

sendiri ataupun bersama-sama minimal satu kali sehari 
semalam dalam waktu senggang dan tidak mengingat ke 

Maha kuasaan Tuhan, manusia berkewajiban bersujud 

kepada-Nya, manusia merasa dihidupi atau diberi hidup 

yang sempurna hingga manusia mempunyai napsu-napsu 

budi dan pikiran untuk dapat membedaka11 dengan makh­

luk yang lebih rendah lainnya. Manusia melalui 3 getaran 

yang diperolehnya , yaitu getaran dari sinar Allah atau 

getaran-getaran dari hawa murni di sekitar dan di dalam 

manusia, yang memberikan hidup dan menjadikan ma­

nusia, yang mem berikan hidup dan menjadikan manusia 

dapat men yembah Tuhan / Allah. termasuk juga manusia 

dapa t memiliki perangai-perangai yang baik , luhur dan 

murni. Selain dari pada itu di dalam tubuh manusia ada 

alat yang disebut radar. yang jika dipelihara dengan baik 

akan memberikan kewaspadaan perasaan. Bahkan radar 

yang dimaksud adalah terdiri dari 3 belah ketupat yang 
berada di dalam dada, satu di atas, satu di tengah dan satu 

lagi di bawah. Pada tiap-tiap belah ketupat terdapat getaran­

getaran yang disebu t 12 saudara di dalam tub uh manusia. 



e. Ajaran tentang Tuhan menurut Organisasi Anggayuh Pang­
lereming Napsu (APN) 

Organisasi Anggayuh Panglereming Napsu (APN) mempu­

nyai kapercayaan dan keyakinan bahwa ajaran Ketuhanan 

yang mengandung nilai'-nilai budaya spiritual adalah bahwa 

Tuhan Yang Maha Esa adalah Maha Kuasa, Maha Pencipta, 

Maha Agung, sehingga kedudukan dan kekuasaan maupun 

sifat-sifatNya mempunyai sebutan serba Maha, yang berarti 

tidak ada yang menyamai-Nya. Ajaran penghayat-nya agar 

setiap orang menyadari dan mengambil pengertian yang 

mendalam betapa kecil dan lemahnya manusia hidup di 

hadirat Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu unsur-unsur 

ajaran perilaku dan perbuatan luhur yang berhubungan 

dengan ajaran ini, menurut pandangan organisasi peng­

hayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa APN 

dapa t dipertegas dan diperinci sebagai beriku t : 

l) Percaya dan yakin adanya Tuhan Yang Maha Esa a tau 

Tunggal. 

2) Percaya dan yakin pada hal-hal yang bersifat gaib (di 
luar jangkauan nalar manusia). 

3) Percaya dan yakin menjalankan kaidah-kaidahnya. 

4) Perea ya dan yakin bahwa ada akan tiada. 

5) Percaya dan yakin tentang hukum karma. 

6) Percaya dan yakin adanya Purbaning Jagad Raya (Hari 

Akhir). 

7) Percaya adanya alam siksa/neraka dan alam suci yang 
abadi /sorga. 
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2. Ajaran tentanj! Kewajiban Manusia terhadap Tuhan. 

Sudah menjadi suatu kepercayaan dan keyakinan yang di­

jadikan dasar serta pedoman hidup bahwa kedudukan Tuhan 
Yang Maha Esa merupakan titik sentral dan selalu terpancar di 
dalam kehidupan manusia di dunia. Manusia hidup menyadari 
bahwa kedudukannya adalah ciptaan Tuhan Yang Maha Esa , 
oleh karena itu di dalam hidupnya tidak lepas dari tugas dan 
kewajiban yang harus dilakukan. Manusia di dalam tata kehi­
dupan sosial kemasyarakatan diharapkan benar-benar menjadi 
manusia ·yang berbakti . mentaati dan melaksanakan segala apa 
yang menjadi perintah-Nya dan meninggalkan segala larangan­
Nya. Selain dari pada itu wajib berbakti kepada Nusa dan 
Bangsa dengan mewujudkan pakarti seperti "sepi ing pamrih 
rame ing gawe ", "memayu-hayu harjaning bangsa, negara Ian 

bawono ". 

Sehubungan dengan itu akan diuraikan pula beberapa pan­
dangan dari para penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa yang berkaitan dengan ajaran tentang kewajiban 
manusia terhadap Tuhan. 

a. Organisasi Angesti Sampumaning Kautaman (ASK) 

Ajaran tentang kewajiban manusia terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa menurut organisasi Angesti Sampurnaning Kautamaan 
(ASK) mempunyai pandangan bahwa kewajiban manusia ter­
hadap Tuhan Yang Maha Esa, dapat diketahui pada setiap 
warga /kadang penghayat yang mengadakan penghayatan peng­
hayat guna mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa 
yai tu dengan cara berkomunikasi titnbal balik. Adapun untuk 
menghayati Ketuhanan Yang Maha Esa, tidak bisa terlepas pula 
dari pengertian Pancatunggal "ASK", seperti tersebut di atas. 
Hal ini akan terlihat jelas pada pengertian "Atanya Surasaning 
Karya ". Di dalam berkomunikasi, aka! pikir senantiasa melaku-
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kan "A tan ya" kepada Tuhan (Maha Rasa) yang melalui rasa 
batin dengan cara akal pikir diarahkan kepada batin. Kemudian 
dari para akal pikir diarahkan kepada batin. Kemudian dari 
pada itu bahwa karya dari pikir yang hasilnya adalah gerak 
jasmaniah yaitu tingkahlaku, perbuatan, tu tur kata dan raut 
wajah adalah mencerminkan hidup ke-Tuhanan . Di dalam 
ajaran " ASK" jika penghayatan yang selalu dij alankan. yakni 
dengan secara teru s (ajeg-bahasa Jawa) yai tu selalu berkomu­
nikasi, bersujud dan selalu mengingat/eling, maka manusia 
akan memperoleh tuntunan dari Tuhan Yang Maha Esa untuk 
dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari sebagai suatu hasil 
karya . 

Para warga mempunyai keyakinan bahwa de ngan adanya 
tuntunan dari Tuhan Yang Maha Esa , maka aka! pikir manusia 
selalu dituntun untuk tidak percaya begitu saja apa yang diu cap­
kan seseorang, namun percaya karena telah menga!ami sendiri. 
Jadi setiap manusia hidup dalam kehi dupannya sehari-hari 
diwajibkan selalu berhubungan. berkomunikasi dengan Tuhan 
un tuk mohon petunjuk, wewarah, dan tuntunan-Nya . aga r 
hidu pn ya diwarnai dengan rasa tenteram . damai dan penuh 
kesejahteraan lahir dan batin . 

b. Paguyuban Hangudi Bawantata Lahir dan Batl1in 

Menuru t pandangan Paguyuban Hangudi Bawantata Lahir 
dan Batin. tugas dan kewajiban manusia hidup cli dunia ter­
hadap Tuhan Yang Maha esa wajib berusaha: 

1) Meningkatkan penghaya tan iman (percaya) terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa . 

2) Meningkatkan penghayatan se mbah sujud (takwa ) terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa . 

3) Meningkatkan pengamalan (takwa ) intisari firman Tuhan 
Yang Maha Esa dalam bentuk patrap dan pengu ca p (tin ­
dakan dan ucapan) sehari-hari . 
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Selain dari pada itu , sudah menjadi suatu keyakinan bahwa 

segala sesuatu yang ada pada Tuhan Yang Maha Esa adalah 
milik dan kepunyaan-Nya. Oleh karena itu manusia hidup 
mempunyai kewajiban memelihara dan melestarikannya. 

c. Paguyuban Mardi Santosaning Budhi (MSB) 

Pandangan dari Paguyuban Mardi Santosaning Budhi (MSB) 

tentang kewajiban manusia terhadap Tuhan. sudah menjadi 
kepercayaan dan keyakinan hidup bahwa Tuhan Yang Maha 
Esa adalah sangkan paraning urip , bahwasannya manusia dicip­
takan dengan dijadikan hidup di dunia oleh Tuhan Yang Maha 
Esa untuk melaksanakan tugas dan kewajiban hidupnya , dan 
se telah dipandang selesai oie h-Nya manusia akan dipanggil 
kem bali menghadap-Nya . 

Oleh karena itu manusia selama hidupnya di alam dunia 

ini diwajibkan untuk berbakti dan manembah kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Selain dari pada itu diwajibkan untuk ber buat 
amal. Untuk menjaga agar a mal itu bermanfaat dan berguna , 
maka dituntut suatu perbuatan mawas diri dan purba diri , ka­
rena perbuatan tersebut suatu perilaku dan sikap mendekat kan 
diri terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Untuk mengharapkan 
sesuatu petunjuk agar perbuatan-perbuatan yang seperti terse­
but di atas selalu di laksana kan. se hingga se lalu ada komunikasi 
hubungan ya ng serasi dengan Tuha n Yang Maha Esa . 

Dasar untuk melaksanakan bakti dan manembah kepada 

Tuhan Yang Maha Esa, ajaran-ajaran . ya ng harus dilaksanakan 
oleh warga ada lima tataran atau tingkat dengan dengan per­
mulaan dilandasi dengan pengertian mawas diri dan purba diri , 
yai tu : 

I) Ajaran mula-mula disebut - 0 -, menggali kekuatan jiwa. 

2) Ajaran tingkat I untuk mengenal ajaran guru pribadi. 
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3) Ajaran tingkat II untuk mencapai duduknya manusia 
hidup . 

4) Ajaran tingkat III untuk mencapai tegaknya hidup. 

5) Ajaran tingkat IV untuk mencapai kebenaran hidup atasu 
kehidupan lahir dan batin. 

6) Ajaran tingkat V untuk mencapai manunggaling Dat ana 
!an Dat karsa Ngunani. 

Jadi suatu tindakan, perilaku dan perbuatan manusia 
ya ng sela lu mentaati dan setia mengetrapkan norma, etika. 
hukum dan perundangan yang berlaku yang dapat mem berikan 
ke tenteraman, ketenangan, keselamatan, kebahagi.aan hidup 
dalam kehidupan hanya dapat dilaksanakan oleh manusia yang 
berbudi luhur luhur sebagai makhluk tertinggi. ciptaan Tuhan 
Yang Maha Esa. Hal ini juga han ya dapat dilakukan bagi. orang 
yang selalu mendekatkan diri kepada Tu han Yang Maha Esa. 
Sedang orang-orang yang selalu mendapat petunjuk-Nya tidak 
mungkin apabila orang tersebut tidak selalu mendekatkan diri 
kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

d. Persatuan Warga Sapta Danna (Persada) 

Ajaran tentang kewajiban manusia terhadap Tuhan, seperti 

da lam kehidupan sehari-hari warga Persada mempunyai azas 
atau pedoman/pokok yang menjadi dasar perilaku hidup sehari­
hari yaitu "Wewarah Tujuh". 

Telah tersirat di dalam wewarah tersebut, an tara lain dise­
butkan kewajiban warga Persada terhadap Tuhan adalah setia 
dan tawakal pada adanya Pancasila, Allah, yaitu lima sifat 
mutlak dari keluhuran Allah, yakni : 

l) Allah Hyang Maha Agung; 
2) Allah Hyang Maha Rahim; 
3) Allah Hyang Maha Adil; 
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4) Allah Hyang Maha Wasesa; (kuasa mengatur ciptaan-Nya) 
5) Allah Hyang Maha Langgeng. (kekal). 

Ajaran ini merupakan inti pokok ajaran-ajaran Persada, 
kemudian selebihnya untuk mewujudkan darma kerokhanian 
yaitu manusia hams menjalankan sujud a tau manembah, mohon 
ampun dan bertaubat kepada Tuhan Yang Maha Esa , serta 
penuh kesadaran dan keinsyafan meluhurkan nama Tuhan 
Ya ng Maha Esa seperti yang telah disebutkan dimuka . 

Dengan adanya kewajiban-kewajiban tersebut di atas hen­
daknya manusia : 

a) mempunyai sifat-sifat belas kasihan sesama umat: 
b) berperasaan serta bertindak adil yang berarti tidak mernbe­

da-bedakan : 

c) rn enyadari bahwa manusia dalam kua sa Allah: 
d) menyadari bahwa hanya rohani rnanusia berasal dari sinar 

cahaya Allah yang bersifat pribadi . 

e. Organisasi Anggayuh Pangelereming Napsu (APN) 

Beberapa pandangan terhadap kewajiban manusia kepada 
Tuhan ya ng telah diuraikan di a tas tidak jauh berbeda denga n 
pen dapat dari organisasi Anggayuh Panglereming Napsu (APN) 
bahwa di samping manusia diwajibkan manembah dan bersujud 
sert a meluhurkan nama Tuhan Yang Maha Esa , manusia harus 
pula ber tindak dan berperi laku sebagai berikut : 

1) Eling dan selalu ingat menjalankan kaidah-kaidah-Nya 
yaitu yang baik dijalankan dan yang buruk di tinggal 

2) Eling rasa panarima (berterimaka.sih). 
3) Eling tempat berpasrah din· (berserah diri). 

Kemudian dibarengi dengan rasa penghayatan dalam kehe­

ningan yang didukung dengan kesadaran pribadi yang utuh 
serta didasari kemanusia~n yang berperilaku adil dan beradab. 
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B. Ajaran yang Mengandung Nilai Moral 

Dalam pengkajian ajaran yang mengandung nilai moral, 
tidak dapat dipisahkan pula dengan ajaran-ajaran atau tuntunan 
ya ng telah disebutkan di atas. Nilai moral berkaitan erat dengan 
nilai religius, karena manusia yang bermoral atau mematuhi 
tata susila dalam hidup bermasyarakat dengan sesama manusia 
diten tukan oleh pandangannya dengan manusia lain, terhadap 
masyarakatn ya , terhadap alam lingkungannya bahkan terhadap 
dirinya sendiri yang kesemuanya itu bersumber kepada keper­
cayaann ya terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Dalam kaitann ya 
dengan pengkajian ini , berikut akan ditelusuri pendapat dan 
keyakinan para pengha yat kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa mengenai nilai moral yang terkandu ng dalam hubung­
an antara manusia dengan dirin ya sendiri, nilai moral yang 
terkandung dalam hubungan antara manusia dengan sesama 
dan nilai moral yang terkandung dalam hubungan antara ma­
nusia dengan alam lingkungannya . 

1. Nilai Moral yang Terkandung dalam HubWlgan Antara 
Manusia dengan Dirinya Sendiri 

a. Organisasi Angesti Sampurnaning Kautaman (ASK ) 

Nilai moral yang terkandung da lam hubungan antara 

manusia dengan dirinya sendiri, menuru t pandangan dari or­
ga nisasi Angesti Sampurnaning Kautamaan , bahwa seperti 
yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya , nilai-nilai luhur 
aj aran ASK terdapat pada pengertian yang dirumuskan di 
dalam "Pancatunggal ASK". Sehingga dengan menghayati 
Pancatunggal ASK tersebut . manusia menyadari bahwa manu sia 
hidup hanyalah sepercik dari Maha Rasa/Maha Hidup /Tuhan . 
Dengan meny_ad ari keadaan tersebut dia merasa bahwa di 
dunia ini diri pribadi kita ini bukanlah sebagai " Tuan", akan 
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tetapi hanyalah sebagai hamba dari yang menghidupi, mencipta­
kan dan mempunyai kewajiban untuk melaksanakan apa yang 
dicantumkan Tuhan kepadanya. Ajaran ASK mengutamakan 
perilaku lahir dan batin, berdasarkan kehendak Tuhan Yang 
Maha Esa sehingga terwujud keutamaan sejati , ha! inilah yang 
merupakan hasil pengolahan rasa . Semakin manusia mendeka t­
kan diri kepada Tuhan dengan semua kebersihan, kesucian, 
kecerahan dan kejernihan akan memperjelas dan petunjuk-Nya 
dapat se makin terang. Oleh karena itu manusia hidup harus 
sa dar dan men yadari bahwa pada suatu saat nanti akan kembali 
menghadap Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan kehendak-Nya. 

Oleh karena itu dapa t disimpulkan bahwa nilai moral ya ng 
te rkandu ng dalam hubu ngan manusia dengan dirin ya sendiri 
an tara lain, ba hwa manusia hidup harus: 

I) mengenal dirin ya sendiri 
2) mawas diri 
3) waspada 
4) se lalu mengendalikan diri. 

b. Paguyuban Hangudi Bawanatata Lahir dan Batin 

Pa nda nga n Pagu yuban Hangudi Bawanatata Lahir dan 
Ba tin bahwa nilai mora l yang te rkandung dalam hubungan 
antara manusia denga n dirin ya sendiri adalah sebaga i berikut : 

I ) Manusia ya ng te la h diberi hidup dan kehidupan di dunia 
o le h Tuhan Yang Maha Esa. harus se lalu di jaga dan diles­
tarikan. 

2) Manusia hidup diharapkan selalu dalam kondisi eling, ingat 
kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai pencipta seru sekalian 
alam, sehingga terbina hubungan baik secara rutin . 

3) Sikap pri badi manusia senan tiasa mu/at sarira, hingga terjadi 
suatu iklim keterbukaan atas dasar mawasdiri. 
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Sistim kesadaran yang bersifat abstrak tersebut memberikan 

kepada diri pribadi sikap orientasi yang mantap dalam evolusi 
hidup ya ng dinamis. 

Sistim tersebut memberikan kemantapan dalam perkem­

bangan sifat manusia yang monodualistik dalam dua arti ting­
katan, pertama sadar Tuhan; sadar pribadi dan kedua sadar 
pri badi, sadar sosial. 

c. Paguyuban Mardi Santosaning Budhi (MSB) 

Bagi Paguyuban Mardi Santosaing Budhi, pandangan nilai 
moral ya ng terkandung dalam hubungan antara manusia dengan 
diri sendiri. seperti diketahui bahwa manusia qengan diri sendiri , 
seperti diketahui bahwa manusia sebagai urn at Illa hi, yakni 
Tuhan Ya ng Maha Esa dalam hidupnya perlu adanya ''keselaras­
an dan keseimbangan baik Jahir maupun batin" . Oleh karena 
itu dalam ajaran dan apa yang menjadi tujuan paguyuban Mardi 
Santosaning Budhi ditegaskan sebagai berikut: 

( 1) Manusia diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa beserta 
alam seisinya untuk kepentingan hidup dan kehidupan. 

(2) Dalam hidup dan kehidupan manusia wajib untuk mencusi­

kan diri. 

(3) Manusia hidup diwajibkan untuk percaya dan meyakini 
kehadapan Tuhan Yang Maha Esa bersama dalam pengabdi­
an man em bah. 

( 4) Menunjukkan rasa ingat , eling dan selalu waspada serta 
menya dari bahwa dirinya sebagai manusia yang dilahirkan 
pasti akan menghadapi kematian ( Dat sifat asmo afengal), 

maka selama hidupnya manusia diwajibkan untuk berbuat 
am al. 

Kemudian untuk menjaga perbuatan amal ini berguna, maka 

dituntut suatu perbuatan dan sikap perilaku mawas diri, sehing-
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ga dituntut selalu mendekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha 
Esa. 

Seperti halnya sudah tersirat di dalam Anggaran Dasar 
paguyuban, bahwa tujuan dari pada dibentukn ya organisa si 
sebagai wadah untuk berhimpun warga penghayat mengandung 
nilai moral atau suatu ajaran untuk mendidik dan melatih diri 
sendiri , untuk mencapai tegaknya hidup dan kehidupan yang 
sempurna lahir dan batin berdasarkan Pancasila. (Anggaran 
Dasar Paguyuban Mardi Santosaning Budhi ). 

d. Persatuan Warga Sapta Darma (Persada) 

Dalam kaitannya dengan nilai moral yang terkandung 
dalarn hubungan antara manusia dengan dirinya sendiri tidak 
lepas pula pada pedoman utama yaitu Wewara9 Tujuh. Pada 
prinsipnya manusia (Warga Sapta Darma) berkewajiban men­
jalankan isi wewarah tujuh secara keseluruhan, karena bahwa 
antara satu dengan lainnya isi dan maknanya merupakan satu 
kesatuan. Namun dalam hal ini dapat diketahui pada nornor 
urut lima disebutkan, bahwa berani hidup berdasarkan keper­
cayaan atas kekuatan diri sendiri . Nilai moral yang terkandung 
di dalamnya rnempunyai makna dan tuntunan/ajaran bagi se tiap 
manusia khususn ya warga Sapta Darma harus : 

1) Selalu membiasakan diri berusa ha bekerja dan · berjuang 
untuk memenuhi kebutuhan hidupnya atas kepercayaan 
penuh, akan kekuatan ya ng dimiliki dirinya sendiri (mem­
biasakan bekerja keras). 

2) Tidak boleh menggantungkan pertolongan dari orang lain. 

3) Berjuang dengan kejujuran, tidak boleh menginginkan 
milik orang lain. 

4) Dalam kehidupan rohani setiap manusia (Warga Sapta 
Darma) harus bertanggung jawab kepada dirinya sendiri 
sampai akhir dipanggil oleh Tuhan Yang Maha Esa. 
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e. Organisasi Anggayuh Panglereming Napsu. ( APN ) 

Nilai moral yang .terkandung dalam hubungan antara 
manusia dengan diri sendiri , terkandung di dalam rasa eling 
dan taat menjalankan apa yang menj adi kewajiban yang harus 
dilakukan dan meninggalkan segala larangan-larangan-Nya, 
karena itu manusia hidup harus menyadari bahwa hidup dan 
kehidupan itu berasal dari Tuhan Yang Maha Esa . Adapun 
ajaran yang mengungkapkan tuntunan Tuhan Yang Maha Esa 
yang berada di dalam setiap hati nurani setiap manusia hidup 
agar merasa eling dan taat serta mawas diri ialah bahwa setiap 
manusia yang hidup di dunia ini m erasa sebagai ciptaan Tuhan 
Yang Maha Esa. 

Bertolak pada nilai moral tersebut di atas, pandangan peng­
hayat dari APN mempunyai keyakinan bahwa hidup dan ke­
hidupa n di dunia ini tidak kekal atau abadi dan selalu rnenga­
larni perubahan. Oleh karena itu para penghayat rnempunyai 
kepercayaan dan keyakinan bahwa segala yang ada dalam dunia 
ini bersifa t sernentara , sedikit demi sedikit akan rn engalarni 
kem usnaha n, dan tidak abadi , yang ada akan tiada . Seperti 
ki ta ketahui bahwa rnanu sia tercipta dari jiwa dan raga . Jiwa 
adalah roh atau sukma yang mempunyai sifa t abadi atau lang­
geng, sedang jasmani merupakan raga atau jasad atau wadag 
yang bersifat sementara. Bila rnanusia meninggal, roh atau 
jiwanya akan kembali ke alam langgeng, sedangkan jasmani 
yang berujud badan wadang akan hilang lenyap. Dengan demi­
kian hu bu ngan an tar keduanya saling terkait , se hingga tercipta 
perikehidupan lahir dan batin yang tidak terpisahkan penger­

tiannya. 

2. Nilai Moral yang Terkandung dalam Hubungan Antara 
Manusia dengan Sesama 
Dalam hal ini, akan diuraikan beberapa pandangan dari 

penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dari 
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hubungannya dengan berbagai segi kehidupan seperti kehidup­
an keluarga, masyarakat dan pemimpin/ negara atau bangsa 
serta alam lingkungannya. 

a. Organisasi Angesti Sampumaning Kautaman (ASK) 

Membuat Organisasi Angesti Sampurnaning Kautaman 
(ASK) dalam pandangannya mengenai nilai moral yang ter­
kandung dalam hubungan manusia pribadi dalam keluarga 
terlihat pada sikap , perilaku dan perbuatan masing-masing 
sebagai anggota · keluarga, yakni anak-anak dan orang tua. 
Adapun sikap dan perilaku terse but seperti telah tersirat dan 
sesuai di dalam pengeritan " Angesti Sampurnaning Kautaman" . 
Sikap tersebut antara lain cinta kasih , sating hormat menghor­
mati, sehingga diperoleh hidup dan kehidupan yang tenteram , 
ba hagia baik lahir maupun batin. Kemudian nilai moral yang 
terkandung di dalam hubungannya sebagai makhluk sosial : 

1) Saling hormat menghormati an tar sesama manusia, sebagai 
anggota masyarakat . 

?,) mengakui persamaan derajat . hak dan kewajibannya masing-
masing. 

3) saling cinta mencintai antara sesama. 

4) menjunjung tinggi sikap tenggang rasa . 

5) mencintai nilai-nilai kemanusiaan dan kebenaran serta 
keadilan. 

Dengan demikian sebagai anggota masyarakat dan warganegara 
yang baik, sehingga dapat turut andil warganegara yang baik, 
sehingga dapat turut andil menciptakan suatu ketertiban dan 

ketenteraman negara. 
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b. Paguyuban Hangudi Bawanatata Lahir dan Batin. 

Dalam pandangannya mengenai nilai-nilai moral yang ter­
kandung dalam hubungan manusia pri badi dalam keluarga 
dapat dilihat dari perilaku sehari-harinya yakni : 

l) Bersikap terbuka da11 jujur dalam memberikan petunjuk 
dan bersikap yang baik terhadap anak-anak keturunan kita. 

2) Anggota/warga paguyuban harus mencerminkan kehidupan 
keluarga yang harmonis, serasi, sehat dan penuh dinamikan , 
sehingga terwujud suatu bentuk keluarga yang sejahtera 
lahir dan batin. 

Hal tersebut di atas dapat diketahui pada sikap anak-anak 
yang selalu berbakti dan menghormati kepada orangtua dan 
saudara tua atau yang dianggap !ebih tua, demikian pula sebalik­
nya orang tua atau saudara-saudara tua sating mencintai ter­
hadap anak atau saudaranya yang lebih muda. 

Kemudian di dalam hubungannya sebagai makh!uk sosial. 
nilai-nilai luhur yang terkandung di dalamnya menurut pandang­
an paguyuban Hangudi Bawanarata Lahir dan Batin dapat 
diperinci sebagai berikut : 

a) meyakini persamaan derajat, hak dan kewajiban sesama 
manusia. 

b) sating mencintai sesama manusia. 

c} mengembangkan sikap tenggang rasa . 

d) menjunjung tinggi nilai-nilai kemanusiaan. 

e) berani membela kebenaran dan keadilan. 

t) _ gemar/senang melakukan kegiatan kemanusiaan. 

Sedang nilai-nilai moral pribadi dalam hubungannya dengan 
pemirnpin, negara dan bangsa dengan meyakini, menyadari 
sebagai sua tu paguyuban yang hidup, tumbuh dan berkembang 
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di dalamnya serta mendapat perlindungan dan pengayoman, 
maka nilai-nilai moral yang terlihat adalah : 

I) perilaku yang menghormati para pemimpin pemerintah 
bangsa dan negara yang berlaku. 

2) selalu mematuhi, taat dan setia segala peraturan-perundang­
an yang ber laku. 

3) selaku warganegara yang baik dan berbudi luhur selalu 
memandang para pemimpin bangsa dan negara sebagai : 

(a) orang yang pilihan dan dipilih oleh rakyat untuk menga­
tur kehidupan bermasyarakat. berbangsa dan bernegara . 

(b) orang yai:g mendapat kepercayaan dari tuhan untuk 
mengatur kel}.idupan bangsa dan negara. 

c. Paguyuban Mardi Santosaning Budhi 

Dalam pandangannya mengenai nilai moral yang terkan­

dung dalam hubungan antara manusia pribadi dalam keluarga, 
sebagai paguyuban yang baik diwajibkan selalu berbakti kepada 
orangtua, orang yang dituakan dan orang yang memikirkan , 
yang semuanya sebagai tanda syukur dalam kebaktiannya ke­
pada Tuhan Yang Maha Esa . Demikian pula sebaliknya orang­
orang tua yang telah merasa mencapai kesempurnaan dalam 
kehidupannya akan menunjukkan sikap cinta kasih (welas 

asih) terhadap anak-anaknya. Di dalam hubungannya sebagai 
makhluk sosial, nilai moral yang terkandung didalamnya , ka­
rena manusia menurut kodratnya tidak dapat hidup sendiri 
terlepas dari ciptaan Tuhan yang lain, maka hidup dan kehidup­
an diwajibkan berbuat baik dan beramal agar manusia bersikap 
luhur, sehingga harus mentaati norma dan hukum kehidupan 
yang berlaku . Kemudian ajaran yang mengungkapkan tugas dan 
kewajiban sebagai warganegara dalam kehidupan berbangsa 
dan bernegara adalah ditunjukkan pada rasa tulung tinulung 
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ing dalem kem/aratan bebarengan ing dalem pangabekti pe­
pisahan ing dalem kadurakan, sehingga akah dapat diperoleh 
suatu kehidupan tenteram selamat bahagia lahir dan batin 
dalam hidup bernegara dan berbangsa . 

d. · Persatuan Warga Sapta Danna (Persada ) 

Nilai moral yang terkandung dalam hubungan antara pribadi 
manusia dalam keluarga, masyarakat, negara , dan bangsa . dalam 
ha! ini juga tidak lepas dari kewajiban warga dalam menjalankan 
tuntunan/wewarah tuju h yang telah menjadi pedoman ajaran­
nya. Dalam hubungan tersebut terdapat dalam wewarah nomor 
4 dan wewarah nomor 6 yakni : 

I ) Wewarah nomor 4 berbunyi : menolong kepada siapa saj a 
bila per Ju tan pa mengharapkan sesua tu balasan melainkan 
berdasarkan rasa cinta kasih. 

2) Wewarah nomor 6 berbunyi : sikapnya dalam hidup ber­
masyarakat, kekeluargaan harus susial, serta halusnya budi 
pekerti selalu merupakan penunjuk jalan yang mengandung 
rasa serta memuaskan. 

Kemudian dalam hubungan dengan para pemimpin negara/ 

bangsa. mulai dari aparatur terendah sampai tingkat tinggi 
te lah tersirat pula dalam wewarah tujuh nomor 2 dan 3 ber­
bunyi sebagai berikut : 

a) Wewarah nomor 2 berbunyai : dengan jujur dan suci hati. 
haru s setia menjalankan perundang-undangan negaranya . 

b) Wewarah nornor 3 berbunyi : turut serta rnenyingsingkan 
lengan baju rnenegakkan berdirinya nusa dan bangsanya . 

e. Organisasi Anggayuh Panglereming Napsu (APN) 

Nilai moral yang terkandung dalam hubungan antara manu­
sia dengan sesama menurut pandangan dari organisasi Anggayuh 
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Panglereming Napsu (APN), dapat pula diperinci ajaran hubung­
an sesama manusia dengan anggota keluarga, sesama sebagai 
anggota masyarakat, bangsa, dan bernegara. 

Sehubungan dengan anggota keluarga manusia hidup wajib 
menunjukkan rasa sating cinta kasih tanpa ada pamrihnya, 
baik itu hubungan antara anak dengan orangtua , demikian 
pula orangtua terhadap anak-anaknya. Kemudian hubungan 
antara sesama anggota masyaraka t sekaligus sebagai warga­
negara yang baik, maka ajaran-ajaran yang terkandung di dalam­
nya dapat diuraikan sebagai berikut: 

1) Saling menghormati hak dan kewajibannya masing-masing. 

2) Saling membutuhkan, sehingga diupayakan hidup yang 
rukun. 

3) Agar selalu berbuat baik dan berbudi luhur . 

4) Memupuk rasa persatuan dan kesatuan dalam berbangsa 
dan bernegara. 

5) Mentaati peraturan perundang-undangan negara yang 
berlaku. 

6) Mentaati peraturan pemerintah yang sah dalam suatu ne-
gara. 

7) Melaksanakan program pemerintah dengan kesadaran tu­
rut atau merasa berkewajiban . 

8) Menjalin hubungan yang selaras, serasi dan seim bang an tara 
warga masyarakat dengan aparat pemerintah. 

3. Mlai Moral yang Terkandung dalam Hubungan anta.ra Manusia 
dengan Alam. 
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a. Organisasi Angesti Sampumaning Kautaman (ASK) 
Menurut pandangan organisasi Angesti Sampurnaning 

Kautaman (ASK) nilai moral yang terkandung dalam hu­

bungan manusia dengan alam, tidak dapat lepas dari 



tuntunan atau ajarari Tuhan yang mencakup sikap, tin­
dakan dan perilaku manusia dalam berhubungan dengan 
diri sendiri dan sesamanya seperti yang telah diuraikan 
terdahulu. 
Demikian pula sikap dan perilaku dalam hu bungannya 
dengan alam lingku.ngannya dengan tindakan yang sif at­
nya positif dan tidak saling merugikan masing-masing. 
Dengan dasar tersebut manusia hidup dalam bersikap 
terhadap alam seharusnya menjaga kelestarian dan ke­
langsungan hidupnya. 

b. Paguyuban Hangudi Bawanatata Lahir dan Batin 

Paguyuban Hangudi Bawanatata Lahir dan Batiri dalam 
pandangannya ten tang nilai moral yang terkandung 
dalam hubungan manusia dengan alam , mengemukakan 

bahwa manusia yang berbudi luhur akan selalu mem­

budayakan kelestarian kehidupan alam semesta ini, 
khususnya lingkungan alam sekitarnya, sebagai lawan 
hidup dan kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu 
manusia harus dan mempunyai kewaj iban untuk ·men­
jaga, mencintai dan melestarikan kehidupannya agar 
diperoleh kehidupan yang seras~ selaras dan seim bang. 

c. Paguyuban Mardi Santosaning Budhi (MSB) 

Menurut pagyuban Mardi Santosaning Budhi dalam 
pandangan mengenai nilai moral yang terkandung dalam 
hubungan manusia dengan alam tidak lepas dari konsep­
si tentang alam semesta, yakni telah menjadi kepercaya­
an dan keyakinannya bahwa alam semesta beserta isinya 
ini diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa. Dalam pen­
ciptaannya telah dilengkapi dengan sifat-sifat, kekuatan­
kekuatan dan hukum-hukumnya yang keseluruhannya 
disebut "kodrat". Tuhan memelihara manusia dengan 
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menyediakan segala macam kebutuhan hidupnya mela­
lui alam (bumi, air, udara, sinar matahari, tumbuh­
tumbuhan dan binatang dan lain-lain). Karena itu hidup 
dan kehidupan manusia selalu ada hubungannya dengan 
alam , sehingga manusia tidak dapat terpisah.kan dengan 
alam sekitarnya. Oleh karena itu dengan segala budi 

dayanya, wajib menjaga, mengelola, melestarikan 

serta menumbuh kem bangkan alam untuk kesejahteraan 

hidupnya. 

d. Persatuan Warga Sapta Danna (Persada) 

Nilai moral yang terkandung dalam hubungannya de­
ngan alam seperti yang sudah tersirat dan apa yang 
menjadi tujuannya yakni " memayu hayu bagya ba­
wo1:20 ", membimbing . manusia untuk mencapai suatu 
kebahagiaan hidup di dunia dan di akherat kelak dengan 
menanamkan rasa kepercayaan diri bahwa sumber kehi­
dupan dan kekuatan berasal dari Tuhan Yang Maha Esa . 
Dalam wewarah tujuh nomor 1 berbunyi : setia tuhu 

kepada Allah Hyang Maha Agung. Maha Rokhim . Maha 
Adil , Maha Wasesa , Maha Langgeng. Wewarah tujuh 
nomor 7 : yakin bahwa keadaan dunia itu tidak abadi. 
melainkan selalu berubah-rubah (anyakra manggilingan­
Jawa). 

e. Organisasi Anggayuh Panglereming Napsu (APN) 

Nilai moral yang terkandung dalam hubungan manusia 
dengan alam menurut panda,ngan Organisasi Anggayuh 
Panglereming Napsu, yakni bahwa manusia sebagai 
hamba Tuhan berupaya (mbudi daya-Jawa) mempunyai 
perilaku, (tindak tanduk-Jawa) untuk menuju manung­

galnya daya., cipta , karsa dan rasa dalam keheningan 



penghayatan guna menerima petunjuk dari Tuhan Yang 
Maha Esa, yang antara lain untuk mengetahui rahasia 
alam semesta , disini adalah kebahagiaan peradaban ma­
nusia dalam suasana saat sekarang maupun di masa yang 
akan datang. 
Pada hakekatnya manusia diciptakan sebagai makhluk 
yang sempurna dengan daya ciptanya dapat menyejuk­
kan tataran kehidupan bersama, tumbuh rasa kemanu­
siaan dan kewajiban yang didukung oleh daya karsa 
yang kuat , tabah dan tekun" dalam berkarya. Oleh kare­
na itu tidak dapat dipisahkan satu dengan lainnya, 
saling membutuhkan yang didasari rasa cinta kasih 
dalam memelihara keseimbangan , kebutuhan dan ke­
lestarian alam beserta isinya. Maka manusia yang ber­
Ketuhanan Yang Maha Esa dengan kesadarannya yang 
murni wajib menjaga, merawat atau melestarikan agar 
diperoleh hidup dan kehidupan yang seimbang dan sera­
si. 

Dari uraian di atas maka nilai-nilai luhur budaya spiritual 
bangsa dari beberapa organisasi sebagai sam ple dapat diklasifi­
kasikan se bagai beriku t : 

I) Menurut Organisasi Angesti Sampurnaning Kautaman (ASK) 

a) Organisasi ini menganu t ajaran " Panca Tunggal ASK" , 
dan mengakui Allah sebagai sesembahannya. 

b) Setiap tindakan berdasarkan hasil pemikiran yang jernih. 
c) Berusaha mencapai kesempurnaan budi dalam hidup. 
d) Mengharapkan kedatangan rasa tunggal, rasa dari Tuhan. 
e) ASK berpendapat bahwa Tuhan adalah yang mencipta­

kan dan yang menggerakkan. 
f) Tuhan adalah sebagai asal mula segala-galanya. 
g) Paham dan ajaran ini menjadi anutan (pedoman) hidup 

bagi penganut ASK. 
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h) ASK mempunyai ajaran yang dikenal dengan ilmu rasa 
dan basa dan sastra. Ajaran ini melengkapi jenis ajaran­
ajaran ASK yang lain. 

i) ASK berkeyakinan bahwa rasa dari Tuhan ada di mana­
mana dan pada makhluk hidup apa saja seperti : manu­
sia, hewan dan tumbuh-tumbuhan. Itulah sebabnya 
rasa dari Tuhan merupakan sum ber kekuatan dan sum­
ber petunjuk bagi manusia. 

2) Paguyuban Hangudi Bawanatata Lahir dan Batin 
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a) Bahwa Tuhan Yang Maha Esa adalah Yang Maha Kuasa , 
berarti tidak ada kekuasaan lain selain Tuhan. 

b) Tuhan tidak berujud , tidak tampak tetapi nyata karya 
dan kekuasaan-Nya. 

c) Karena Tuhan berada di atas segala-galanya berarti me­

miliki sifat-sifat : Maha Tahu, Maha Adil , Maha Luhur, 
Maha Agung, Maha Mulia, Maha Pengasih dan Maha 

Murah. 

d) Tuhan merupakan sumber dari segala-galanya, merupa­
kan sumber sangkan paraning dumadi. 

e) Dunia beserta isinya berasal dari Tuhan, dan dunia be­
serta isinya kelak kem bali kepada Tuhan. 

f) Kekuasan Tuhan tidak terbatas, tidak dapat diukur dan 
tidak bisa diramal atau diperkirakan. 

g) Dengan kekuasan Tuhan yang mutlak, maka manusia 
tidak bisa menyom bongkan diri, takabur dan sebagai­
nya. 

h) Manusia adalah makhluk yang dosa dan lemah, namun 
Tuhan Maha Pengasih, maka Tuhan akan mengasihi 
dan mengampuni setiap manusia yang menyem bah kepa­
da-Nya. 

i) Untuk itu Tuhan mengajarkan agar manusia juga bisa 
berbuat untuk mengasihi kepada sesama. 



3) Menurut Paguyuban Mardi Santosaning Budhi (MSB) 

a) Tuhan adalah Yang Maha Agung. 
b) Manusia akan diberi selama manusia masih mau men­

dekatkan diri kepada Tuhan; pengertian hidup dalam 
arti luas, yaitu lahir dan batin, jasmani dan rohani. 

c) Manusia harus manunggal denganTuhan (menyatu). 
d) Kekuasaan Tuhan yang mutlak mempunyai sifat-sifat : 

Maha Kuasa, Maha Wikan, Maha Murbeng Dumadi, 
Maha Suci, Maha Pencipta dan Maha Wasesa. 

e) Ajaran paguyuban ini mengajarkan agar manusia dapat 
mengambil hikmah, untuk itu agar selalu sadar dan 
eling serta mawas diri. 

4) Menurut Organisasi Persatuan Warga Sapta Darma (Persada ) 

a) Bahwa sum ber ajaran satu-satunya hanya dari Tuhan 
Yang Maha Esa yang diterima oleh Panuntun Agung Sri 
Gutama yang berujud wahyu, dan ini mengandung 

unsur kepercayaan dan keyakinan bahwa Tuhan adalah 
Esa adanya . 

b) Sujud adalah salah satu cara , sebagai wahana untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan, jadi sebagai sarana 

kom unikasi antara umat-Nya dengan Tuhan Yang Maha 
Esa. 

c) Racut (ngracut - Jawa) adalah merupakan cara untuk 
mendekatkan diri kepada Tuhan Sang Pencipta , dengan 
mengosongkan diri. Ini merupakan tataran (tingkatan) 
yang lebih tinggi, yang biasanya hanya dapat dilakukan 
oleh penganut lanjutan yang sudah mempunyai ilmu 

yang lebih tinggi/ senior (bukan penganut pemula). 

d) Dalam rangka mendekatkan diri dengan Tuhan, orang 
tidak dapat begitu saja secara utuh apa adanya, langsung 
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dapat berhubungan dengan Tuhan, tanpa terlebih dahu­
lu mem bersihkan diri dari dosa, dan kesalahan. 
Oleh sebab itu sebelum manusia menghadap Tuhan 
dalam rangka berkomunikasi, terlebih dulu orang harus 
bisa koreksi terhadap dirinya (instrospeksi). Kesalahan­
kesalahan apa yang diperbuat selama ini yang masih 
melekat pada dirinya. 

e) Warga Sapta Darrna, selain harus berbakti kepada Tuhan 
Yang Maha Esa sebagai satu-satunya yang harus disem­
bah, juga harus se tia dan taat kepada negara dan peme­
rintah. Karena warga Sapta Darma mempunyai keya­

kinan bahwa negara dan pemerintah adalah sah adanya, 
dan diberkati Tuhan serta dibenarkan, sehingga pemim­
pin negara dan pemerintahan adalah orang yang wajib 
untuk dihorrnati, dan ditaati serta dilaksanakan segala 
peraturan dan ketentuannya. Ajaran itu tercerrnin dalam 
wewarah tujuh (ajaran yang jumlahnya tujuh macarn ). 

f) Warga Sapta Darrna di dalam bertindak dan berperilaku 
bukan saja begitu dilaksanakan tanpa pedoman, tetapi 
ada pedoman yang mengatur yang juga terdapat dalam 

wewarah tujuh, lebih dari itu lebih tegas dijelaskan 
dalam semboyan yang disebut "sesanti". 

g) Dalam melaksanakan kewajibannya manembah kepada 
Tuhan warga Sapta Darma tidak hanya berdasarkan 
kekuatan dan kemampuan diri sendiri, tetapi mereka 
berkeyakinan bahwa segala kemampuan dan kekuatan 
manusia asalnya dari Tuhan saja yaitu yang disebut 
wasiat. 

h) Semua bentuk laku dan ajaran dari warga Sapta Darrna 
bukan tanpa tujuan. Tujuan itu selain untuk dirinya sen­
diri untuk mencapai hidup kekal kelak, juga ditujukan 



kepada orang lain (orang banyak) dengan semboyan 
"menghay u-hayu bagya bawana ", yang berarti membim­
bing manusia untuk mencapai tujuan yaitu kebahagiaan 
hidup baik di dunia mau pun di akhirat. 

i) Bagi para penuntun berkewajiban untuk menyampaikan 

wewarah (petunjuk) kepada sekalian m anusia agar dapat 
melaksanakan segenap ajaran organisasi . 

5) Menurut Organisasi Anggayuh Panglereming Napsu (APN) 

a) Penganut APN mempunyai keyakinan bahwa pengertian 
maha bagi Tuhan adalah mutlak, artiny a meliputi semua 
aspek terhadap ma~luk ciptaan-Nya, dan tidak ada seo­
rangpun yang bisa mengukur akan ke-maha-an Tuhan . 

b) Dengan ke-maha-an Tuhan, maka menurut ajaran APN 
bahwa manusia itu sangat kecil dalam segala ha! di 
hadapan Tuhan. Hal ini harus disadari oleh setiap peng­
anu t APN. 

c) Bila manusia sudah bisa menyadari betapa kecilnya ma­
nusia di hadapan Tuhan, barulah manusia demikian itu 
layak di hadapan Tuhan. 

d) Karena kemampuan manusia sangat terbatas dan tidak 
m ungkin bisa menjangkau yang dikehendaki Tuhan, 
itulah ke-gaib-an Tuhan (Tuhan maha gaib). Oleh karena 
itu manusia di dalam hidupnya dituntut agar dapat m e­
laksanakan ajaran-ajarannya dalam bentuk : 

( 1) percaya dan yakin adanya Tuhan Yang Maha Esa. 
(2) Percaya dan yakin adanya kekuatan gaib (sesuatu di 

luar jangkauan manusia). 
(3) percaya dan yakin bahwa yang ada itu akan tiada. 
(4) percaya dan yakin akan hukum karm a. 
(5) percaya dan yakin akan adanya purbaning jadag raya. 
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( 6) percaya dan yakin adanya alam siksa (neraka) dan 

alam suci dan abadi (sorga). 

Dari klasifikasi data tentang ajaran dari berbagai organi­

sisi ini akan dibahas makna dan artinya dalam bab beri­

kutnya yang merupakan tahap analisis. 



BAB IV 
MAKNA NILAI-NILAI LUHUR BUDAY A 

SPIRITUAL BANGSA 

Seperti telah diuraikan pada bab-bab terdahulu, bahwa 
perikehidupan penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa ada sejak manusia Indonesia menyadari adanya "ke­
kua tan mutlak", yaitu Tuhan Yang Maha Esa yang mengatur 
kehidupan alam semesta beserta isinya. Kemudian kepercayaan 
itu makin lama berkembang sepanjang jaman melalui berbagai 
tantangan dan percobaan sehingga kedudukan hukumnya di­
kukuhkan melalui Undang-Undang Dasar l 945, khususnya pada 
pasal 29 sebagai unsur keyakinan dan dari pasal 32 sebagai 
unsur kebudayaan. 

Telah dijelaskan bahwa kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa adalah budaya spiritual yang berunsurkan tuntunan 
luhur dalam wujud perilaku, hukum dan ilmu suci yang di­
hayati oleh panganutnya dengan hati nurani dalarn kesadaran 
dan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, dengan mem­
bina keteguhan tekad dan kewaspadaan batin serta menghalus­
kan budi perkerti dalam tata pergaulan menuju keberhasilan 
jiwa dan kedewasaan rohani, demi mencapai kesejahteraan 
dan kesempurnaan hidup di dunia dan di alarn yang kekal. 
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(Roestzyah Notokusumo, Bahan Sasarehan J 980). Penghayat 
Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dengan kesadaran 
batin, jiwa dan rokhani secara kultural merupakan bagian yang 
tidak terpisahkan dari nilai-nilai luhur budaya bangsa Indonesia. 
Untuk mengetahui lebih banyak tentang masalah Nilai-nilai 
Luhur Budaya Bangsa dan Kepercayaan , terlebih dahulu dapat 
diusahakan untuk memahami arti dan makna kata-kata keper­
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa itu sendiri. Memang 
keduanya tidak dapat dipisahkan, saling terkait sehingga mak­
nanya menyatu di dalamnya. Kepercayaan dapat diartikan 
sikap kebatinan , kerokhanian dan kejiwaan manusia. dan 
secara etimologi , percaya ; sehingga kepercayaan berarti meng­
anggap-mengakui-yakin bahwa memang sungguh dan benar, 
maka kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa mengan­
dung arti : menganggap benar, mengakui sungguh dan yakin 
adanya Tuhan Yang Maha Esa. Jadi kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa adalah keyakinan pribadi yang luhur, 
yang mengejawantah sebagai perilaku budaya dan budi pekerti 
kemanusiaan yang luhur, baik dalam sikap, perbuatan dan 
tutur yaitu susunan kata-kata petunjuk sesuai dasar ke Tuhanan 
Yang Maha Esa menurut dasar Kemanusiaan yang adil dan 
beradab. Kepercayaan te~sebut hanya dapat digali maknanya 
dengan jalan menghayat i dari kehidupan perilakunya. Sedang 
perilaku diawali .dengan suatu pernyataan dalam pelaksanaan 
hubungan pribadi dengan Tuhannya, berdasarkan keyakinan 
masing-masing yang selanjutnya diwujudkan dalam perilaku 
budaya dan pengamalan budi luhur. 
Perilaku itu dihidupi oleh tuntunan luhur dalam wujud ke­
mantapan laku, hukum yang menjaga ,keamanannya dan ilmu 
suci yang senantiasa mengelola dan membimbing kesadaran 
dan keyakinan pribadi terhadap Tuhan Yang Maha Esa. Tun­
tunan luhur itu membina keteguhan tekad dan kewaspadaan 
batin serta menghaluskan budi peke t i dalam tata pergaulan 
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dan perbuatan menuju kebersihan jiwa dan kesempurnaan 
hidup di dunia dan di alam yang kekal. Tuntunan kepercayaan 
umumnya mengarah pada usaha untuk mencapai kesempurnaan 
lahir batin berupa ajaran atau ilmu suci (ka. weruh) kebatinan, 
kejiwaan atau kerohanian. Tetapi dalam pelaksanaannya ter­
dapat berbagai corak, 'bentuk, dan wadah serta penjabaran. 
namun di dalamnya terkandung unsur dan sifat yang sama 
yaitu merupakan pancaran, cermin dan pengejawantahan 
sistim nilai kepercayaan serta keyakinan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa . Adapun bentuk dari pada tuntunan atau ajaran yang 
berlaku dan berkembang pada masyarakat yang mengandung 
nilai-nilai luhur , antara lain ada yang merupakan bentuk ung­
kapan dan simbol atau lambang. 
Dalam ha! ini tentunya bentuk ungkapan yang mempunyai 
nilai yang baik berlaku sangat um um , dan berlaku dengan sering 
dalam waktu yang tidak terbatas. Di samping itu mengandung 
nilai-nilai yang bersifat edukatif, moral dan etika serta religius. 
Nilai-nilai tersebut di samping mengandung unsur kepercayaan 
dan keyakinan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, juga mengan­
dung fungsi pokoknya sebagai penegak norma-norma sosial 
yang dipergunakan untuk pegangan perilaku manusia , sehingga 
dalam ha! ini manusia dituntut untuk mempelajari , mende­
katkan diri serta menembah terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
untuk memohon kepada-Nya agar diberi petunjuk hidup yang 
benar baik di dunia saat ini maupun hidup sehmjutnya di 
akherat. Bentuk-bentuk ungkapan dan sim bol tersebut ber-
macam-macam dan mempunyai makna dan arti yang sangat 

luas serta kompleks. Ada yang bersifat metafora dan ada yang 
secara wajar atau lugu. Semuanya dapat dipelajari dan dapat 
diketahui oleh setiap orang. Hal ini membutuhkan waktu ter­
tentu bagi yang ingin mempelajari dan menggalinya, sehingga 
ha! ini perlu dibutuhkan ruang dan waktu tersendiri secara 
khlisus. 
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Bertolak dari hasil kajian beberapa organisasi penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa yang berhubungan 
dengan bentuk isyarat tuntunan Tuhan ·Yang Maha Esa yang 
diterimanya dapat berujud bermacam-macam, dan mempunyai 
kadar dan nilai serta makna yang berbeda-beda, karena sangat 
bersifat pribadi , sehingga dalam menafsirkannya ada juga r 
yang bersifat subyektif dan mungkin spetakulatif. Bersifat 
spekulatif karena didasarkan pada simbol , uraian dan per­
hitungan-perhitungan tertentu sehingga nampak tanpa ada 
dasar sama sekali. Selain dari pada itu interpretasi yang di­
kemukakan kadang-kadang bersifat fiktif dan relatif, dalam arti 
masih berlaku untuk kalangan tertentu. Namun demikian sudah 
menjadi keyakinan bahwa bentuk isyarat , lambang, ungkapan 
tersebut merupakan salah satu ajaran/ tuntunan Tuhan Yang 
Maha Esa. 
Adapun isyarat/ simbol petunjuk tersebut ada bermacam­
macam sebutan seperti wangsit , ilham , wahyu dan sebagainya. 
Sedang wahyu/ilham yang berasal dari Tuhan Yang Maha Esa 
itu dapat berujud suara gaib, sinar/ cahaya terang dan lain 
sebagainya. Pada umumnya mereka yang akan menerima 
isyarat tuntunan/petunjuk Tuhan Yang Maha Esa , sebelum­
nya telah mempersiapkan diri dengan beberapa syarat tertentu, 
dan ada beberapa orang yang dengan secara tiba-tiba atau tidak 
sengaja mendapatkan petunjuk-Nya, sehingga seolah-olah 
mereka telah menerima petunjuk dari Tuhan Yang Maha Esa. 
Petunjuk atau tuntunan Tuhan Yang Maha Esa ada yang secara 
umum boleh diketahui oleh warga atau penganutnya , namun 
ada beberapa ajaran tertentu yang bersifat "sinengker" (raha­
sia). Karena anggapan mereka ajaran yang bersifat sinengker 
tersebut jikalau kunci-kunci yang tersirat di dalamnya diketahui 
oleh sembarang orang dan bukan warganya yang telah mantap 
keyakinannya. dikhawatirkan akan disalahgunakan atau salah 
dalam memahami maupun cara menerapkannya , sehingga akan 
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ada dampak yang mengakibatkan kurang baik bagi kehidupan 
bersama. Selain dari pada itu hal-hal yang beisifat sinengker 
tersebut sangat berbahaya apabila dipelajari oleh seseorang 
tanpa bimbingan pinisepuh atau warga yang telah diberi kewe­
nangan untuk membimbingnya. 
Petunjuk-petunjuk yang berupa ungkapan banyak mengandung 
makna pesan, nasehat , etik dan moral yang ditujukan kepada 
masyarakat , sehingga merupakan bentuk ajaran luhur yang 
abadi, seperti ungkapan yang berbunyi : "aja ngremehake 
liyan" (jangan merendahkan orang lain ). Bentuk ungkapan 
tersebut setiap saat sering kita dengar dalam kehidupan sehari­
hari, dan sering tidak begitu kita perhatikan maksud dan makna­
nya. Namun di balik kata-kata tersebut mengandung makna 
yang dalam lagi memberikan petunjuk, nasehat atau wewarah 

yang sangat luhur. 
Adapun makna yang terkandung dalam ungkapan tersebut 
adalah bahwa seseorang itu tentu mempunyai kelebihan di 
bandingkan dengan yang lain. Janganlah menganggap orang 
lain itu tidak ada harganya sama sekali , ka rena seseorang itu 

meskipun rendah derajatnya bahkan cacatpun memiliki kelebih­
an dari sesamany a. Misalnya mempunyai katerampilan dalarn 
ha! tertentu , seperti orang buta pandai memijat , orang yang 
cacat tangan atau kaki pandai mengobati, membuat karajinan 
a tau rnernpunyai suara yang bagus dan sebagainya . Di dalam 
kehidupan masyarakat bentuk ungkapan tersebut sering di­
pergunakan oleh orang tua untuk menasehati,, anak-anaknya 
de ngan harapan supaya anak tersebut jangan merasa bahwa 
dirinya tiada yang dapat menyamai, merasa paling super, ber­
sikap sombong, congkak , angkuh dan memandang rendah orang 
lain , sehingga tindakannya kadang-kadang bersifat negatif, 
kurang perhitungan yang akhirnya akan membawa kerugian 
bagi dirinya sendiri. Ternyata bentuk ungkapan semacam ini 
masih tetap hidup dan dijunjung tinggi oleh masyarakat luas 
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k.hususnya masyarakat Daerah lstimewa Yogyakarta dan hal 
ini jelas ada kaitannya dengan nilai-nilai Pancasila yakni sila 
Kemanusiaan yang adil dan beradab , butir ke satu mengakui 
persamaan derajat , persamaan hak dan persamaan kewajiban 
antara sesama manusia, butir ketiga mengembangkan sikap 
tenggang rasa. Jadi dapat diketahui bahwa nilai-nilai luhur 
budaya spiritual bangsa yang terkandung dalam ajaran keper­
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa pada dasarnya adalah 
nilai-nilai yang mampu membentuk pribadi manusia dalam tata 
pergaulan , tingkah laku serta perbuatannya. Bentuk ungkapan 
dan ajaran yang mengandung nilai-nilai luhur budaya bangsa 
akan diuraikan maknanya sebagai berikut : 

A. Makna Ajaran yang Mengandung Nilai Religius 

Makna ajaran tentang Ket uhanan dan makna ajaran tentang 
kewajiban manusia terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam bab 
ini dijadikan satu uraian , karena antara keduanya berkaitan 
sangat erat, sehin gga sukar untuk dipisahkan. 

1. Organisasi Agesti Sampurnaning Kautaman (ASK) 

Makna ajaran tentang Ketuhanan menurut pandangan orga­
nisasi " ASK" bahwa keyakinan dan kepercayaan ten tang Tuhan 
Yang Maha Esa telah tersirat di dalam pengertian "A llah Sesem­
bahan Kawula " yang merupakan dasar pengertian " Pancatung­
gal ASK", yaitu : 
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a. ASK kependekan dari kata-kata "A llah Sesembahan 
Kawula ". M.enyembah Allah adalah menghadapi 
yang tidak wujud , tentu saja tidak sama halnya 
dengan menyambah seorang Raja. 

Untuk bisa menyembahNya diperlukan perantara 
a tau jembatan yang juga tidak berujud ialah "Batin " 
manusianya, mengabdi kepadaNya dilahirkan dalam 



wujud pengabdian kepada Negara dan Bangsa 
Indonesia. Dengan batin manusia dalam sujud dan 
menembah , manusia dapat berkomunikasi dengan 
Tuhan. Menembah dalam bentuk sujud adalah 
merupakan sarana komunikasi dengan Tuhan . Oleh 
sebab itu dalam organisasi ini menekankan kepada 
warganya untuk selalu teku n dan rajin manembah 
kepadaNya. 

b. A SK k ependekan dari (bhs. Jawa J "A tanya Surasa­
ning Karya ''. Dalam pelaksanaannya adalah meng­
gunakan aka! pikir secara sehat. ya ng artinya akal 
pikir tidak untuk percaya kata orang atau berita dari 
orang. tetapi percaya karena telah mengalam i sen­
diri . Dari mengalami sendiri setiap harinya untuk 
mengejar semua pengetahuan lahiriah. selanjutnya. 
akan ditemukan bahwa pengalaan sendirilah yang 
merupakan segala kenyataan inderawi. sehingga 
tercipta "Jumbuhing Kawula Zan Gusti " (lahir = 
batin) . Pengalaman sendiri bukan berarti pendapat 
manusia secara pribadi , melainkan pengalaman 
yang diilhami oleh Nur Allah (cahaya dan sinar 
kebenaran Allah). 

c. ASK kependekan dari kata "Angesti Sampurna­
ning Kautaman '', yang berarti mengarahkan selalu 
perbuatan/ tingkah laku yang positiL mengej ar 
kesempurnaan hidup manusia (urip utama), sehingga 
kebenaran dan kebaikan itu tidak bersifat relati f, 
tetapi mutlak. ASK berkeyakinan bahwa tidak ada 
di dunia ini yang bersifat mutlak , kecuali Tuhan . 
Oleh sebab itu kesempurnaan yang diupayakan oleh 
warga ASK , adalah kesempurnaan yang berasal dari 
Tuhan , dan itulah kesempurnaan mutlak. 
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d. ASK atau Ha-&-Ka adalah kependekan dari "Maha­
Rasa-Teka" (Maha Rasa Mendatang). Hidup manusia 
sehari-harinya dimungkinkan karena selalu di 
datangi atau dihadiri oleh Maha Rasa, melalui panca­
indra dan batin manusia, baik disadari ataupun 
tidak. Maha Rasa, artinya perasaan yang benar ; 
perasaan yang benar bukanlah perasaan manusia 
semata , melainkan rasa yang datangnya dari Tuhan 
Yang Maha Esa. Rasa dari Tuhan atau rasa yang 
benar bisa datang kepada manusia , bila manusia 
sudah bisa mendekatkan diri kepada Tuhan secara 
benar. 

e. ASK jika ditulis dengan hun1f Jawa fUnRll fUT1 arti­
nya berpatokan atau berpedoman pada Masa Rasa. 
Pengertian Allah di dalam ajaran ASK adalah sebagai 
suatu yang merupakan Maha Penggerak dan Maha 
Pencipta (Maha Olah dan Po/ah). Sebagai Maha Pen­
cipta dan Penggerak, Tuhan (Allah) itu kekuasaan­
nya tidak terbatas ruang dan waktu. Disebut juga 
"asal mula segala sesuatu" caµsa prima). 

Allah sebagai causa prima merupakan Maha Getaran yang 
memiliki kekuatan dan tenaga yang tidak terbatas oleh ruang 
dan waktu. Dengan kata lain merupakan Maha Kekuatan dan 
Tenaga yang serba bisa dan kuasa atau disebut "Maha Rasa" . 
Keyakinan ini berarti bahwa seluruh manusia di dunia adalah 
sama sebagai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa yaitu adanya unsur 
Tuhan. Tuhan yang memberi hidup dan manusia yang diberi 
hidup , sehingga timbul keterkaitan antara cipta , rasa dan karsa 
(kehendak). Karena Tuhan Yang Maha Esa yang menghidupi 
semua makhluk, sehingga manusia dapat menikmati segala hasil 
ciptaan-Nya. Semua berujud apapun dikatakan hidup , karena 
mempunyai "Rasa". Hal ini disebabkan "rasa" itu terdapat 
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di mana-mana , termasuk daJam diri manusia. Baik laki-laki atau­
pun perempuan , semua mempunyai.rasa, ini disebut rasa yang 
paling tunggal. Tetapi bayi yang ada dalam kandungan walau­
pun sudah hidup, tetapi belum mempunyai rasa, sehingga 
sebagai ciptaan yang memiliki percikan hidup dari Maha Rasa 
hidup manusia adalah sama. Selain memberikan kehidupan 
kepada manusia, Tuhan Yang Maha Esa juga menghidupi semua 
makhlu k hidup yang lain , yaitu hewan dan tumbuh-tumbuhan 
(pepohonan). Sehingga ciptaan-Nya itu juga mempunyai rasa 
hidup , maka timbul adanya rasa hewan, rasa pepohonan dan 
juga rasa manusia. 

Kedudukan , kekuasaan dan sifat-sifat Tuhan Yang Maha 
Esa dalam hal wujud , hakekat dan sifatnya yang tunggal dan 
kekal menjadi causa prima dalam segala kehidupan. Karena 
sifat-sifatnya Tuhan berada di segala benda, tempat bahkan 
dalam setiap hati sanubari umat-Nya. Oleh karena itu sifat dan 
se butan Tuhan Yang Maha Esa dapat tercermin di dalam ke­
hidupan sehari-hari seperti : 

1) Tuhan Yang Maha Esa; 

2) Tuhan Yang Maha Adil ; 
3) Tuhan Yang Maha Bijaksana; 
4) Tuhan Yang Maha Pengasih dan Penyayang; 
5) Tuhan Yang Maha Murah. 

Menyadari bahwa manusia dalam keberadaannya merupakan 
cip taan Tuhan Yang Maha Esa, oleh karena itu di dalam hidup­
nya tidak lepas dari tugas dan kewajiban yang harus dilakukan­
nya, yaitu menembah kepada Tuhan. 
Kepada warganya ASK juga mewajibkan untuk selalu melaku­
kan penghayatan guna mendekatkan diri kepada Tuhan. Ini 
dilakukan dengan cara komunikasi timbal balik dengan Tuhan. 
Di dalam komunikasi akal pikir senantiasa melakukan "Atanya" 
kepada Tuhan (Maha Rasa) melalui rasa batin dengan cara akal 
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pikir diarahkan kepada batin. Dengan komunikasi itu manusia 
mendapat tuntunan dari Tuhan untuk dilaksanakan dalam ke­
hidupan manusia sehari-hari sebagai suatu hasil karya. Dengan 
adanya tuntunan dari Tuhan, maka akal pikir manusia selalu 
dituntun untuk tidak percaya begitu saja apa yang dikatakan 
orang, tetapi percaya karena telah mengalami sendiri. Adanya 
tuntunan sujud yang mendalam sampai dalam hati , sehingga 
timbul suara hati dari dalam , disebut dengan istilah "dumeling" 
Artinya rasa Tuhan. Tak Jepas dari pengertian "Atanya Surasa­
ning Karya" ( atanya = pikir ; surasaning karya = belasing raos 
(suara hati) atau suara Tuhan). Dumeling adalah suara Tuhan 
pribadi, yang ditujukan kepada manusia yang dekat kepada 
Tuhan , yang berkomunikasi dengan Tuhan. 

Jadi dengan melalui rasa batin , dengan cara akal pikir di­
arahkan kepada batin ; dengan karya dari pikir hasilnya adalah 
tingkah laku , perbuatan dan tutur kata mencerminkan hidup 
ber-Ketuhanan. Selain dengan penghayatan yang selalu di­
jalankan , yakni dengan sujud secara teratur (ajeg = bhs. Jawa) , 
untuk menerima suara hati yang timbul pada intinya akan 
mendapat perintah dan menerima wewarah (petunjuk) . 
Sebagai hamba Tuhan berarti manusia senantiasa melaksanakan 
apa yang telah dituntunkan Tuhan kepadanya yang berupa 
petunjuk, wewarah dan tuntunan. Dengan selalu memohon 
petunjuk kepada Tuhan dan menjalankan apa yang telah di­
tuntunkan kepada manusia, dengan tujuan agar mendapatkan 
keselarasan , keseimbangan , kesejahteraan dan kebahagiaan 
lahir dan batin . ASK yakin bahwa perbuatan manusia tanpa 
tuntunan Tuhan tidak dapat mencapai, keselarasan, keseimbang­
an dan kesejahteraan. lni disebabkan karena sifat manusia yang 
lebih banyak dipengaruhi oleh sifat-sifat pribadi dan roh jahat. 

Makna ajaran yang memuat hasil dari menghayati dalam 
mendekatkan diri kepada Tuhan, secara garis besar tuntunan 
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yang diterima dari Tuhan Yang Maha Esa merupakan suatu 
kewajiban manusia untuk dilaksanakan dalam kedudukan manu­

sia sebagai : hamba Tuhan , diri sendiri , hubungan dengan se­
samanya serta alam lingkunggannya. Ajaran yang memuat 
tentang pengertian kewajiban manusia terdapat pada pengerti­
an "Angesti Sampurnaning Kautaman '.', yang mempunyai arti 
mengejar kesempurnaan hidup manusia (urip utama). Manusia 
itu memang sudah sempurna dan hidup itu juga sudah sem­
purna. Oleh karena itu perlu dikejar kesempurnaan hidup 
manusia yang lainnya. 
Sebagai hamba Tuhan berarti manusia senantiasa melaksanakan 
apa yang telah dituntunkan Tuhan kepadanya. Tuntunan Tuhan· 
itu mencakup tuntunan sikap manusia dalam berhubungan 
dengan sesamanya dan lingkungannya. Tuntunan ini tentunya 
selaras dengan pengertian pelaksanaan urip utama yang senanti­
asa "diesthi " oleh manusia. Pelaksanaan dalam mengejar kesem­
purnaan hidup manusia diwujudkan dengan tindakan-tindakan 
yang bersifat positif. Tuntunan yang diterima diolah dengan 
"Kirata Basa ", sehingga tindakan yang diwujudkan tidak akan 
saling merugikan masing-masing pihak. Perwujudan tindakan 

tersebut menyangkut semua tindakan manusia, baik dalam 
hubungan dengan sesamanya maupun di dalam bersikap ter­
hadap alam lingkungannya. Manusia yang senantiasa mengejar 
kesempurnaan hidup dengan mewujudkan tindakan-tindakan 
seperti tersebut diatas , hidupnya akan menjadi aman, tenteram 
bahkan mencapai kesejahteraan dan kebangkit an. lni merupa­
kan arti dari kesempurnaan hidup manusia (urip utama). Dari 
tindakan-tindaka n tersebut juga tercermin suatu kepribadian 
yang luhur. 

2. Paguyuban Hangudi Bawanatata Lahir dan Batin 

Menurut pandangan Paguyuban Hangudi Bawanatata Lahir 
dan Batin , makna ajaran yang mengandung nilai religius mem-
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punyai keyakinan dan kepercayaan bahwa Tuhan Yang Maha 
Esa adalah Maha Kuasa (Gusti Kang Moho Kuwoso), tidak 
dapat dilihat dan tidak dapat diraba, tetapi nya ta kekuasaan­
Nya. Tuhan tidak dapat diabaikan , di mana pun Tuhan tetap 
ada serta tahu apa pun kelakuan dan perbuatan manusia. Selain 
Maha Kuasa juga Tuhan Maha Pencipta. Tuhan adalah pencipta 
alam beserta isinya dan penentu segala kejadian di d unia. Ke­
kuasaan-Nya tidak terbatas dan tidak ada yang menyaingi atau­
pun terhadap Tuhan Yang Maha Esa maka setiap diri pribadi 
warga Bawanatata Lahir dan Batin menyadari bahwa kedudukan 
Tuhan Yang Maha Esa di atas segala-galanya, yaitu bahwa : 

Tuhan Maha Tahu ; Maha Adil ; Maha Luhur; Maha Agung; 
Maha Mulya dan Maha Kuasa 

Kekuasaan Tuhan bersifat Lahir batin artinya kekuasaan Tuhan 
tidak terbatas, tidak dapat diukur atau dirarnal oleh indera 
manusia . Oleh karena itu manusia berkepercayaan terhad ap 
Tuhan Yang Maha Esa, segala apa yang diperolehnya tidak akan 
merasa memilikinya ( andaku = Jawa). 
Semua benda yang ada pada manusia hanya merupakan barang 
titipan , yang suatu saat akan diambil lagi oleh yang memberi­
kan . Sebaliknya segala sesuatu yang sekarang ada, kalau me­
mang dikehendaki akan diproses secara alamiah kemudian men­
jadi tiada. Segala sesuatu yang menurut pikiran manusia tidak 
mungkin terjadi , tetapi bagi Tuhan Yang Maha Esa dapat ter­
jadi . Selain Tuhan Yang Maha Esa merupakan Maha Pencipta 
dan Maha Kuasa, juga merupakan sumber dari segala sumber, 
an tara lain : 

a. Tuhan merupakan sumber sangkan paraning dumadi, adalah 
bahwa alarn semesta dengan semua isinya termasuk manusia 
ada yang menghidupi yaitu Tuhan Yang Maha Esa, dan pada 
suatu saat kita semJa akan kembali kepada-Nya. 
Untuk itu manusia diwajibkan dengan kesadaran pribadinya 
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melaksanakan hidup dan kehidupan di dupia ini agar ber­
buat dan berperilaku yang baik , sesuai petunjuk dan ajaran 
Tuhan. 

b. Tuhan merupakan sangkan paraning urip (hid up) , yaitu 
bahwa Tuhan sebagai satu-satunya yang memberikan hidup 
dan kehidupan semua makhluk alam semesta ini , termasuk 
terjadinya alam semesta itu sendiri. Manusia harus percaya 
bahwa atas kehendak Tuhan Yang Maha Esa, roh suci atau 
sarining urip ditiupkan ke dalam segumpal darah dan daging 
menjelma lahir hidup sebagai manusia, dan kemudian pada 
saatny a roh suci atau bayangan Tuhan Yang Maha Esa atau 
sarining urip yang hidup bersemayam dalam nurani manusia 
memberi tuntunan , memahami , menghayati , dan mengamal­
kan intisari makna petunjuk-petunjuk Tuhan Yang Maha 
Lsa . yang hid up dari berurat , berakar dalam kalbu manusia. 

c. Tuhan merupakan sangkan paraning segala ilmu , yakni 
bahwa Tuhan sebagai satu-satunya yang mempunyai kepan­
daian tiada bandingnya. lni mengandung pengertian bahwa 
semua makhluk ciptaan Tuhan, khususnya manusia tidak 
akan ada dan tidak pernah ada yang memiliki kepandaian 
sepert i kepandaian Tuhan Yang Maha Esa. Segala ilmu yang 
dimiliki manusia adalah anugerah dari Tuhan , sehingga 
setiap diri pribadi dilarang menyom bo ngkan diri ( adigang, 
adigung, adiguna) akan kepandaiannya, dan mengagung­
agungkan secara tidak semestinya. 

Mengenai sifat-sifat Tuhan Yang Maha Esa, kepada segenap 
warganya dianjurkan bahwa Tuhan adalah maha Adil , yang 
melindungi semua umat dengan pasti dan kekal , merata menye­
luruh kepada semesta alam dan tidak mernbedakan antara satu 
dengan yang lainnya. Semua manusia di dunia ini adalah sama 
sebagai ciptaan Tuhan , karena pada dasarnya manusia mem­
punyai unsur yang sama yaitu raga, nyawa, dan sukma. Jadi 
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Tuhan tidak memandang perbedaan derajat kedudukan, golong­
golongan , bail< maupun jelak. 
Semua umat-Nya adalah sama yang membedakan hanyalah siapa 
yang paling taqwa kepada-Nya, umat yang taqwa adalah yang 
mempunyai kelebihan dari sesamanya. 

Selain itu juga Maha Murah dan Maha Asih, kepada umat­
Nya yang percaya akan kekuasaan-Nya bahwa segala sifat Maha 
adalah sifat Tuhan. Segala permohonan umat-Nya, khususnya 
bagi manusia, apabila dengan sungguh-sungguh dan percaya akan 
dikabulkan ,- terutama untuk tujuan yang mulia yang meng­
agungkan nama Tuhan. Tuhan menciptakan bermacam-macam 
pribadi tiap manusia memiliki pribadi yang berbeda-beda baik 
lahir maupun batin. Kewajiban manusia terhadap Tuhan Yang 
Maha' Esa, yaitu ; 

1) Wajib mentaati perintah-perintah-Nya dan menjauhi segala 
larangan-Nya. 

2) Berbakti ke hadapan-Nya , antara lain berujud menembah 
(sembah sujud) hanya kepada-Nya. 

Segala sesuatu yang ada pada manusia adalah milik Tuhan, jadi 
apabila dikehendaki (akan diambil kembali) harus iklas lahir 
dan batin . 
Yang harus dilaksanakan manusia untuk memperoleh tuntunan 
Tuhan Yang Maha Esa , supaya tercipta hubungan yang serba 
selaras , serasi dan seimbang tersebut dengan melaksanakan 
perintah dan petunjuk-Nya dengan rasa iklas , serta menjauhi 
yang menjadi larangan-Nya. Jadi keiklasan merupakan sum ber 
pokok ajaran organisasi Hangudi Bawanatata Lahir dan Batin . 
Manusia yang percaya kepada Tuhan Yang Maha Esa juga 
harus bertaqwa , yaitu melaksanakan petunjuk-petunjuk-Nya 
dalam bentuk : 

a) Menembah kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
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b) Berperilaku baik dalam mencapai gegayuhan ( tujuan) se­
lama hidup di dunia. 

c) Sikap perilaku . terhadap sesama hid up sebagai urn at ( kawu­

la) Tuhan Yang Maha Esa, yaitu saling mencintai , me'ng­
hormati dan menghargai terhadap orang lain sebagai sesama 
umat Tuhan. 

Di dalam rangka berupaya mencapai kesempurnaan hidu p, 
kepada warganya Paguyuban Hangudi Bawanatata Lahir dan 
Batin diwajibkan untuk : 

(I) Meningkatkan penghayatan iman (percaya) kepad a Tuhan . 

(2) Meningkatkan penghayatan sembah (taqwa) kepada Tuhan. 

(3) Meningkatkan pengalaman (taqwa) intisari firman Tuhan 
Yang Maha Esa dan dalam bentuk perilaku (parrap = Jawa) 
dan ucapan (pangucap = Jawa) sehari-hari. 

Bentuk-bentuk perbuatan tersebut harus diimbangi dengan 

bentuk perbuatan y ang sifatnya menjauhi yang menjadi larang­
an-Nya seperti perbuatan : 

(a) Drengki 

(b) Srei 

(c) Meri (iri ) 

(d) Jail Uahat) 

(e) Methakil 

tidak rela bila orang lain mendapatkan ke­
berhasilan dalam usahanya. 

orang lain jangan sampai mendapatkan ke­
berhasilan yang sama dengannya. 

tidak rela apabila orang lain melebihi apa 
yang telah dimilikinya. 

senang mencelakakan orang lain . 

mencari senangnya sendiri , tidak memper­
hatikan kepentingan dan kebutuhan orang 
lain. 

3. Paguyuban Mardi Santosaning Budhi (MSB) 

Menurut Paguyubaan Mardi Sentosaning Budhi (MSB ) 
makna ajaran tentang Ketuhanan mempunyai keyakinan dan 
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kepercayaan bahwa Tuhan Yang Maha Esa adalah Maha Agung, 
Maha Tunggal. Setiap manusia dengan daya batinnya berupaya 
untuk selalu mendekatkan diri dengan Tuhan agar dapat dicapai 
kemanunggalan dengan cara bersembah setiap hari , sehingga 
akan mendapatkan tuntunan dari Tuhan. 
Dasar dan landasan untuk menembah kepada Tuhan Yang Maha 
Esa yang diajarkan kepada warganya ada tingkatan-tingkatan­
nya. Tingkat permulaan atau tingkat = 0 = dilandasi dengan 
pengertian mawasdiri dan purba diri. Dengan cara menggali 
kekuatan jiwa. Ini mempunyai maksud untuk : 

a Memahami tumbuhnya rasa napsu yang terarah dari jasmani­
nya dan mengarahkan napsu jasmani kepada paugeran hidup 
(pedoman hidup). 

b Menguasai tumbuhnya napsu secara. harmonis untuk mem­
bina paugeran hidup (hidup yang sempurna lahir dan batin) 
da lam rangka mewujudkan keluhuran budi/budi luhur. 

c Memupuk dan membina perkembangan hidup dan ke­
hidupan untuk mencapai keayeman dan ketenteraman 
dalarn rangka pengabdian kepada Tuhan Yang Maha Esa 
dan untuk 1)1ewujudkan kemanusiaan yang adil dan beradab. 

Dengan adanya dasar dan landasan untuk manembah kepada 
Tuhan Yang Maha Esa yang mempunyai maksud untuk me­
wujudkan keluhuran budi , maka manusia akan selalu dekat 
dengan Tuhannya , yang akan diterapkan pada sikap perilaku 
lahir batin manusia dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut 
hanya dapat dilakukan bagi orang yang selalu mendapat pe­
tunjuk dan tuntunan dari Tuhan. Sedangkan untuk tingkat­
tingkat ajaran selanjutnya , yaitu tingkat I sampai dengan tingkat 
IV merupakan hubungan antara manusia dengan sesama, mau­
pun kepada guru atau penuntunnya. 
Sedangkan untuk tingkat V atau yang terakhir, adalah tingkat 
yang sudah mencapai kesempurnaan, yaitu manunggaling Dat 
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ana Ian Dat kan nganani (menyatunya jiwa kepada Tuhan 
Sang Pencipta). 

Mengenai kekuasaan dengan kedudukan Tuhan Yang Maha 
Esa, bahwa Tuhan Maha Pencipta. Lantaran Dating Gusti (Zat 
Tuhan) maka diciptakan semua manusia. Menurut kodrat-Nya 
semua manusia mengalami hal yang sama yaitu kehidupan 
lahir dan batin. Manusia akan lahir dan mati (Dat sifat asmo 
afengal), karena manusia terdiri dari sukma, jiwa/ raga. Sukma 
bersifat kekal kembali pada Yang Maha Kuasa, sedangkan raga 
yang terdiri dari unsur bumi, air dan api kembali pada asalnya. 
Sifat seperti yang dimiliki-Nya adalah Tuhan Yang Maha Esa , 
Tuhan Yang Maha Suci , Maha Pengasih , Maha Penyayang, Maha 
Pencipta , yang bersifat Esa dan Tunggal serta merupakan sum­
ber dari hidup dan kehidupan. Dikatakan pula Tuhan Yang 
Maha Wikan , Yang Murbeng Dumadi dengan ke Esaan-Nya me­
rupakan sumber tunggal dari seluruh alam, jagad gumelar (dunia 
yang terbuka/ terbentang) , alam seisinya terrnasuk manusia, 
binatang dan semua yang bersifat hidup dan kehidupan adalah 
Tuhan yang menciptakan. Ini menyatakan kaidah mengarahkan 

kepada satu kesadaran ten tang betapa besar dan agungnya Tuhan, 
dan memberikan kesadaran betapa kecil dan lemahnya manusia 
di hadapan Tuhan Yang Maha Esa. Pandangan tentang kewajib­
an manusia terhadap Tuhan , kepada warganya diwajibkan agar 
selalu berupaya mendekatkan diri dengan Tuhan. Dengan cara 
bersemb ahyang setiap hari dua kali sehingga akan mendapatkan 
tun tunan dari Tuhan. Karena menyadari bahwa manusia dicipta­
kan dan dijadikan hidup di dunia oleh Tuhan Yang Maha Esa, 
sehingga selama hidupnya di dunia ini diwajibkan untuk ber­
bakti dan menembah kepada Tuhan Yang Maha Esa selama 
hidupnya. Selain itu manusia diwajibkan untuk berbuat amal. 
Untuk menjaga agar amal itu berguna dan bermanfaat bagi 
manusia, maka dituntut suatu perbuatan mawasdiri, karena 
perbuatan mawasdiri tersebut suatu perilaku dan sikap men-
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dekatkan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Agar perbuatan­
perbuatan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa. Agar perbuatan­
perbuatan seperti tersebut di atas selalu dilaksanakan untuk 
mengharapkan sesuatu petunjuk/ tuntunan dan terjadi hubungan 
yang terus menerus dengan Tuhan Yang Maha Esa. Selain itu 
sebagai manusia diwajibkan harus jujur , eling ngati-ati (berhati­
hati) , waspada, sabar, narimo dan lain-Jain . 

I ) Berani jujur. yaitu menepati kesanggupan baik yang tel ah 
terlahir dalam kata-kata maupun yang masih dalam batin . 
Oleh karena itu orang yang berani jujur dalam diri pribadi­
nya tetap berpegang pada kebenaran , tidak suka berdusta 
dan bertindak sesuai dengan kebenaran yang telah menjadi 
yang telah menjadi keyakinan dalam hidupnya. 

2) E?ing, yang selalu ingat serta menyadari dengan kesungguh­
hati tentang terjadinya sesuatu hal karena memang ada yang 
menjadikan. Oleh karena itu hendaknya selalu ingat kepada 
Tuhan Yang Maha Esa dalam kondisi apa pun. 
Sebagai konsekuensi logisnya agar dapat selalu berbuat 
ke arah kebaikan, harus selalu ingat, percaya dan taat 
kepada perintah-Nya dan menjauhi larangan-larangan yang 
tidak dikehendaki oleh Tuhan , sehingga akan selalu men­
dapat petunjuk-Nya. Eling dalam arti bukan saja ingat 
kepada perintah dan petunjuk Tuhan , tetapi juga harus 
eling/ ingat kepada yang menciptakan dengan segala ke­
besaran-Nya. 

3) Ngati-a.ti dan waspada , bahwa dalam bertindak selalu mgat 
dan berhati-hati. Hal ini perlu disadari mengingat dalam per­
gaulan di masyarakat segala tingkahlaku senantiasa diper­
hatikan orang lain. Warga MSB wajib memberikan contoh 
dan suri tauladan kepada masyarakat di sekelilingnya. Suatu 
perilaku yang merupakan usaha untuk memecahkan persoal­
an yang dihadapi di mar:ia usaha itu dilakukan dengan penuh 
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kesabaran dan ketekunan serta diimbangi dengan permohon­
an kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

4) Narimo, seseorang yang tidak menginginkan milik orang lain 
dan tidak iri hati terhadap keberuntungan orang lain, d'iri­
nya merasa tenang dan puas menerima apa pun yang men­
jadi bagiannya (mensyukuri karunia Tuhan). Dalam ha! ini 
bukan berarti bahwa orang harus menerima tanpa berupaya. 
tetapi hasil maksimal dari usaha itu diterima dengan rasa 

narimo yang merupakan karunia Illahi yang harus disyukuri. 

4. Organisasi Persatuan Warga Sapta Darma (Persada) 

Pandangan Persatuan Warga Sapta Darma "Persada" makna 
ajaran yang mengandung nilai-nilai religius tidak lepas dari 
ajaran-ajaran yang telah diterirna oleh Panuntun Agung Sapta 
Darma. Yang pada prinsipnya menganjurkan kepada segenap 
warganya untuk meyakini bahwa keberadaan Tuhan Yang Maha 
Esa adalah ha! yang mutlak ( absolut ) artinya keyakinan dan 
kepercayaan tentang adanya Tuhan merupakan hal yang tidak 
dapat dibantah atau diperdebatkan. Kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa dengan ditunjukkan bukti-bukti serta 
kesaksian bahwa sesungguhnya Allah itu ada dan Tunggal 
yang memiliki sifat-sifat keluhuran yang mutlak. Dengan ada­
nya alam semesta dan kehidupan adalah merupakan bukti ada­
nya Tuhan Yang Maha Esa , sehingga di dalam ajarannya untuk 
selalu mendekatkan diri kehadapan-Nya. 
Dalam menuntun kepada segenap warganya untuk mendekatkan 
diri kepada Tuhan Yang Maha Esa yaitu dengan jalan sujud 
berbakti pada Hyang Maha Kuasa serba melatih rasa. Sujud 
adalah suatu tata cara manusia menyembah (merendah) kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Menurut Sapta Darma sujud adalah 
sujud rasa atau getaran , artinya mengikuti dengan khidm at 
jalannya rasa (Jawa : ngematake lakuning rasa). Untuk me­
nunjukkan bakti kepada Yang Maha Kuasa serta men capai budi 
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luhur ditempuh dengan cara-cara yang sederhana yang dapat 
dilakukan oleh semua umat manusia. Dalam sujud yang harus 
dilakukan oleh semua umat manusia. Dalam sujud yang harus 
dilakukan yaitu untuk menyerahkan diri serta menyembah 
kepada Yang Maha Kuasa dan memohon ampun kepada Yang 
Maha Kuasa. lni merupakan sujud dasar. 
Makna yang terkandung di dalam sujud adalah : 
Arah menghadap ke Timur yaitu mengingatkan manusia pada 
asal mulanya terjadi dari barang yang suci, sehingga akan se­
nan tiasa berusaha untuk selalu berbuat kesucian seperti asal­
nya. Dengan demikian apabila orang bersujud kepada Tuhan 
ia harus ingat bahwa ia berasal dari barang yang suci dan harus 
benar-benar suci dalam kata maupun perbuatannya. Bumi 
tempat hidup dan mendapatkan makanan berputar ke Timur. 
Dalam sujud duduk di tanah (di lantai dengan alas kain putih) 
dengan arti bahwa manusia harus duduk dalam pengertian 
menempatkan diri pada kesadaran terjadinya manusia ( dumadi­

ning manungsa - Jawa). Ucapan-ucapan dalam sujud Allah 
Yang Maha Agung mengandung makna mengagungkan nama 
Tuhan dan mengingat sifat mutlak Tuhan Yang Maha Besar 
melebihi segala nama. Allah Yang Maha Rokhis , mengandung 
makna meluhurkan dan mengingat sifat Tuhan Yang Maha 
Pengasih , Penyayang, suka mengampuni (Jawa - Luber welas 

asih). Allah Yang Maha Adil mengandung makna bahwa semua 
makhluk yang diciptakan mendapatkan hak dan kewajiban 
dengan adil kebutuhannya masing-masing terpenuhi seperti 
udara, sinar matahari dan lain-lain, dan untuk itu semua umat 
diwajibkan untuk meluhurkan nama-Nya. Tuhan Maha Adil 
dan tidak membeda-bedakan umat-Nya. Semuanya ini mem­
punyai maksud untuk mengagungkan serta meluhurkan nama 
Al.lah dan mengingat akan sifat mutlak keluhuran Allah. 
Sujud selanjutnya, adalah sujud penggalian dimaksudkan untuk 
mengetahui asal mula pribadi manusia dengan jalan penyem-
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purnaan sujud untuk meningkatkan mutu kerokhanian tuntun­
an. Menyempurnakan pengabdiannya kepada Yang Maha Kuasa 
bagi umat manusia serta membentuk satria utama yang berbudi 
luhur, berkepribadian dan berkewaspadaan tinggi. Selain me­
lakukan racut dengan tujuan untuk mendapatkan kebahagiaan 
sejati dan merasakan ketenteraman (sumelah - Jawa). 

Untuk mewujudkan darma kerokhanian selain menja!an­
kan sujud dan menambah kepada Tuhan Yang Maha Esa, juga 
dengan penuh kesadaran dan keinsyafan mengagungkan asma 
Allah atau meluhurkan nama Tuhan Yang Maha Esa serta setia 
dan tawakal menjalankan segala perintah-Nya. Kedudukan 
Tuhan adalah Yang Maha Kuasa da!am arti mutlak atau absolut 
tidak terbatas. 

Yang tunggal yang memiliki lima sifat keluhuran. Pada 
hakekatnya kedudukan Tuhan adalah penguasa alam (mengua­
sai a!am beserta seluruh isinya), akan tetapi tidak ada wujud 
b!egernya dalam tingkat apa pun (bleger konkrit, bleger ha/us, 
bleger bayangan). Jadi kekuasaannya tidak dapat dibayangkan, 
tidak dapat dialami, tidak dapat diketahui dengan cara apa pun 
o leh manusia baik dalam kondisi apapun dan dimanapun juga. 

Maka dengan demikian hanya Tuhan Yang Maha Esa sebagai 
satu-satu nya yang patut dan wajib disembah. Untuk memper­
teba! keyakinan dan kepercayaan diri terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa setiap warga diharapkan se!alu menyadari_menghayati 
bahwa hidu p dan kehidupan di alam semesta ini adalah me­
rupakan manifestasi dan kekuasaan-Nya. Oleh karena itu 
manusia yang mempunyai kepercayaan terhadap Terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa, segala apa yang diperoleh tidak akan 
merasa memilikinya . 

Kekuasaan dan sifat-sifat Tuhan Yang Maha Esa menurut 
Persatuan Warga Sapta Darma memiliki lima sifat mutlak 
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dari keluhuran Allah yang terdapat dalam wewarah wujud 
butir yang pertama yaitu : 

a. Allah Hyang Maha Agung; artinya keagungan Allah tiada 
yang menyamai lagi. 

b. Allah Hyang Maha R okhim: artinya tiada yang menyamai 
sifat ya ng belas kasihan. 

c. Allah Hyang Maha Adil: artinya tiada yang menyamai lagi 
keadilannya. 

d. Allah Hyang Maha Wasesa : artinya kuasa Allah tiada yang 
menyamai , dan berarti pula bahwa Allah Hyang Maha 
Wasesa (menguasai ) alam semesta serta segala isinya yang 
terjadi. 

e. Allah Hyang Maha Uinggeng· artin ya tiada yang menyamai 
keabadian Allah. 

Maka dari itu manusia yang diadakan, dihidupi serta dijadikan 
maKhluk yang tertinggi oleh-Nya hendaknya memiliki : 

1) Sifat-sifat kelebihan budi (Jawa = berbudi) terhadap sesama 
umat, 

2) Sifat-sifat belas kasihan (cinta kasih) sesama umat. 

3) Perasaan serta bertindak adil yang berarti tidak membeda­
bedakan. 

4) Kesadaran bahwa manusia dalam kuasa (purbowasesa) 
Allah. 

5) Kesadaran bahwa hanya rokhani manusia yang berasal dari 
dinar cahaya Allah yang bersifat a ba.di. 

Mengingat kedudukan, sifat dan kekuasaan Tuhan, maka 
manusia merasa diberi hidup yang sempurna dan mempunyai 
napsu-napus serta budi dan pikiran budi dan pikiran untuk 
dapat membedakan dengan rnakhluk lain yang lebih rendah. 
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Itulah sebabnya mengapa manusia merupakkan makhluk 
yang .. tertinggi dan di sini merupakan kewajiban manusia yang 
harus dan wajib menyembah dan berbakti ke hadapn Tuhan 
Yang Maha Esa. Pada waktu siang diwajibkan bekerja demi 
mencukupi kebutuhan jasmaniah, sedang diwaktu malam dan 
diwaktu senggang untuk memenuhi kebu tuhan rokhani, misal­
nya dengan cara sujud bersama ataupun sendiri minimal satu 
kali sehari semalam. 

Bentuk- bentuk ajaran itu dalam penghayatan sehari-hari 
direalisasikan ke dalam tujuan dan cita-cita kerohanian Per­
satuan Warga Sapta Darma yaitu : hendak menghayu-lzayu 

bagya bawana yang berarti membimbing manusia untuk men­
capai sua tu kebahagiaan hidup di dunia dan di akherat . 

S. Organisasi Anggayuh Panglereming Napsu (APN) 

· Makna ajaran tentang Ketuhanan warga APN , mempunyai 
keyakinan dan kepercayaan bahwa Tuhan Yang Maha Esa ada­
lah Maha Kuasa , Maha Pencipta , Maha Agung. Sehingga kedu­
dukan, kekuasaan mau pun sifat-sifatNya mempunyai sebutan 
serba Maha yang berarti tidak ada yang menyamaiNya. Meya­
k ini bahwa semua manusia milik Tuhan , semua potensi yang 
ada pada diri manusia berupa akal pikiran, budi daya, budi pe­
kerti semuanya adalah hasil anugerah dan ciptaan Tuhan Yang 
Maha Esa. Oleh sebab itu APN mengajarkan bahwa manusia 
tidak berarti apa-apa di hadapan Tuhan, sehingga tidak boleh 

bersikap sombong, congkak, tekabur, dan mengaku bahwa 
setiap keberhasilan adalah hasil usahanya. Semua usaha manusia 
akan sia-sia dan tidak ada artinya tanpa diberkati dan diperk e­

nankan Tuhan. Manusia hanya sekedar merencanakan dan ber­
usaha , namun penentuan akhir ada di tangan Tuhan. 

Percaya dan yakin adanya Tuhan Yang Maha Esa atau Maha 

Tunggal bahwa Tuhan adalah pencipta dan penguasa lain di du-
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nia selain Tuhan. Manusia bisa saja membuat benda-benda yang 

menyerupai ciptaan Tuhan, tetapi dengan keterbatasan manu­

sia, benda-benda yang dibuatnya tetap tidak bisa sama dengan 

ciptaan Tuhan, manusia tidak bisa memberi hidup . 

Hidup dan mati tetap hanya di tangan Tuhan. Tuhan men­
ciptakan alam semesta ini sekaligus dilengkapi dengan sifat­
sifatnya , kekuatan-kekuatannya, hukum-hukumnya yang kese­

luruhannya disebut kodrat. Tuhan Maha Kuasa dan setia ada­
nya . Tuhan menciptakan makhluk , bukan saja diciptakan be­
gitu saj a. tetapi Tuhan melengkapi dengan segala kebutuhan 
makhluk ciptaan dan umat-Nya , berupa sifat, kekuatan, jenis, 
ekosistem , habitat dan keseluruhan yang dibutuhkan umat 
ciptaan-Nya . Tuhan menciptakan tidak sia-sia. Semua yang 
diciptakan ada maksud dan tujuannya , semua yang dic iptakan 
dilindungi dan dipelihara . Itulah kesetiaan Tuhan. Oleh sebab 
itu segenap warga APN, wajib mensyukuri akan anugerah Tu­
han yang begitu besar. yang tiada bandingannya. Tuhan tidak 
beruj ud . hakekat Tuhan adalah hidup dan menghidupi. Semua 
manusia hidup dalam ke Esaan, Tuhan merupakan kesatuan 

komponen dalam ekosistem . Meyakini bahwa Tuhan itu ada. 
Sifat tunggal tiada yang wajib kita sembah selain Tuhan Yang 
Maha Esa. Tuhan tidak mati atau pun musnah. Ini berarti abadi 

kesempurnaannya. Tuhan tidak berayah, beribu dan tidak ber­

keturunan, dan tiada yang menurunkan. Percaya dan yakin pad·a 

hal-hal yang bersifat gaib (di luar jangkauan dan nalar manusia ) 

yaitu percaya adanya wangsit dengan laku penghayatan dalam 
tataran kemampuan. Percaya adanya wangsit yang datang se­
cara tiba-tiba yang tidak pernah ada dalam angan-angan setiap 

manusia. 

Datangnya wangsit tidak bisa begitu saja diminta oleh ma­
nu'sia, tanpa lantaran laku, dan pemenuhan persyaratan yang 
bersifat batin. Datangnya wangsit tiba-tiba yang tidak dapat 
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diketahui oleh manusia , begitu juga hilangnya wangsit tak se­
orang pun mengetahui. Percaya adanya firasat yang datangnya 
dari pribadi atau firasat alam dan isinya. Hal ini menunjukkan 

akan kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa , hal-hal yang ada di luar 
dugaan atau jangkauan maupun pikiran manusia , kalau Tuhan 
menghendaki semuanya bisa terjadi. Hal-hal yang ada akan tia­
da, akan terjadi karena ·kehendak Tuhan Yang Maha Esa. Mi­

sal : manusia diciptakan oleh Tuhan akan keberadaannya di 
dunia , tetapi kalau Tuhan akan memanggilnya sewaktu-waktu, 
maka hendaknya sebagai manusia haruslah bersiap sedia. Ke­
siapan manusia bukan saja berbentuk fisik jasmaniah, tetapi 
lebih dari itu kesiapan dalam bentuk iman. Untuk mencapai 
iman dalam tingkat yang dikehendaki oleh Tuhan, adalah se­
jauh manusia bisa melaksanakan perin tah-perintah-Nya dan 
menj auhi larangan-Nya selama masih hidup di dunia. Selam a 
hidup di dunia merupakan kesempatan bagi manusia untuk ber­
buat sesuai kehendak Tuhan, sebab sesudah manusia hidup di 
alam baka, tidak ada lagi kesempatan untuk manusia merubah 

nasibnya. Oleh sebab itu kesiapan manusia wajib diusahakan 
selama masih hid up di dunia . J adi apabila terpanggil sudah siap 
menghadap Tuhan Yang Maha Esa. 

Keyakinan dan percaya adanya hukum karma mempunyai 
arti bahwa apa yang pernah dikerjakan, baik untuk perbuatan 
yang buruk maupun perbuatan yang baik terhadap orang lain 
sua tu saat akan menerim a/ memetik hasil atas perbuatan-nya 
itu (Jawa : ngunduh wohing pakarti). 

Misalnya : 
Apa bila berb uat jahat kepada orang lain , suatu saat pasti akan 
mendapa t perlakuan buruk dari seseorang , entah dari siapa. 
Tetapi mungkin bukan dari orang yang dulu mendapat perla­

kuan buruk. 
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Keyakinan dan percaya adanya purnaning jagad raya (hari 

akhir). Kehidupan di dunia tidak langgeng. Setelah hidup di 

dunia ini manusia akan mati untuk berpindah alam. Manusia 
mati maka jasmaninya akan berakhir dengan kematian itu, se­
dang kehidupan rohani akan berproses menuju kesempurnaan 
hidup di alam kelanggengan (alam abadi). Dapat dikatakan 
bahwa dunia ini tidak abadi , yang ada akan tiada, sedangkan 
manusia tercipta terdiri dari jiwa dan raga Uasmani) , jiwa ada­
lah rah atau sukma langgeng. Bila manusia mati rohnya akan 
kembali ke. alam langgeng, sedangkan jasmani berujud wadag 
akan hilang lenyap. 

Ini semua berkaitan erat dengan adanya alam siksa (neraka 
dan alam suci yang abadi di surga). Karena di a/am kelanggeng­
an ada tempat pengadilan terakhir , maka akan timbul putusan­
putusan akhir apakah akan masuk neraka atau alam suci yang 
abadi di surga. Ini semua berhubungan erat dengan perilaku 
manusia selama di dunia baik kepada Tuhan maupun kepada 
sesama manusia. 

Yang merupakan kewajiban manusia terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa menurut pandangan dari organisasi Anggayuh Pangle­
reming NapsU:, bahwa kepada semua warganya diharuskan untuk 
melakukan pendekatan diri kepada Tuhan Yang Maha Esa de­
ngan cara bersujud dan manembah serta meluhurkan nama Tu­
han Yang Maha Esa. Karena Tuhan Yang Maha Esa yang telah 
menciptakan manusia dan seluruh alam semesta beserta isinya . 

Dengan mendekatkan diri kepada Tuhan akan mendapat bantu­

an atau wewarah (petunjuk) yang merupakan tuntunan hidup. 

Dan selalu ingat menjalankan kaidah-kaidahNya yaitu yang baik 
dijalankan yang buruk ditinggalkan. 

Juga berupaya untuk menuju manunggalnya daya, cipta, 
karsa dan rasa dalam keheningan penghayatan guna menerirna 
petunjuk dari Tuhan Yang Maha Esa untuk mengetahui raha-
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sia alam semesta demi kebahagiaan manusia dalam suasana seka­

rang dan masa yang akan datang. Dalam melakukan manembah 
yaitu dengan jalan penghayatan mempunyai tujuan untuk men­
capai keluhuran hidup , yaitu keluhuran secara lahir dan batin, 
keluhuran hidup dan menjadi jalan kembalinya kehidupan · di 
akhirat. Selain manembah dan mendekatkan diri kepada Tuhan 

Yang Maha Esa juga selalu berpasrah diri (berserah diri akan 
apa yang dikehendaki Tuhan Yang Maha Esa, serta mengu cap­
kan terima kasih /panarima = Jawa) akan segala karunia yang 
te lah dilimpahkan kepada umatNya. Pengertian narima bukan 
berarti manusia hanya pasip , diam dan menunggu rahmat Tu­
han, tetapi sebaliknya manusia harus berusaha dan ibekerja ke­
ras untuk mencukupikebutuhan hidupnya, namun tetap dalam 
iman. Sedang yang dimaksud narima adalah suatu sikap iman 
dan taqwa kepada Tuhan, apapun ganjaran dan rahmat yang 
diberikan Tuhan kepada manusia dari hasil usahanya . Manusia 
tidak dibenarkan mabuk terhadap harta , kekayaan, pangkat , 
keduduk an dan lain sebagainya yang sifatnya duniawi sehingga 

melupakan asal usulnya. Sesudah manusia bersikap narima (ber­

terimakasih) maka perlu adanya sikap mensyukuri karunia 

Tuhan. lnilah ajaran yang ditekankan bagi warga APN . 

Sedangkan yang harus dicegah yaitu ngumbar hawa napsu 

marah (Jawa = kanepson) baik kepada Tuhan atau kepada se­

sama manusia . Pencegahan terhadap hawa napsu merupakan 

bagian ajaran bagi warga APN. Manusia harus bisa mengenda­

Iikan diri terhadap sesuatu yang dikehendaki tetapi merugikan 

orang lain , dan terlebih-lebih yang bertentangan dengan 

hukum Tuhan. Warga APBN berkeyakinan bahwa pengendali­

an diri merupakan pangkal tolak dari segala perbuatan untuk 

mencegah amarah dan murka yang bisa merusak. Pengendalian 
diri merupakan pangkal tolak menuju sikap taqwa. Pengendali­
an diri merupakan sikap eling dan waspada. Eling dan waspada 
berarti iman kepada Tuhan kepada Tuhan. 
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Dari pendapat kelima organisasi yang dikaji dapat ditarik 
kesimpulan bahwa pelaksanaan penghayat kepercayaan terha­
dap Tuhan Yang Maha Esa, dilakukan hingga menyentuh hati 
nurani yang paling dalam dengan alat kesadaran pribadi yang 
dianugerahkan oleh Tuhan Yang Maha Esa agar manusia mam­
pu berkomunikasi langsung dengan TuhanNya. 

Oleh sebab itu menjadi kewajiban manusia agar selalu men­
jaga alat pribadi itu tetap hidup dan senantiasa ingat kepada 
Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demikian daya ingat kepada Tu­

han Yang Maha Esa akan mengalir ke dalam seluruh hidup ma­
nusia . Daya ingat itu menggetarkan kehadiran identitasnya pada 
saat manusia menyadari sifat ke hambaan-Nya dalam makna 
yang luhur. Sadar diri sebagai hamba yang pada hakekatnya 
menjunjung tinggi Yang Maha Kuasa. Penghayatan rasa ingat 
sebagai p~doman yang mendasari segenap aspek kehidupan 
manusia lahir batin. 

Karena memberi dasar dan nilai pada kesadaran manusia 
dalam hidupnya, sekaligus meletakkan dasar komunikasi manu­

sia dengan Tuhan. Pelaksanaan penghayatan dapat dihayati 
secara pribadi untuk dapat menemukan pribadinya yang murni, 

untuk tidak terpecah-pecah yang selalu berkomunikasi mela­

lui budi kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dapat dihayati bersama 
yaitu dengan sujud bersama untuk saling periksa dan mengisi, 
untuk mendapatkan kesaksian bersama dalam pengamalan 
rohani. 

Pengkajian makna ajaran yang mengandung nilai religius 
pada setiap organisasi kepercayaan yang telah diuraikan terse­
but di atas, mempunyai kesamaan dan selaras dengan nilai­
nilai Pancasila terutama jika dikaitkan dengan butir-butir ajaran 
P4. (Pedoman Penghayatan dan Pengamalan Pancasila). Dari 
berbagai jenis ajaran di atas menunjukkan, bahwa tiap butir 
ajaran mengandung makna dan nilai yang luhur, yang mulia. 
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Nilai luhur dan mulia yang terkandung dalam ajaran di atas, 
tern ya ta identik dengan nilai-nilai luhur yang terkandung dalam 
butir-butir Pancasila. Dari kesarnaan-kesarnaan itu berarti bahwa 
ajaran yang dianut oleh para penghayat kepercayaan terhadap 

Tuhan Yang Maha Esa merupakan tiang penyangga tegak ber­
dirinya Pancasila di bumi Indonesia. Makna yang terkandung 

d.i dalam ajaran, wewarah, atau tuntunannya ternyata mengan­

dung kesarnaan, kesesuaian arti seperti anjuran, nasehat. pesan 
(welingan) dan lain-lain. Sebagai contoh nilai luhur yang meng­

ajarkan bahwa manusia diciptakan dan dianugerahi oleh 

Tuhan Yang Maha Esa kelebihan dari makhluk lain, sehingga da­

pat merasakan, menikmati kebahagiaan dan kesengsaraan. Bila 
dicermati makna yang terkandung di dalam ajaran/wewarah ini 
merupakan nasehat agar orang senantiasa dapat mensyukuri 

rahmat Tuhan Yang Maha Esa. Kelebihan yang dianugerahkan 
oleh Tuhan Yang Maha Esa itu sepantasnya disyukuri. Kalau 
sedang mendapatkan kebahagiaan haruslah orang dapat meneri­
manya dengan rasa syukur. Sebaliknya bila sedang mendapat­
kan penderitaan, kesengsaraan yang menekan janganlah <lulu 
menggerutu, mengumpat atau menghujat Tuhan Yang Maha 

Esa. Pada umumnya wewarah ini masih digunakan orangtua 
untuk mendidik anak cucunya agar mereka dapat senantiasa 

bersyukur kepada Tuhan, baik dalam kebahagiaan maupun da­
lam duka, senang maupun susah, diterim a dengan rasa syukur 
diterima sebagai anugerah. J adi baik hal-hal yang !Tienyenang­
kan maupun yang tidak menyenangkan tentulah ada manfaat­
nya, karena anugerah Tuhan, dan Tuhan mempunyai maksud­
maksud tertentu terhadap ha! itu. Wewarah atau petunjuk ini 
jelas berkaitan dengan salah satu sila dalam Pancasila, karena di 
dalamnya terkandung ajaran untuk mengagungkan nama dan 
kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demikian ajaran ini 
berkaitan dengan sila Ketuhanan Yang Maha Esa. 
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Sebagai contoh yang lain misalnya nilai luhur. Bahwa ke­
beruntungan tidak boleh diirikan, karena Tuhan tidak membe­
narkan orang yang bersifat iri. Keberuntungan seseorang adalah 
berkat rahmat Tuhan Yang Maha Esa, Maha Kasih <Ian Maha 
Murah. Dan rahmat Tuhan itu merupakan anugerah kepada 
umat manusia , berkat percaya dan taqwanya kepada Tuhan 
Yang Maha Esa. Ajaran ini untuk menanamkan keyakinan ter­
hadap kekuasaan Tuhan Yang Maha Esa. Ajaran ini berkaitan 
dengan salah satu sila di dalam Pancasila , karena di dalamnya 
terdapat ajaran untuk mempertebal percaya dan taqwa. kepada 
Tuhan Yang Maha Esa sesuai dengan agama dan kepercayaan 
masing-masing menurut dasar Kemanusiaan yang adil dan ber­
adab, yakni sila Ketuhanan Yang Maha Esa . Sebagai warganega­

ra yang hidup dalam negara yang berdasarkan Pancasila , maka 

setiap perilaku lahir maupun batin harus mengacu kepada isi 

yang terkandung di dalam Pancasila itu. Berdasarkan Undang­

Unda ng Dasar 1945 pasal 29 sila pertama Pancasila disebutkan 

bahwa agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 

Esa pada titik akhirnya sama pula, yang berbeda hanya pada 

cara pencapaiannya. 

Menurut kelima organisasi bahwa ajaran yang berkaitan de­
ngan sila pertama Pancasila "Ketuhanan Yang Maha Esa" , an­
tara lain disadari secara lahir dan batin bahwa Tuhan Yang Ma­
ha Esa itu mutlak adanya dan hanya dari kuasa serta kehendak­
Nya , maka alam semesta beserta seluruh isinya ini menjadi ada. 
Oleh karena itu manusia .sebagai makhluk yang telah diciptakan. 
wajib meyakini dan berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa. 
Juga adanya kesadaran bahwa setiap manusia yang hidup di bu­
mi Indonesia , setiap pribadi berkewajiban dalam segala sikap 
perilakunya harus selalu diarahkan bagi terwujudnya kerukun­
an hidup , kedamaian hidup antara sesama warganegara Indone­

sia. Segenap warga dari kelima organisasi mewajibkan kepada 

anggotanya untuk percaya dan taqwa kepada Tuhan Yang Ma-

104 



ha Esa adalah sebagaimana ajaran pada dasar negara Pancasila, 
bahwa setiap orang diberi jaminan ctan perlindungan untuk me­

lakukan ibadah sesuai dengan agama dan kepercayaannya me­
nurut kemanusiaan yang adil dan beradab. 

Dalam butir-butir P4 diajarkan bahwa dalam kehidupan se­

hari-hari dalam kaitannya uengan pihak-pihak lain yang berbe­
da agama, harus menghormati hak azasi orang lain, karena si­

kap inilah wujud dari kaidah jangan mementingkan diri sendiri 
tetapi wajib mengutamakan kerukunan hidup dengan sesama, 

supaya saling menghormati kebeba san menjalankan ibadah se­

suai dengan agama dan kepercayannya. 

Manusia wajib menyembah Tuhan dengan cara agama dan 
kepercayaannya yang selaras dengan keadaannya. Tuhan men­

ciptakan bermacam-macam agama untuk memberi tuntutan agar 
manusia taqwa kepada-Nya dengan tingkah laku yang sela ras 
de ngan keadaan dan tata cara warganya masing-masing, serta 
bekerja sama antara pemeluk agama dan penganut kepercayaan 
yang berbeda-beda. Manusia wajib mentaati agarnanya dan ildak 
boleh mencela_ ajaran lain, sehi11gga terbina kerukunan hidup ber­
agarna dan berkepercayaan. Menganut suatu agama dan mem i­
liki keyakinan adalah menjadi hak azasi tiap-tiap orang. Orang 
tidak boleh memaksakan agarna dan kepercayaannya terhadap 
orang lain . Semua ajaran ini apabila disej ajarkan dengan sila 
pertarna Ketuhanan Yang Maha Esa dalam Pancasila mempunyai 
unsur kesamaan dan selaras. Oleh sebab itu sasaran pengkajian 
ini adalah dalam rangka mendalami, melestarikan dan meng­
amalkan nilai-nilai luhur budaya spiritual bangsa dalam rangka 
menghayati, mengamalkan dan melestarikan Pancasila sebagai 
tujuan pembangunan. 
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B. Malena Ajaran yang Mengandung Nilai Moral 

1. Malena Nilai Moral yang Terkandung Dalarn Hubungan anta­
ra Manusia Dengan Dirinya Sendiri. 

a. Organisasi Angesti Sarnpumaning Kautaman (ASK) 

Menurut pandangan dari organisasi Angesti Sampurnaning 

Kautamaan (ASK) , makna ajaran yang mengandung nilai moral 

dalam hubungan antara manusia dengan dirinya sendiri, bahwa 
makna ajaran yang memuat tentang pengertian-pengertiannya 
t elah dirumuskan di dalam " Panca Tunggal ASK ". Manusia m e­

nyadari bahwa hid up manusia hanyalah sepercik dari maha rasa/ 

maha hidup. Dengan menyadari keadaan tersebut maka sebagai 
manusia yang telah dihidupi dan diciptakan. sebagai baktinya 
kepada Tuhan Yang Maha Esa manusia mempunyai kewajiban 
untuk melaksanakan apa yang diajarkan Tuhan kepadanya. 
Dengan kesadaran itu manusia tidak dapat seenaknya memaksa 
atau meminta kepada Tuhan untuk kesenangan diri pribad i. 
Dalam melaksanakan kewajiban-nya agar selalu mohon petun­
juk atau tuntunan guna melaksanakan kewajiban dalam peng­
a bdiannya. Kepada warga-nya ASK mewajibkan agar menguta­
makan perilaku lahir batin berdasarkan kehendak Tuhan Yang 
Maha Esa , untuk mencapai tujuan agar terwujudnya keutama­
an sejati yang merupakan hasil pengolahan rasa yang ada dalam 
ajaran ASK, yaitu rasa hidup , rasa api, rasa angin, rasa air dan 
rasa tanah. Hal ini apabila dilakukan dengan membuang jauh­
jauh sifat yang kasar dan jahat, akan memberikan suasana atau 
situasi yang menentramkan. 

Arti kata " Sampurna" menurut kira ta bahasa J awa "Hi­
d up" sendiri sudah sempurna, demikian juga ujud pisik manu­

sianya juga sempurna. Yang perlu disempurnakan adalah "hi­

dup manusianya". Hidup manusia sehari-hari masih jauh dari 
Sampurna. Kesempurnaan ini diarahkan untuk mencapai 
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']umbuhing kawula Ian Gusti" dalam arti lebih abstrak disebut 

mencapai "Manunggaling Kawula Ian Gusti" (kemanunggalan 
dengan Tuhan) . 

Manusia akan merasakan keindahan dan kenikmatan ter­

tinggi yang tidak ternilai, apabila mencapai kemanunggalan 

dengan Tuhan Yang Maha Esa. Dalam makna ajaran ASK . ni­

lai moral yang terkandung dalam hubungan manusia dengan di­
rinya sendiri bahwa setiap manusia hidup harus, antara lain : 

1) mengenal dirinya sendiri dan mawas diri ; manusia llidu p se­
nantiasa meninjau ke dalam dirinya, ke hati nurani guna 
untuk mengetahui benar dan tidaknya sikap akan dirinya. 
Mawas diri pada dasarnya adalah pelaksanaan tanggung ja­
wab ke dalam hati nurani mengenai perbuatan. Perbu atan 
itu dipertanggung-jawabkan secara moral dan kembali me­
nernui hati nuraninya yang terdalam. Dengan kesadaran 
hati nuraninya , manusia akan mendapatkan cahaya Tuhan 
Yang Maha Esa , sehingga manusia dapat m emahami makna 
hid up lahir dan batin. Mengenal dirinya. berart i manusia 
harus tahu kedudukan, fungsi , tugas dan tanggung jawab­
nya sebagai hamba Tuhan, sehingga orang tidak akan ber­

buat hal-hal yang di luar kehendak Tuhan. 

2) waspada ; bahwa dalam hidup harus selalu ingat kepada Tu­
han Yang Maha Esa dan waspada terhadap keadaan sekeli­
lingnya . Hal ini mengandung arti agar manusia tetap hati­

hati , terhadap keadaan di sekelilingnya dan perlu disadari 
bahwa segala tingkah lakunya senantiasa diperhatikan orang 
lain da lam pergaulan di masyarakat , maka tutur bahasa mau­
pun tindak-tanduk (tingkah laku) harus selalu dijaga. 

3) selalu mengendalikan diri ; pengendalian diri di sini ber­

kaitan erat dengan masalah baik dan. buruk , yang merupa-

107 



kan kemampuan seseorang untuk mengendalikan sifat-sifat 
yang buruk dan mengutamakan sifat-sifat keutamaan. Ini 

berkaitan erat dengan tindakan bahwa sudah berlaku adil 

dan bijaksana dalam setiap tindakannya. Jika seseorang ma­
sih terjerumus pada napsu-napsu yang bersifat buruk, berarti 
pengendalian dirinya belum sempurna dan belum mantap. 

b. Paguyuban Hangudi Bawanatata Lahir dan Batin 

Menurut pandangan Paguyuban Hangudi Bawanatata Lahir 
dan Batin mengenai nilai-nilai moral yang terkandung dalam 
hubungan manusia dengan dirinya sendiri bahwa hubungan an­
tara hati nurani (hakikat hidup pribadi) mengharuskan manusia 
yang telah diberi hidup dan kehidupan oleh Tuhan Yang Maha 
Esa, selalu menjaga dan melestarikan segala pemberian Tuhan 
yang ada padanya akan digunakan sebagai " wahana" berbakti 
kepada Tuhan Yang Maha Esa , bangsa dan negara. Demikian 
pula tak lepas dari sesama hidup di dunia ini. Dengan selalu 
berbakti kepada Tuhan Yang Maha Esa, manusia hidup diha­

rapkan untuk selalu ingat kepada Tuhan sebagai pencipta alam 
semesta, sehingga akan terbina hubungan dengan Tuhannya. 

Nilai luhur yang ada pada manusia yaitu adanya kesadaran 
bahwa manusia tidak merasa m emiliki (Jawa = ndaku ) apa yang 
dimiliki , sifatnya hanya titipan (Jawa = anggaduh ) yang pada 
suatu saat akan diambil oleh si empu-Nya harus rela atau iklas. 
Baik yang tidak berujud berupa segala macam ilmu, maupun 
yang berujud/berupa harta kekayaan atau benda-benda lainnya. 
Disadari pula bahwa segala yang dimiliki tidak hanya untuk 
kepentingan pribadi saja, tetapi untuk sesama hidup yang 
membutuhkan. Seperti yang terdapat pada paugeran Panca Wa­

lika nomor urut 4 (empat) disebutkan bahwa percaya keyakin­
annya sendiri atas petunjuk-Nya ~Jawa = ora maido duweke de­

we ). Ajaran ini selaras dengan tujuan hidup manusia pada Pa-
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guyuban Bawanatata Lahir dan Batin yaitu percaya atas ke­
mampuan dan kekuatan sendiri, tetapi tidak som bong (1 awa = 
aja rumangsa bisa nanging bisa rumangsa, yen kawula iku mung 
sak derma ). Nilai-nilai yang terkandung di dalamnya mempu­
nyai makna hams bemsaha bekerja untuk memenuhi kebutuh­
an hidup dengan penuh keyakinan akan kekuatan sendiri. Hal 
ini tidak lepas dari petunjuk Tuhan yang diberikan kepada 
umat-Nya, sehingga dalam bekerja hams selalu ingat kepada Tu-

han Yang Maha Esa agar diberi petunjuk. 

Contoh : 

Seseorang mengerjakan sesuatu dianggap sukar, tetapi dengan 
kemampuan dan keyakinan yang mantap bahwa pekerjaan itu 
akan dapat dikerjakan dengan baik , maka pekerjaan itu bisa ter­
selesaikan. Sebab secara tidak sadar akan mendapat tuntunan 

dari Tuhan Yang Maha Esa dalam menyelesaikan pekerjaan . 
terse but . 

Nilai-nilai luhur dalam hubungan manusia dengan dirinya 

sendiri tak lepas dari kewajiban manusia terhadap diri sendiri 

untuk mencapai budi luhur. Dalam ajarannya Bawanatata me­

wajibkan warganya untuk menyadari bahwa sebagai manusia 

hams dapat mengemban dan mengendalikan naf su-naf su jahat. 

Apabila sudah dapat membedakan antara yang benar dan yang 
salah, tentu akan dapat melaksanakan kehidupannya dengan si­
kap , kelakuan dan ucapan yang selaras, serasi dan seim bang 

sehingga akan memperoleh rasa hidup bahagia lahir batin di 
dunia ini. Dalam melaksanakan tugas hidup untuk selalu mema­
hami makna petunjuk-petunjuk Tuhan Yang Maha Esa yang 
terdapat dalam ajaran yang telah diyakini kebenarannya. De­
ngan demikian akan memperoleh petunjuk dan tuntunan seba­
nyak mungkin untuk berbuat pakarti luhur (perbuatan m ulia) 
dan sedikit m ungkin berbuat pakarti asor (perbuatan hina). 
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c. Paguyuban Mardi Santosaning Bud.hi (MSB) 

Pendapat dan pandangan tentang makna nilai-nilai luhur 
yang terkandung dalam hubungan manusia dengan dirinya sen­
diri menurut Paguyuban Mardi Santosaning Budhi telah dite­
gaskan bahwa manusia sebagai umat Tuhan di dunia dalam hi­
dupnya perluadanya "keselarasan dan keseimbangan baik lahir 
maupun batin " . 

Rasa keindahan dan kenikmatan dapat tercapai apabila bisa 
merasakan "Rasa kemanunggalan dengan Tuhan" dalam hidup­
nya, yaitu dengan selalu berusaha untuk mendekatkan dirinya 
kepada Tuhan. Dengan demikian akan tercipta adanya kesela­
rasan dan keseimbangan baik lahir maupun batin. 

Sebagai contoh : 

Apabila bertindak sesuatu, seseorang harus selalu ingat apakah 
tindakan ya ng dikerjakan itu benar atau salah , jika masih ragu­
ragu jangan lupa memohon petunjuk-Nya agar bisa menuju 
ke jalan yang benar, dengan demikian tindakan yang akan di­
kerj akan akan menjadi mantap. 

Dalam hidup dan kehidupan manusia sesuai dengan tujuan 
Paguyuban Mardi Santosaning Budhi dikatakan bahwa selain 
manusia diciptakan oleh Tuhan Yang Maha Esa beserta alam 
seisinya untuk kepentingan hidup dan kehidupan juga manusia 
dalam hidup diwajibkan untuk percaya dan meyakini ke ha­
dapan Tuhan Yang Maha Esa dalam pengabdian dan manem­
bah. Menyadari bahwa sebagai manusia yang dilahirkan di dunia 
pasti akan menghadapi kematian , maka dalam hidupnya manu­
sia diwajibkan untuk berbuat amal kepada sesama, hidup ber­
gotong royong dan tolong menolong kepada sesama. Dengan 
hidup bergotongroyong akan bisa merasakan manfaat pertolong­
an dan kehadiran orang lain , secara tidak disengaja akan disa­
dari pula bahwa pertolongan orang lain sangat diperlukan. Di 
samping itu manusia diwajibkan supaya menghindari hal-hal 
yang akan merugikan orang lain. Hal ini perlu dipahami dan di­
sadari agar keselamatan hidup di dunia terus terjaga. Sifat ke-
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utamaan yang menonjol pada diri sendiri yang diajarkan pada 
paguyuban Mardi Santosaning Budhi antara lain : 

1) Mawasdiri : 

Pelaksanaan tanggung jawab di dalam ha ti nuraninya menge­
nai suatu perbuatan. Perbuatan itu dipertanggung-jawab­
kan secara moral da!}. kembali menemui hati nuraninya yang 
terdalam Dengan kesadaran hati nuraninya manusia akan 
mendapatkan cahaya Tuhan. Yang Maha Esa, sehingga ma­
nusia dapat memahami makna hidup lahir dan batin. 

2) Eling : 

Seseorang yang selalu ingat serta menyadari dengan sesung­
guhnya tentang terjadinya sesuatu hal , karena memang ada 
yang menjadikan. Oleh karena itu hendaknya selalu ingat 
kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam kondisi apa pun. Se ba­
gai konsekuensinya agar seseorang dapat selalu berbuat ke 
arah kebaikan harus ingat , percaya dan taat kepada perin­
tah dan larangan-larangan yang tidak dikehendaki Tuhan, 
sehingga akan selalu mendapat petunjuk-Nya. 

d. Organisasi Persatuan Warga Sapta Darma (Persada) 

Menurut pandangan Persatuan Warga Sapta Darma dalam 
kai tannya dengan makna nilai moral yang terkandung dalam 
hubungan antara manusia dengan dirinya sendiri, ditegaskan 
bahwa tidak lepas pada pedoman utama yaitu wewarah tujuh ; 
yang pada prinsipnya warga Sapta Darma berkewajiban menja­
lankan isi wewarah tujuh secara keseluruhan, kare·na satu de­
ngan yang lainnya tidak dapat dipisahkan isi dan makna yang 
terkandung merupakan satu kesatuan. Yang berkaitan erat de­
ngan nilai moral dalam hubungan antara manusia dengan diri­
nya sendiri terdapat pada wewarah tujuh nomor lima "berani 
hidup berdasarkan kepercayaan atas kekuatan sendiri". Di 
sini berarti bahwa prinsip berdiri di atas kaki sendiri dan tanpa 
bersandar kepada orang lain , selalu diajarkan kepada warga­
nya. Mereka selalu dididik untuk hidup sederhana dan penuh 
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kejujuran , sebab dengan bekal kejujuran dan kesucian yang 
berpedoman kepada wewarah tujuh, maka kebahagiaan dan 
ketenteraman hidup di dunia dan di akherat akan tercapai. 
Setiap manusia khususnya warga Sapta Darma harus selalu 
membiasakan diri dan berusaha bekerja keras dan berjuang un­
tuk memenuhi kebutuhan hidupnya dengan kepercayaan penuh 
akan kemampuan yang dimiliki dirinya sendiri. J adi berarti 
tidak boleh menggantun$kan akan pertolongan orang lain. Ber­
juang dengan jujur dan tidak boleh menginginkan milik orang 
lain, jangan membiarkan merajalelanya nafsu angkara yang me­
rugikan sesama . 

• • • ,• • '"'I :! • ·• • 

Dengan penuh kepercayaan bahwa bekerja dengan jujur 
dan pent!HrJirooungguhan atas dasar keluhuran budi, akan dapat 
memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam kehidupan rohani war-. ; ,. ,,,.. ' 
ga Sap~a_ .P~X~~ .. harus bertanggung jawab kepada dirinya sendiri 
sampai akhirnya dipanggil oleh Tuhan Yang Maha Esa. Pan­
dangan mengenai makna nilai moral yang terkandung dalam 
hubungan antara manusia dengan dirinya sendiri mempunyai 
kaitan erat dengan pandangan tugas dan kewajiban manusia ter­
hadap diri sendiri. Di katakan bahwa manusia hidup wajib un­
tuk mengenal hidup itu sendiri. Mengenai pengenalan rahasia 
hidup , menurut ajaran Sapta Darma apa yang dinamakan 
Ra cut. 

Racut merupakan cara-cara manusia untuk mengetahui 
alam langgeng (surga). Setiap manusia dapat melakukannya , 
dengan tujuan agar tidak tersesa t dan bisa kem bali Qi sisi Tuhan 
Yang Maha Esa a tau alam langgeng jika meninggal dunia. 

e. Organisasi Anggayuh Penglereming Napsu (APN) 

Pandangan dari organisasi Anggayuh Panglereming Napsu 
tentang makna nilai moral yang terkandung dalam hubungan 
manusia dengan dirinya sendiri, didasari dengan rasa eling dan 
taat menjalankan kaidah-kaidahnya ; yang baik agar supaya 
dijalankan sedangkan yang buruk supaya ditinggalkan. Menya-
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dari bahwa manusia hidup dan kehidupan ini berasal dari Tu­
han Yang Maha Esa, menurut pandangan penghayat APN bahwa 
hidup dan kehidupan ini tidak kekal atau tidak abadi atau sela­
lu mengalami perubahan, maka segala yang ada dalam dunia 
ini bersifat sementara pula, sedikit demi sedikit akan meno-alami 

0 

kemusnahan , yang ada akan tiada. 

Manusia tercipta dari jiwa dan raga Uasmani) . Jiwa adalah 
roh atau sukma yang mempunyai sifat abadi atau langgeng, se­
dang jasmani merupakan raga /wadag yang bersifat sementara . 
Bila manusia hid up meninggal dunia maka roh _ _atau ·iwan a 
akan kembali ke alam langgeng, sedangka jas~1}lptf§fer-
ujud badan wadag akan hilang musnah. - AK A AN 

Makna ajaran dalam organisasi Ang a~mBA~ti~P'\Rt\H &. 

Napsu (APN) yang mengungkapkan tu unal)l'i'•liaJi ~ Yang"n' ·, • 
Maha Esa berada di dalam setiap hati nurani yang paling dala111 
pada setiap warganya. Dalam menjalankan kehidupan agar 
selalu eling dan taat serta mawas diri dan menyadari sepenuh-
nya bahwa setiap manusia yang hidup di dunia ini merasa se-
bagai ciptaan Tuhan Yang Maha Esa . Untuk itu manusia bisa 
-Oiharapkan oleh yang Maha Pencipta untuk mengisi keindahan 
dunia dengan perbuatan-perbuatan yang baik dan berbu di lu-
hur. 

Dalam kehidupan sehari-hari berusaha meninggalkan segala 
larangan-Nya dengan secara sungguh-sungguh. Mempunyai rasa 
cinta kasih kepada sesama um at yang tercermin dalam per­
buatannya yaitu dengan tolong menolong sesama manusia 
tanpa dipengaruhi dengan nafsu-nafsu pribadi yaitu dengan 
menghadapkan balasan. Agar supaya kehidupan itu dapat 
mengungkapkan kesejahteraan di dalam hati nurani setiap ma­
nusia, maka keselarasan, keserasian dan keseimbangan hubung­
an manusia dengan sesama, hubungan manusia dengan Tuhan 
Yang Maha Esa, hubungan manusia dengan alam semesta ha­
ms terbina dengan baik. 
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Berdasar pada pandangan dari berbagai organisasi atau pa­
guyuban Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, makna ajaran yang mengandung nilai moral dalam hubung­
an manusia dengan dirinya sendiri ada kesamaan dengan nilai­
nilai Pancasila, yang pelaksanaannya telah ditegaskan dan ter­
urai di dalam Undang-Undang Dasar 1945 dan tercantum da­
lam butir-butir P4. Misalnya ajaran atau wewarah Sapta Darma 
yang menyebutkan berani hidup berdasarkan kepercayaan- dan 
kekuatan diri sendiri. Maka dari itu kehidupan manusia harus 
selalu membiasakan diri berusaha bekerja dan berjuang untuk 
memenuhi kebutuhan hidupnya atas kepercayaan penuh, dan 

· ,., , ~ ~ekuMaJ1' 1Y-<J.ng pirniliki dirinya sendiri. Dalam kaitannya dengan 
ajaran di dalam butif-butir P4, tercantum pada butir ke 3 yakni 

•
1
• ni'enjal1fk'deimt5ang~an antara hak dan kewajiban pada sila ke 5 

Keadilah S0sial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia. 

Di dalam ajaran ASK , dalam ha! ini disebutkan bahwa se­
tiap wargahya supaya dalam hidup dan kehidupan-nya harus 
lebih <lulu mengenal dirinya sendiri. Seperti kita ketahui bahwa 
perilaku luhur manusia sebagai realisasi penghayatan mendekat­
kan diri terhadap Tuhan Yang Maha Esa yakni bertolak dari 
o rang perorang itu sendiri. Antara lain _bertolak dari orang per­
orang itu sendiri . Antara lain perilaku yang diungkapkan dalam 
ucapan bahwa "ajining diri gumantung ana ing lathi " (bahwa 
harga diri seseorang itu tergantung pada ucapan ). Setiap manu­
sia akan menjadi terhormat dalam hidupnya atau sebaliknya, 
dinilai dari ulah perilaku dan bicaranya. apakah bermanfaat 
atau merugikan orang lain. Ajaran Tuhan Yang Maha Esa yang 
berada dalam hati nurani setiap manusia seperti dalam ungkapan 
"ngunduh wohing pakarti " (orang akan me me tik hasil perilaku­
nya sendiri). Barang siapa berperilaku dan berbuat baik akan 
memetik kebaikan , demikian pula sebaliknya. 

Nilai moral dalam hubungan antara manusia dengan diri 
sendiri warga MSB antara lain mengajak agar dalam hidup dan 
kehidupan manusia wajib untuk mensucikan diri . Dalam hu-
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bungannya dengan hal ini paguyuban Hangudi Bawanatata Lahir 
dan Batin mengajarkan bahwa sikap_ pribadi manusia senantiasa 
mu/at sarira (mawas diri), hingga hidup manusia terbentuk da­
lam suatu iklim keterbukaan atas dasar mawas diri , sehingga se­
tiap manusia menjaga dirinya dalam keselarasan , keseimbangan 
antara lahir dan batin. Perwujudan nilai-nilai yang tercantum 
dalam Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 khususnya 
aj aran yang selalu ingat, eling dan ketaqwaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa benar-benar merupakan cerminan kehidupan 
bersama dalam hidup sehari-hari. Dari berbagai contoh ajaran 
perilaku budi luhur tersebut dari semua organisasi yang dikaji 
ternyata banyak sekali yang terkait dengan ajaran yang telah 
te rcantum di dalam butir-butir P4 yang merupakan dasar untuk 
bersikap hidup bermasyarakat , berbangsa dan bernegara di ne­
gara kita Republik Indonesia. 

2. Makna nilai moral yang terkandung dalam hubungan antara 
manusia dengan sesama 

Dalam hal ini , akan diuraikan beberapa pandangan dari 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dari 
berbagai segi kehidupan seperti dalam kehidupan keluarga, 
dalam masyarakat dan dengan pemimpin negara atau bangsa . 

a. Organisasi Angesti Sampurnaning Kautaman (ASK) 

Dalam pandangannya mengenai makna nilai moral yang ter­
kandung dalam hubungan manusia pribadi . dengan sesamanya, 
bahwa manusia berhubungan dengan sesamanya berdasarkan 
kesadaran bahwa masing-masing individu mempunyai keduduk­
an yang sama, karena sebagai titah Tuhan sama-sama percikan 
Tuhan. Dengan demikian satu dengan lainnya tidak merasa le­
bih dan saling ingin menguasai, akan tetapi bersama-sama me­
nunaikan kewajibannya masing-masing, sehingga dalam berhu-
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bungan tidak ada yang dirugikan . Masing-masing berusaha un­
tuk mewujudkan suasana aman , tenteram dan kedamaian baik 
lahir maupun batin . 

Mengenai makna nilai moral yang terkandung dalam hu­
bungan manusia pribadi dalam keluarga terlihat pada sikap , 
perilaku masing-masing anggota dalam keluarga sesuai kedu­
dukan dan fungsinya yakni anak-anak terhadap orang tua dan 
sebaliknya . 

Misalnya : 
Sebagai seotang anak mempunyai kewajiban menghormati dan 
berbakti kepada orangtua, sebaliknya sebagai orang tua mempu­
nyai kewajiban untuk melindungi dan mendidik anaknya ; se­
dangkan bagi anak yang sudah dewasa , diperlakukan sebagai 
mitra dan sahabat yang bisa diajak musyawarah, bukan untuk 
mengatur dan menguasainya . 

Sikap dan perilaku tersebut seperti tersirat dan sesuai dalam 
pengertian "Angesti Sampurnaning Kautarnan" yang ketiga. 
yang berarti selalu mengarahkan perbuatan atau tingkah laku 
yang positif, rnengejar kesernpurnaan hidup manusia (urip uta­

ma), sehingga kebenaran dan kebaikan itu tidak bersifat relatif 
tetapi mutlak , yaitu kebenaran yang dikehendaki Tuhan . 
Perbuatan atau tingkah laku tersebut antara lain cinta kasih dan 
saling hormat menghormati di dalam keluarga mau pun dalam 
hidup bermasyarakat. 

Nilai moral yang terkandung di dalam hubungan sebagai 
makhluk sosial pada warga ASK yaitu : 

1) terkandung sifat Juhur : spi ing pamrih, rame ing gawe. Yang 
berarti sikap dan perbuatan yang ditujukan kepada orang 
lain tidak membutuhkan imbalan suatu apa pun atau meng­
harapkan irnbalan kernbali. 

2) rnengakui persamaan derajat, hak dan kewajiban masing­
masing , sehingga akan tercipta rasa saling hormt menghor-
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mati antara sesama manusia sebagai anggot.a masyarakat de­
ngan didasari rasa saling cinta mencintai . Sikap tenggang ra­
sa selalu dijaga dengan menjunjung tinggi nilai-nilai kema­
nusiaan dan kebenaran serta keadilan. Dengan demikian 
akan diperoleh kehidupan yang tenteram dan bahagia baik 
lahir maupun batin. 

Sebagai warga masyarakat yang baik mempunyai kewajib­
an untuk menj aga keamanan . dan ketenteraman masyarakat 
dengan tidak me lakukan hal-hal yang sifatnya membuat re­
sah. Dengan demikian dapat turut andil menciptakan serta me­
wujudkan suatu ketertiban dan ketenteraman negara. Selaku 
warga negara harus menghormati dan wajib untuk men taa ti 
sebagala peraturan hukum yang berlaku . 

b. Paguyuban Hangudi Bawanatata Lahir dan Batin 

Menurut pandangan Paguyuban Hangudi Bawana tata Lahir 
dan Batin mengenai makna nilai-nilai yang terkandung dalam 
hu bungan manusia pribadi dalam keluarga, tercermin dalam 
perilaku sehari-hari . Manusia yang berbu di luhur wajib bercinta 
kasih terhadap sesama hidup. apalagi terhadap anak keturunan­
nya yang merupakan pemberian Tuhan yang tidak dapat dinilai 
dengan harta dan uang . Hal ini juga selaras dengan apa yang ter­
dapa t da lam paugeran "Panca Walika ,. yang pertama yaitu 
"kudu tresna marang sepadaning urip " (wajib cinta kasih ke­
pada sesama hidu p) . Oleh se bab itu bagi orang tua yang berbudi 
luhur ak an selalu terbuka dan jujur dalam memberikan petunjuk 
dan contoh kehidupan (perilaku) sehari-hari agar anak keturun­
annya sadar dan yakin akan kekuasaan dan kewenangan dan 
kewajiban orang tua, karena mereka yakin bahwa orang tua 
adalah wakil Tuhan di dunia , sehingga selalu mendekatkan diri 
kepada Tuhan Yang Maha Esa sebagai penciptanya. baik mela­
lui agama maupun kepercayaan yang dianutnya. 
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Sebagai orangtua harus memberikan didikan dan suritaula­
dan kepada anaknya, dorongan dan sernangat untuk lebih ma­
ju serta memberikan contoh dan tindakan kepada hal-hal yang 

baik . Di samping itu anggota paguyuban harus mencerrninkan 
kehidupan keluarga yang hannonis, serasi dan sehat penuh dina­
mika. sehingga terwujud suatu bentuk keluarga yang sejahtera 

lahir dan batin. Kehidupan sejahtera tersebut dapat diketahui 
pada sikap anak-anak yang selalu berbakti dan menghormati ke­
pada orangtua dan saudara tua atau yang dianggap saudara tua. 
demikian pula sebaliknya o rang-orang tua saling mencintai ter­
hadap anak atau saudara yang lebih muda. 

Dalam hubungannya dengan makhluk sosial yaitu dengan se­
sama manusia atau masy arakat. makria nilai-nilai yang terkan­
dung di dalamn ya yaitu mengakui persamaan derajat , hak dan 
kewajiban sesama manusia. Karena pada dasarnya manusia ada­
lah makhluk Tuhan , maka harus saling mencintai sesama manu­
sia seperti mencintai dirinya sendiri ,memberikan ketenteraman 
kepada sesama dan lain se bagainya. Manusia akan berbahagia 
jika kehidupannya diwarnai dengan cinta akan kedamaian baik 
lahir maupun batin , karena ini sangat berpengaruh dalam kehi­
d up annya sehari-hari . 

Agar hidup dalam suasana kedamaian . maka masing-masing 

ind ividu menge mbangkan sikap tenggang rasa . tidak mementing­
ka n d irinya sendiri yang dap at merugikan orang lain . Kepada 
sesama manusia bertindak adil dan bijaksana, tidak pilih kasih 
dalam menolong sesama . Kepada orang yang sedang kesusahan 
tidak melihat apakah orang tersebut kaya atau miskin: apabila 
harus segera mendapatkan bantuan hendaknya cepat-cepat 
dibantu dengan rasa ikhlas dan senang hati , serta menghormati 
dan menghargai hak dan senang hati , serta menghorrnati dan 
menghorma ti hak dan kewajiban orang lain . 
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Sedangkan makna nilai-nilai yang terkandung dalam hu­
bungannya dengan pemimpin negara dan bangsa, bahwa selaku 
warga negara yang baik dan berbudi luhur akan selalu meman­
dang pemimpin bangsa dan negara dianggap sebagai pengayom 
dan pelindung rakyatnya. 

Agar terwujud hubungan yang baik , maka perilaku y·ang di­
lakukan harus sesuai dengan apa yang diharapkan oleh pimpin­
an bangsa dan negara yaitu dengan perilaku menghormati, me­
matuhi dan mentaati serta setia akan segala peraturan perun­
dangan yang berlaku di negara di mana ia berada. Para pemim­
pin bangsa dan negara merupakan orang yang dipilih dan di­
pandang oleh rakyat untuk mengatur kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara. Para pemimpin dip ilih karena diang­
gap mempunyai kelebihan dan kemampuan yang tidak dipunyai 
orang lain, baik dalam mengambil keputusan secara bijaksana 
atau pun dalam memberikan hukuman bagi yang melanggar pe­
raturan. Kepercayaan ini diberikan kepada seorang pemjmpin , 
karena mereka percaya akan mendapatkan pengayoman dan 
perlindungan baik dalam situasi yang tenteram atau dalam situa­
si yang genting. 

Pernimpin juga merupakan orang yang mendapat keperca­
yaan dari Tuhan untuk mengatur bangsa dan negara. Seseorang 
yang mendapat kepercayaan menjadi pemimpin merupakan 
orang yang mendapat kepercayaan menjadi pemimpin merupa­
kan orang pilihan yang mendapat kepercayaan dari _Tuhan . Da­
lam menjalankan tugasnya seorang pemimpin akan selalu men­
dapat bimbingan dan petunjuk dari Tuhan Yang Maha Esa, 
karena ia merupakan seorang hamba Tuhan untuk mengatur 
bangsa dan negara, untuk mewujudkan negara yang adil , mak­
mur dan sej ahtera . 

c. Paguyuban Mardi Santosaning Budhi (MSB) 

Menurut pandangan Paguyuban Mardi Santosaning Budhi 
(MSB) dalam pandangannya mengenai makna nilai moral yang 
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terkandung dalam hubungan antara manusia pribadi dalam ke­
luarga, bahwa sebagai warga paguyuban yang baik diwajibkan 
selalu berbakti : 

1) kepada orang tua yaitu ayah dan ibu. 
2) kepada orang yang dituakan yaitu saudara-saudara yang Je­

bih tua. 
3) kepada orang yang memikirkan yaitu pemimpin bangsa dan 

negara. 

Bcrbakti kepada orang tua karena telah disadari bahwa seba­
gai anak telah diasuh, dididik dan dibesarkan dalam pangkuan 
kedua orangtua dengan kasih sayangnya dari kecil hingga dewa­
sa . Untuk membalasnya tidak mungkin sebesar yang telah djbe­
rikan kepacla anaknya , maka sudah sepantasnya apabila anak 
wajib membalasnya dengan berbakti kepada orangtua, dengan 
menurut apa yang diinginkannya , patuh , dan taat kepada pesan 
dan perintahnya. Demikian pula kewajiban untuk berbakti ke­
pada orang yang dituakan agar menghormati dan melaksanakan 
apa yang menjadi kehendaknya , karena tidak ada orang yang 
lebih tua yang berbudi Juhur akan mencelakakan saudaranya 
y ang lebih muda . Kepada orang yang memikirkan diwajibkan 
untuk selalu berbakti karena orang tersebut telah mau berkor­
ban dan bertanggung jawab kepad a bangsa dan negara. sehingga 
untuk membalas kebaikan tersebut hendaknya sebagai seorang 
warga akan patuh dan taat pada kepemimpinannya. Semua 
tingkah laku dan bakti yang telah dilakukan merupakan tanda 
syukur dan bakti kepada Tuhan Yang Maha Esa. 

Demikian pula sebaliknya orang-orang tua yang telah mera­
sa mencapai kesempurnaan dalam kepidupannya akan selalu 
menunjukkan sikap cinta kasih (we/as asih) terhadap anak-anak­
nya. Sebagai makhluk sosial, pada kodratnya manusia tidak da­
pat hidup sendiri terlepas dari ciptaan Tuhan yang lain. Manu­
sia merupakan makhluk tertinggi ciptaan Tuhan, dalam kehi-
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dupannya diwajibkan berperilaku yang bail< dengan mentaati 

norma dan hukum kehidupan yang berlaku daJam masyarakat. 
Warga paguyuban hendaknya menunjukkan sikap cinta kasih , 
berbuat baik dan beramal kepada sesama manusia agar menjadi 

manusia yang mempunyai sil<ap luhur. Untuk mencapai mak­
sud itu ditentukan dalam ajaran tentang kedudu kan manusia 
sebagai berikut : 

a) Adanya bangsa-bangsa yang hidup di kolong Iangit dapat 

mewujudkan perbedaan sifat adanya manusia dan Iain seba­
gainya , dengan perbedaan ciri wahananing Hyang mewujud­
kan umatnya. 

b) Tiap-tiap bangsa memilik i leluhur , ialah bapak/ibu /embah 
(nenek) dari bapak dan embah dari ibu , kesemuanya dan ke 
tingkat yang Iebih tinggi lagi , disebut Ieluhur . 

c) Kewajiban semua bangsa harus berbakti , bersujud kepada 

lleuhurnya , dan bersama-sama man embah kepada Tuh an 
Yan g Maha Esa. 

Di sini jelas digambarkan bahwa manusia hidupnya tidak sen­
diri , dan harus selalu mengetahui akan asal usulnya. 

Makna ajaran yang mengungkap tugas dan kewajiban se­
bagai warganegara dalam kehidupan berbangsa dan bernegara , 

menuru tpaguyuban MSB agar ditunjukkan pada rasa "tulung 
tinulung ing dalem kemlaratan bebarengan ing dalem pangabekti 
pepisahan ing dalem kadurakan ", yang berarti rasa tolong meno­
long di dalam kemiskinan dan bersama-sama di dalam pengabdi­
an serta meninggalkan kedurhakaan . Dalam hidup bernegara 
dan berbangsa kepada warganya diwajibkan untuk mematuhi 
huku m, norma dan etika yang berlaku. 

Dengan mematuhi hukum maka dalam kehidupan sebagai 
warga negara akan selalu berhati-hati betindak dan akan menye­
suaikan diri sesuai dengan keinginan dan ketentuan masyarakat 
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setempat. Apabila tidak mau mematuhi hukum, maka akan 
mendapatkan sangat hukum bahkan akan dikucilkan dalam ma­
syarakat, tetapi bila mematuhi hukum yang berlaku, maka bisa 
hidup dalam kelompok bangsa dan negara di mana mereka ber­
ada, serta dapat tercapai suatu kehidupan tenteram, selamat, 
dan bahagia lahir batin dalam hidup berbangsa dan bernegara. 

d. Persatuan Warga Sapta Darma (Persada) 

Menurut pandangan Persatuan Warga Sapta Darma, makna 
nilai moral yang terkandung dalam hu bungan antara pribadi 
manusia dalam keluarga , masyarakat, negara dan banga. Dalam 
hal ini tidak lepas dari kewajiban warga dalam menjalankan 
wewarah tujuh yang telah menjadi pedoman jajarannya. Makna 
nilai moral yang terkandung dalam hubungan antara pribadi 
manusia dalam keluarga, dan masyarakat terdapat dalarn wewa­
rah nomor 4 dan wewarah nomor 6 yakni : 

Wewarah nomor 4 berbunyi : "Menolong kepada siapa saja 
bila perlu , tanpa mengharapkan sesuatu balasan, melain kan ber-

. dasarkan rasa cinta kasih ''. 

Lebih-lebih dengan la wan jenis sikapnya harus penuh kesusi­
laan yang mencerminkan ke luhuran budi. Dengan demikian 
akan terwujud makna nilai-nilai luhur yang terkandung dalam 
keluarga dalam hid up saling horma t menghormati , saling cinta 
mencmtai tanpa membedakan jenis kelamin , umur maupun 
ked udukan. Dalam hubungan dengan pemimpin negara dan 
bangsa terdapat dalam wewarah tujuh nomor 2 dan 3. 

Wewarah nomor 2 berbunyi : " Dengan jujur dan suci hati , ha­
rus setia menjalankan perundang-undangan negaranya" . 

Hal ini mengandung makna bahwa telah diketahui bersama 
setiap orang pada umumnya menjadi warganegara dalam suatu 
negara. Karena Undang-Undang Negara merupakan alat penertib-
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an dan pengaturan warganya demi tercapainya keselamatan, ke­
sejahteraan serta kebahagiaan, maka :;udah menjadi suatu keha­
rusan bahwa warganegara hams menjunjung tinggi , menja:lankan 
dengan jujur dan suci hati serta penuh keikhlasan akan Undang­
Undang Negara. 

Untuk warga Sapta Qarma sebagai seorang warganegara ha­
rus menjunjung tinggi serta menjalankan dengan taat penuh ke­
jujuran , keikhlasan, kesadaran , kesetiaan dan kesucian akan 

Undan6-Undang negaranya. Makna nilai-nilai luhur yang terkan­
dung di dalamnya adalah kejujuran, keikhlasan , kesadaran , ke­
setiaan dan kesucian serta ketaatan dalam melaksanakan un­
dang-undang. 

Wewarah nomor 3 berbunyi : " Turut serta menyingsingkan le­
ngan baju menegakkan berdirinya Nusa dan Bangsa". 

Mempunyai makna bahwa warga Sapta Darma dalam rang­
ka mem bina dan berjuang demi tercapainya keadilan, kemak­
muran , kesejahteraan , kebahagiaan dan kejayaan bangsan ya 
tidak boleh bermasa-bodoh atau ingkar dari tanggung jawab , 
melainkan harus turut serta menyingsingkan lengan baju dan ba­
hu membahu berjuang sepenuhnya dan bekerja keras dalam ba­
tas kemampuan , keahlian pada bidang masing-masing. Tindakan 
itu baik berupa tenaga, benda maupun pikiran. Lebih-lebih da­
lam rangka pembinaan watak dan pembentukan pribadi. Wewa­
rah ini mengandung makna bahwa warga Sapta Darma tidak bo­
leh menghindari , masa bodoh atau ingkar dari tanggung jawab. 
Lebih-lebih dalam rangka pembinaan mental watak dan pem­
bentukan pribadi manusia. 

e. Organisasi Anggayuh Panglerening Napsu (APN) 

Makna nilai moral yang terkandung dalam hubungan antara 
manusia pribadi dengan keluarga, menurut pandangan dari orga-
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nisasi APN, bahwa sebagai anggota keluarga , dalam hidup wa­
jib menunjukkan rasa eling dan memberikan cinta kasih baik 
hubungan antara anak dengan orangtua maupun hubungan anta­
ra orangtua dengan anak. Dengan menunjukkan rasa eling serta 
rasa ingat bahwa sebagai anak akan selalu menghormati dan ber­
bakti kepada orangtuanya, karena dalam kehidupannya diliputi 
rasa eling kepada Tuhan Yang Maha Esa yang memberikan tun­
tunan untuk berperilaku dan berbudi Juhur. Demikian pula 
orang tua akan memberikan cinta kasihnya kepada anaknya 
dalam membimbing, mendidik dan mengasuh tanpa ada pamrih­
nya dan tiaak akan mengharap untuk dibalas pada suatu saat 
nanti . Karena sebagai orangtua mempunyai kewajiban secara 
kodrati untuk membesarkan anak sehingga orangtua tidak 
mengharap balas jasa. 

Kemudian hubungan antara manusia pribadi dengan sesama 
anggota masyarakat, makna yang terkandung di dalamnya bah­
wa sebagai sesama makhluk Tuhan agar saling menghormati hak 
dan kewajiban masing-masing, sehingga akan tercipta tenggang 
rasa di antara sesama manusia. Agar dalam hidup saling tolong 
menolong, sehingga akan terbina rasa saling membantu, yang 
menjadikan suasana hidup rukun dan damai , karena manusia 
saling membutuhkan . Dalam menjalankan kehidupan agar 
manusia selalu berbuat baik dan berbudi luhur dengan mem­
berikan amal kepada orang yang sedang membutuhkan , maka 
akan tumbuh rasa cinta mencintai terhadap sesama anggota 
masyarakat. 

Hubungan antara sesama anggota masyarakat akan terbina 
apabila saling bisa harga menghargai satu sama lain . Sebagai ma­
nusia pribadi dalam hubungan dengan .bangsa dan negara makna 
nilai-nilai yang terkandung bahwa sebagai seorang warganegara 
wajib memupuk rasa persatuan dan kesatuan dalam berbangsa 
dan bernegara untuk mewujudkan ketenteraman dunia. Sebagai 
warganegara anggota APN harus mentaati peraturan perundang-
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an negara yang berlaku serta mentaati peraturan pemerintah 
yang sah dalam suatu negara. Ikut s~rta melaksanakan program 
pemerintah , rnisalnya KB. Hal ini mempakan suatu program 
pemerintah , sebagai warganegara yang baik hams merasa ber­
kewajiban untuk ikut serta melaksanakan program tersebut. 
Sebagai anggota masyarakat hams selalu menjalin hubungan 
yang selaras , serasi dan · seimbang dengan aparat pemerintah , 
karena kedudukan aparat pemerintah mempakan abdi negara 
dan abdi masyarakat, sehingga hubungan antara keduanya sa­
ngat erat dan tidak mungkin untuk dipisahkan. Untuk menjaga 
h ubungan yang baik hams mentati segala hukum yang berlaku. 

Makna ajaran dari beberapa organisasi Penghayat Keperca­
yaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa tersebut di atas yang 
mengandung nilai moral yang terkandung dalam hubungan 
antar manusia dengan sesama, ternyata bila dikaitkan dengan 
sila-sila Pancasila beserta butir-butir P-4 banyak mempunyai 
kesesuaian. Dalam butir-butir P4 di ajarkan agar orang satu de­
ngan lainnya mengakui persamaan derajat , persamaan hak dan 
persamaan kewaji ban an tara sesama manusia, saling mencintai 
sesama manusia dan mengembangkan sikap tenggang rasa. Mi­
salnya dalam ajaran atau salah satu wewarah tujuh Sapta Darma 
yang menyebutkan "Menolong kepada siapa saja bila perlu , 
tanpa mengharapkan sesuatu balasan me lainkan berdasarkan 
rasa cinta dan kasih". Maka manusia itu mempunyai kewajiban 
yang sama dalam tolong menolong dan bekerjasama serta saling 
menghormati harkat dan martabat manusia dan hak-hak azasi 
orang lain . Bahwa ajaran ini ada kesesuaian dengan sila kedua 
dari Pancasila yakni Kemanusiaan yang ad il dan beradab. De­
mikian pula ajaran-ajaran dari berbagai organisasi/paguyuban 
yang mengatakan sikap tenggang rasa wajib dilaksanakan oleh 
segenap warga/anggota. 

Perilaku yang baik ini wajib dikembangkan dalam kehidup­
an bersama. Berani membela kebenaran dan keadilan. Ajaran 
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organisasi/paguyuban MSB juga mempunyai kesesuaian dengan 
ajaran P4 , sila kedua Pancasila yakni Kemanusiaan yang adil 
dan beradab. Pada umumnya setiap warga penghayat keperca­
yaan terhadap Tuhan Yang Maha £sa secara konsekuen berusa­
ha melaksanakan butir-butir ajaran P4 dalam kehidupan bersa­
ma. Oleh sebab itu dituntut agar dapat menempatkan dirinya 
dalam persatuan dan kesatuan demi kepentingan dan kesela­
matan bangsa dan negara harus didahulukan dari pada kepen­
tingan pribadi atau golongan . Kesadaran dirinya selalu diingat 
b$wa tugq_s dan kewajiban dengan penuh rasa tanggungjawab , 
dalam mengabdikan diri untuk kepentingan bangsa dan negara 
harus dilandasi dengan hati ikhlas. 

Di dalam organisasi APN mengajarkan kepada warganya ha­
rus mencintai tanah air1 para pemimpin bangsa dan negara . 
Kecintaan terhadap tanah air dan bangsa Indonesia terdapat 
di dalam butir-butir P4 wajib mendapat perhatian untuk penga­
malan dari segenap warga. Seperti diketahui bahwa tanah air 
In donesia merupakan tumpah darahnya, sehingga mencintai 
tanah air adalah wajib . Oleh karena itu setiap warga harus 
sanggup membela negara dari ancaman musuh baik dari dalam 
dirinya sendiri maupun dari luar, sehingga di galang dan ditum­
buh-kembangkan rasa persatuan dan kesatuan berbangsa dan 
bernegara. Mencintai tanah air dan bangsanya itu semua meru­
pakan perilaku budi luhur yang wajib ditaati dan dilaksanakan. 
Ajaran yang wajib dilakukan oleh segenap anggota/warga orga­
nisasi atau paguyuban , pada umumnya secara bersama-sama 
berusaha mewujudkan kemajuan yang merata dan berkeadilan 
sosial. Dalam ha! ini supaya dimiliki suatu pandangan yang luas 
tentang perlunya ketenteraman bersaJ'lla, seperti dalam ajaran 
a tau ungkapan "mema,yu hayuning bawana " bahwa setiap orang 
diharapkan ikut serta berbuat baik demi tercapainya ketente­
raman dan kesejahteraan dunia, dengan jalan bersatu dalam tu­
juan , bermasyarakat, bermusyawarah , sehingga tercapai apa 
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yang menjadi maksud dan tujuan bersama. Ungkapan lain yang 
sama seperti "ringan sama dijinjing berat sama dipikul" kait­

annya dengan sila-sila dalam Pancasila , dapat kita lihat pada bu­
tir b. Bersama-sama berusaha mewujudkan kemajuan yang me­
ra ta dan keadilan sosial. Jadi dapat dimasukkan dalam sila ke­
lima ialah Keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia. 

Sesuai dengan ajaran sila-sila Pancasila yang terurai dalam 

butir-bu tir P4 pada sila keempat, setiap warga /anggota kep er­
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam kehidupan ber­
sama , bermasyarakat sering terdapat keputusan-keputusan , mi­
salnya untuk memecahkan permasalahan baik dalam kehidupan 
keluarga mau pun di dalam kehidupan bersama masyarakat. 
yang semu anya haru s didahului dengan musyawarah untuk mu­
fa kat . Oleh karena itu diajarkan supaya dalam musyawarah 

untuk mengambil mufakat tersebut di!iputi dengan semangat 
kekeluargaan , untuk keperluan bersama. J adi keputusan yang 

diam bi! dalam musyawarah dilakukan dengan aka! sehat sesuai 
dengan hati nurani yang berbudi luhur , sehingga dapat diper­
tanggung-jawabkan kepada Tuhan Yang Maha Esa. dengan 
menjunju ng tinggi harkat dan martabat manusia serta nilai-n ilai 
kebenaran dan keadilan . . 

3. Makna Nilai Moral yang Terkandung dalam Hubungan antara 
Manusia dengan Alam 

a. Organisasi Angesti Sampurnaning Kautaman (ASK) 

Pandangan mengenai makna ajaran nilai moral yang terkan­

dung dalam hubungan manusia dengan alam tidak dapat lepas 
dari tuntunan atau ajaran Tuhan yang mencakup sikap dan 
perilaku manusia dalam hubunganny a dengan diri sendiri dan 
sesamanya. Terhadap alam lingkungan manusia mempunyai ke­
wajiban untuk menjaga kelestarian hidupnya. Hal ini karena an­
tara manusia dan alam lingkungannya sama-sama ciptaan Tuhan 
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Yang Maha Esa, karena alam juga mempunyai rasa yaitu rasa 
hewan, rasa pepohonan sama seperti manusia mempunyai rasa 
manusia, sehinga sama-sama mempunyai rasa hidup . Jadi dengan 
demikian alam lingkungan pun mempunyai hak yang sama de­
ngan manusia yaitu hidup di dunia. 

Manusia tidak boleh begitu saja mematikan kelangsungan 

hidup dari alam lingkungan dengan cara merusak atau me ng­
ganggunya, tetapi merawatnya. Hendaknya disadari bahwa alam 
lingkungan telah memberikan manfaat yang sebesar-besarnya 
demi kehidupan manusia. Alam lingkungan juga merupakan 
partner atau mitra bagi manusia untuk melaksanakan kewajiban­
nya yaitu mengabdi kepada Tuhan Yang Maha Esa akan meme­
nuhi kewajibannya dengan memberikan hasil-hasil dari hidup­
nya yang diperlukan manusia . Makn a yang terkandung di dalam 
ajaran ASK dalam hubungan manusia dengan alam semesta yai­
tu untuk menjaga kelestarian hidupnya, dan kelestarian alam 
dan ekosistem . 

b. Paguyuban Hangudi Bawanatata Lahir dan Batin 

Menurut Paguyuban Hangudi Bawanatata Lahir dan Bat in 
dalam pandangannya mengenai makna riilai moral ya ng terkan­
dung dalam hubungannya manusia dengan alam , bahwa kehi­
dupan manusia tidak dapat dipisahkan dengan kehidupan alam 
di sekitarnya. 

Maka dari itu bagi manusia yang berbudi luhur akan mem­
budayakan kelestarian kehidupan alam semesta, khususnya alam 
sekitarnya sebagai kawan hidup dalam kehidupan sehari-hari 
yang saling membutuhkan. Alam semesta merupakan ciptaan 
Tuhan Yang Maha Esa, maka manusia wajib mencintai , serta 
menjaga kelestariannya, agar dapat memberikan penghidupan 
bagi manusia, untuk memenuhi kebutuhan hidupnya. 

Dengan bekal akal budinya, manusia mengalahkan alam un­
tuk kesejahteraan hidupnya , sementara itu manusia hams men-
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jaga kelestarian alam agar tidak terganggu atau rusak. Dengan 
demikian akan diperoleh kehidupan yang serasi , selaras dan se­
imbang antara manusia dan alam sekitarnya. 

c. Paguyuban Mardi Santosaning Budhi (MSB) 

Menurut paguyuban Mardi Santosaning Budhi (MS B), da­
lam pandangan mengenai nilai moral yang terkandung cia!am 
hubungan manusia dengan alam bahwa konsepsi tentang alam 
semesta , yakni telah menjadi kepercayaan dan keyakinannya 
bahwa alam semesta beserta isinya dicip takan oleh Tuhan Yang 
Maha Esa. Manusia diciptakan Tuhan dengan menyediakan sega­
la kebutuhan hidupnya melalui alam , seperti : bumi , air, udara, 
sinar matahari , tumbuh-tum buhan dan binatang untuk meme­
nuhi keperluan hidupnya. Karena manusia dalam hidupnya 
selalu berhubungan dengan alam sekitarnya, sehingga manusia 
tidak dapat dipisahkan dengan alam. Keduanya akan saling . 
membutuhkan dan saling melengkapi. Manusia membutuhkan 
alam sekitarny a demi kelangsungan hidupnya , sedang alam 
menyediakan apa yang dibutuhkan manusia dalam kehidupan­
nya. Untuk itu , dengan segala budi dayanya manusia wajib un­
tuk menjaga , mengelola , serta melestarikannya untuk memenuhi 
kebutuhan dan kesejahteraan hidupnya . 

d. Persatuan Warga Sapta Darma (Persada) 

Menurut pandangan Persatuan Warga Sapta Darma, makna 
nilai moral yang terkan dung dalam hubungan dengan alam 
mempunyai tujuan "memayu hayu bagy a bawana ", yak ni mem­
bim bing manusia untuk mencapai suatu kebahagiaan hidup di 
dunia dan akherat , dengan cara menanamkan rasa percaya diri 
bahwa sumber kehidupan dan kekuatan berasal dari Tuhan 
Yang Maha Esa. Manusia yang berbudi luhur (bagi warga Sapta 
Darma) harus yakin dan wajib menjalankan wewarah tujuh dan 
lima sifat Tuhan. Dalam wewarah tujuh nomor I dijelaskan me-
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ngenai lima sifat Tuhan , di antara lima sifat Allah adalah Allah 
Maha Wasesa yang berarti Allah menguasai alam semesta serta 
segala isinya . Maka dari itu manusia wajib mencintai dan meme­

lihara isi alam dan seisinya, manusia juga diperkenankan untuk 

memanfaatkan keadaan alam termasuk segala isinya demi 
kebahagiaan dan kesejahteraan hidupnya . 

Manusia berkewajiban untuk menjaga, merawat dan meles­

tarikan keadaan alam dan lingkungannya untuk memenuhi ke­
pentingan kehidupan dan kesejahteraan makhlu k hidup semua, 

sehingga akan terjadi hu bungan timbal balik yang saling meng­
untungkan sesama makhluk. Untuk me ngetahui keadaan alam 

nantinya akan Iebih jelas pada wewarah nomor 7 berbunyi : 

"Yakin bahwa keadaan dunia itu tidak abadi. melainkan se lalu 
berubah-ubah" (Jawa = anyakra manggilingan). 

Wewarah ini mengand ung makna keadaan dunia itu tidak 

abad i, perubahan keadaan di dunia laksana roda berp utar . Akan 
berubah sesuai dengan perkembangan jaman. Kadang di atas 
dan suatu saa t berada di bawah. Bagi warga Sap ta Darma tidak 
bo leh statis dogmatis, melain kan harus penuh dinamika dalam 
me nghadapi tan tangan dalam kehidupan di dunia. 

e. O rganisasi Anggayuh Panglereming ~apsu (APN) 

Makna nilai moral yang terkandung da lam hubungan manu­
sia dengan alam menuru t pandangan organisasi APN , yakni 
pada hakekatn ya ma nusia diciptakan sebagai makhluk yang 
se mpurna dengan daya ciptanya dapat meny aj ikan tatanan 
hidup bersama, tumbuh rasa kemanusiaan dan kewajiban yang 
didukung oleh daya karsa yang kuat , tabah dan tekun dalam 
karya. Alam sekitarnya ikut membentuk dan membangun ada­
nya hidup yang sempurna , tetapi manusia pasti akan menyadari 
dan merasakan bahwa hidup dan kehidupannya tidak lepas 
dengan adanya pengaruh alam sekitarnya. Dengan kesadaran 
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manusia yang didasari ras~ cinta kasih akan memelihara ke­
seimbangan, kelestarian alam besert~ isinya. Manusia mempu­
nyai hak dan kewajiban untuk menjaga, merawat dan melesta­
rikan demi kelangsungan hidupnya agar diperoleh hidup dan 
kehidupan yang seimbang dan serasi dengan alam di mana alam 
telah menyediakan sumber kehidupan sesuai dengan kebutuh­
annya. 

Demikian pula makna ajaran yang mengandung nilai moral 
yang terkandung dalam hubungan an tara manusia dengan alam , 
bila dikaitkan dengan nilai-nilai Pancasila yakni ajaran yang 
ada dalam butir-bu tir P4 ada keserasian pandangan dengan 
yang te lah diuraikan di atas. Dalam rangka rne ngembangkan per­
buatan-perbuatan luhur yang mencerminkan sikap dan perilaku 
ya ng se rasi akan diperoleh suasana kekeluargaan dan kegotong­
royongan. Pada umumny a semua pandangan warga penghayat 
kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa mengajarkan agar 
se lalu me njaga, mencintai dan melestarikan alam lingkungan 
hidupnya (bumi, air , udara, matahari , bulan, dan bintang serta 
tumbuh-tumbuhan dan binatang) , sehingga akan diperoleh ke­
hidupan yang serasi, selaras, dan seimbang. Ajaran menjaga ke­
seimbangan alam dan lingkungannya merupakan hak dan kewa­
jiban bagi setiap warga penghayat , langkah ini dapat d iwujud­
kan dal am perilaku kehidupan sehari-hari dengan segala budi 
dayanya untuk menjaga, mengelola , serta melestarikan alam un­
tuk kesejahteraan hidupnya. Pa ndangan terse but jelas berkai tan 
dengan salah satu sila dalam Pancasila karena di dalamnya ter­
kandung ajaran-ajaran yakni dapat ki ta lihat pada butir-butir : 
Bersama-sama berusaha mewujudkan kemajuan yang merata 
d an keadilan sosial. 

Jadi kita masukkan dalam sila kelima ialah : Keadilan sosial 
bagi seluruhrakyat Indonesia. 
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A. Kesimpulan 

BAB V 

PENUTUP 

Uraian dalam rangka pengkajian nilai-nilai luhur budaya spi­
ritual bangsa yang meliputi lima organisasi penghayat keperca­
yaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa di Dae rah I stimewa Y og­
yakarta telah selesai. Untuk itu perlu diambil satu kesimpulan 
secara singkat dan menyeluruh . 

Suatu bangsa yang memiliki berbagai jenis kebudayaan wa­
jib mengetahui dan memahami kebudayaan bangsanya sendiri . 
Oleh sebab itu pengkajian nilai-nilai luhur ini merupakan salah 
satu upaya untuk mengetahui dan memahami sebagian dari 
aspek kebudayaan bangsa kita, khususnya budaya spiritual. 
Kalau salah satu pengertian dari kebudayaan itu menyangkut 
masalah-masalah perwujudan hasil pikiran (logika) , perasaan 
(estetika) dan kemauan (etika) sebagai buah usaha budi dalam 
mengelola cipta , rasa dan karsa untuk rnewujudkan karya buda­
ya dari interaksi budaya spiritual dan produk budaya yang ber­
sifat material , maka dengan kegiatan pengkajian ini kita dapat 
mengungkap , bagaimana para organisasi penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan Yang Maha Esa itu mampu menggali , mengeks-
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presikan dan mengamalkan dalam kehidupan sehari-hari, baik 
secara perorangan maupun secara kelompok , bail< dalam ling­
kungan organisasinya maupun dalam masyarakat luas. Lebih 
dari pada itu sejauh mana pengekspresian dan penerapannya 
dalam kehidupan sehari-hari , jika diimplementasikan dengan 
butir~butir Pancasila yang merupakan kristalisasi nilai-nilai bu­
daya bangsa kita , yang sekaligus merupakan dasar dan falsa fah 
bangsa dan negara Indonesia . 

Namun demikian , tidaklah berarti bahwa dari hasil pengkaji ­
an ini sudah sempurna dapat me nggali secara t un tas dari ajaran 
organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa secara keseluruhan . Hal ini seperti sudah dije laskan dalam 
uraian di atas , bahwa di antara beberapa ajaran mereka ada yang 

sinengker, belum !agi kalau ki ta memperhatikan sifa t-sifa t orang 
Jawa khususnya di Daerah Istimewa Yogyakarta , banyak· hal­
hal yang dipengaruh i oleh sifa t pekewuh . Budaya pekewuh ini 
se benarnya dalam dunia mo dem seperti sekarang ini sudah 
bukan jamannya lagi , namun kenyataan , karena besarnya penga­
ruh adat dan kebiasaan y ang turun-temurun maka ha! itu sam­
pai sekarang belum bisa dihil angkan . Selain itu bahwa jumlah 
organisasi penghayat yang diambil sebagai sample sangat terba­
tas , yaitu hanya lima organisasi. Dengan demikian t idak akan 
dapat menjangkau seluruh aspek dan data yang Jengkap sesuai 
harapan . 

Sehubungan dengan itu , mak a salah satu unsur kebudayaan 
yang dihaya ti oleh se bagian bangsa Indonesia , dalam hal ini 
para penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
adalah sistem religi merupakan unsur yang dominan, dan inilah 
unsur kebudayaan yang paling tinggi nilainya. Adapun jang­
kauan obyek pengkajian meliputi lima buah organisasi pengha­
yat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa di Daerah 
Istimewa Yogyakarta yang merupakan samp le ini , dengan ma-
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teri khusus nilai-nilai luhur budaya spiritual bangsa, ini semua 
merupakan ruang lingkup kegiatan pengkajian. 

Dalam sejarah kelahiran organisasi-organisasi penghayat ke­
percayaan terhadap Tuhan Yang Maha-Esa yang diambil sebagai 
sample , dibahas lebih jauh mengenai latar belakang tumbuhnya 
organisasi-organisasi penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Esa di Pulau J awa. Hal ini dimaksudkan untuk mendapat­
kan gambaran yang lebih luas dalam rangka pembahasan dan 
pemahaman terhadap hasil pengkajian. Selanjutnya dikemuka­
kan pula tiap-tiap organisasi , para penuntun atau sesepuh yang 
menerima ajaran yang kemudian dianggap sebagai cikal bakal­
nya pendiri organisasi itu , yang selanjutnya diangkat sebagai 
yang berhak memberikan ajaran dan . tuntunan kepada semua 
warganya, yang didasarkan atas wangsit yang diterimanya. 
Wangsit bukanlah wahyu seperti pada kitab suci agama, karena 
wangsit diterima oleh manusia biasa bukan nabi. 

Mengenai ma teri yang berupa nilai-nilai luhur budaya spi­
ritual bangsa yang menjadi obyek sasaran pengkajian dibeda­
kan menjadi dua hal yaitu : Ajaran yang mengandung nilai 
religius dan Ajaran yang mengandung ·nilai moral , dibahas se­
cara panjang lebar dalam pengkaj ian ini . 

Dari uraian di atas dapat ditarik satu kesimpulan bahwa : 

I. Dari hasil pengkajian ini dapat dipahami , bahwa semua 
ajaran penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa khususnya masalah nilai-nilai luhur budaya ternyata su­
dah ada jauh sebelum agama-agama masuk ke Indonesia. 

2. Dengan demikian bahwa nilai-nilai luhur budaya bangsa da­
lam ajaran penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang 
Maha Esa adalah merupakan kristalisasi nilai-nilai yang ada 
di bumi Indonesia sejak jaman dulu kala. 

3. Sebagian besar dari nilai-nilai luhur tersebut ternyata iden­
tik dengan b_utir-butir Pancasila dasar negara kita. 
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4. Nilai-nilai luhur budaya spiritual bangsa lebih tua dari pad.a 
butir-butir Pancasila yang sama-sama digali dari bumi Indo­
nesia, di samping . itu bahwa nilai-nilai luhur yang menjadi 
sendi dasar ajaran penghayat keperc-ayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa benar-benar tidak bertentangan dengan Pan­
casila, dan bahkan mendukung, serta menegakkan berdiri­
nya Pancasila, menjadi kokoh dan kuat. 

5. Untuk itu ajaran tentang nilai-nilai luhur budaya dan seka­
ligus keberadaan penghayat kepercayaan terhadap Tuhan 
Yang Maha Esa di Indonesia perlu dan wajib dibina dan di­
ayomi sebagaimana layaknya, berdasarkan hukum dan 
perundangan yang berlaku . 

B. Saran 

1. Pengkajian nilai-nilai luhur budaya spiritual bangsa dari 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, 
merupakan salah satu usaha untuk menggali nilai-nilai lu­
hur bangsa secara keseluruhan . Dari hasil pengkajian ter­
nyata bahwa nilai-nilai luhur budaya spiritual dari berbagai 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
yang dikaji menunjukkan hasil yang positif, dalam arti tidak 
ada yang bertentangan dengan nilai-nilai luhur bangsa seca­
ra keseluruhan. Hal ini menunjukkan bahwa sebenarnya bu­
tir-butir Pancasila yang digali dari nilai-nilai luhur bangsa 
Indonesia asli yang ada sejak nenek moyang kita. Untuk 
itu kiranya kegiatan pengkajian semacam ini perlu diperluas 
baik secara ruang lingkup geografis, mau pun organisasi 
penghayat kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa 
yang menjadi obyek sasaran dan sample. Dengan diperluas­
nya usaha pengkajian dan obyek sasaran , akan semakin ba­
nyak pula data yang diperoleh dan akan memperluas gam­
baran dan pengertian tentang nilai-nilai luhur, dengan de-
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mikian akan lebih meyakinkan tentang keberadaan peng­
hayat di tanah air. 

2 . Dalam pelaksanaan pengkajian yang dilaksanakan ini masih 
banyak hambatan-hambatan yang dialami oleh peneliti atau 
pengkaji , seperti : tidak tepatnya waktu untuk petugas 
dapat menemui para tokoh penghayat kepercayaan terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa yang akan dimintai keterangan (diwa­
wancarai), kurangnya pengertian para penghayat keperca­
yaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa akan arti wawancara 

- dalam rangka pengumpulan data , masih adanya sifat tertu­
tup ( sinengker) dari sebagian tokoh penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan YangMaha Esa untuk mengungkapkan ke­
pada orang lain , serta kurangnya waktu untuk pelaksanaan 
pengkajian , dan lain-lain . 
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ltu semua merupakan ha! yang tidak mudah untuk di­
atasi , sehingga menyebabkan terlambatnya pengumpulan 
data serta proses penyelesaian pengolahan data, sehingga un­
tuk penyelesaian selanjutnya akan mengalami keterlam bat­
an . 
Sehubungan ha! tersebut di atas , maka perlu kiranya di sini 
disampaikan beberapa pokok saran sebagai berikut : 

a. Ruang lingkup pengkajian baik jumlah organisasi yang 
dijadikan sample pengkajian maupun wilayahnya perlu 
diperluas, untuk dapat menambah banyaknya data yang 
diperoleh , sehingga menambah luasnya jangkauan peng­
kajian, dengan demikian data yang diperoleh untuk di­
olah dalam analisis akan semakin lebihvalid dan meng­
hasilkan olahan data yang semakin mendekati kebenar­
an. 

b. Memberikan pengertian kepada para penghayat keper­
cayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa tentang arti 
pentingnya keterangan maupun data bagi pengkajian. 



sehingga mereka semakin mempunyai kesadaran dan 
akan lebih mudah untuk diremui, maupun dimintai ke­
terangan dalam rangka pengumpulan data. 

c. Sifat keterbukaan dalam wawancara pengkajian perlu 

ditingkatkan bagi para tokoh penghayat kepercayaan 
terhadap Tuhan · Yang Maha Esa u ntuk memperlancar 
pengumpulan data. 

d. Waktu pelaksanaan pengkajian perlu ditambah, atau 
paling tidak bisa dipersiapkan sebelumnya, untuk mem­
perlancar pelaksanaan pengkajian. 

Demikianlah hasil pengkajian nilai-nilai luhur budaya 
spiri tual bangsa kami sajikan, mudah-mudahan dapat mem­
bantu Pemerintah dalam pelaksanaan pembangunan, khusus­
nya dalam rangka membangun manusia Indonesia seutuh­
nya untuk mencapai sasaran pembangunan nasional, khusus­
nya di bidang kebudayaan. 

137 



DAFTAR PUSTAKA 

1. Buku Materi Pelengkap Penataran P4. 

2. De Jong, Sa/ah Satu Sikap Hidup Orang Jawa, Yayasan Ka­
nisius. 

3. Endang Saefudin Anshari, I/mu Filsafat dan Agama, Bina 
Ilmu, Surabaya, 1983. 

4. Geerst Clifford, A bangan Santri Priyayi Dalam Masyarakat 
Jawa, Terjemahan Religion of Java, Pustaka Jaya, tan­
pa tahun. 

5. Koentjaraningrat, Pengantar Ilmu A nthropologi, Jakarta, 
Aksara Baru. 

6. Koentjaraningrat , Manusia dan Kebudayaan Indonesia, 

Jakarta, 1971 . 

7. Mimbar Penyuluhan Kepercayaan : Serba-Serbi Pembinaan 
Penghayat Kepercayaan Terha.dap Tuhan Yang Maha 
Esa, Depdikbud, Dirjenbud , Ditbinyat, Proyek lnventa­
risasi Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa . 

8. Mimbar Peenyuluhan Kepercayaan, Sikap Pribadi Yang 
.Utuh Dalam Mela~anakan Kepercayaan Terhadap Tu-

138 



han Yang Maha Esa, Depdikbud, Ditjenbud , Ditbinyat, 
1983/ 1984. 

9. Niels Mulder, Kepribadian Jawa dan Pembangunan Nasio­
nal, Gajah Mada University Press, 1977. 

I 0. Notonagoro, Pancasila Dasar Filsafat Negara RI, Penerbitan 
mengenai Pancasila nomor pertama, kedua, ketiga, 
UGM, tanpa tahun. 

11. Depdikbud, Ditjenbud, Ditbinyat, Proyek lnventarisasi 
Kepercayaan Terhadap Tuhan YME. Pola Pembinaan 
Penghayat Kepercayaan terhadap Tuhan Yang Maha 
Esa, Jakarta, 1984/1985. 

12. Keputusan Direktur Jenderal Kebudayaan No. 021 /H. l / 
1980, Depdikbud, Ditbinyat, Proyek Inventarisasi Ke­
percayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa, Pedoman 
Pembinaan Penghayat Kepercayaan Terhadap Tuhan 

Yang Maha Esa. 

13. Direktorat Pembinaan Penghayat Kepercayaan Terhadap 
Tuhan YME, Proyek Inventarisasi Kepercayaan Terha­
dap Tuhan Yang Maha Esa, 1990/ 1991 , Pedoman 
Pengkajian Nilai-Nilai Luhur Budaya Spiritual Bangsa. 

14. Rahmat Subagyo, Agama dan Alam Kerohanian di Indone­
sia, Yayasan Cipta Loka , Caraka, Jakarta, 1976. 

15. Rahmat Subagyo, Kepercayaan, Kebatinan, Kerohanian, 
Kejiwaan dan Agama, Yayasan Kanisius, Yogyakarta, 
1976. 

16. Seri Pembinaan 14, Memahami Pembinaan Penghayat Ke­
percayaan Terhadap Tuhan Yang Maha Esa, Depdik bud, 
Ditjenbud, Ditbinyat, Proyek lnvent.arisasi Kepercayaan 
Terhadap Tuhan Yang Maha Esa. 

l 7. Sri Pawenang, Wewarah Kerohanian Sap ta Darma, Yayasan 
Pusat Srati Danna Yogyakarta. 
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No . 

I 

I . 

2 

3 

4 . 
.i::.. 

KEPERCA Y AAN TERHADAP TUHAN YANG MAHA ESA 

Lampiran 2 
Data Organisasi 

IKATAN BATIN KELUARGA "ANGESTHI SAMPURNANING KAUTAMAN" (ASK) 
PUSAT YOGYAKARTA 

Alamat Sekretariat : Kuncen WB 1/8 RT/RK . 07/02 Yogyakarta 
Tanda lnventarisasi dari Direktorat -PPK Dit . Jen . Kebudayaan 

Depdikbud Jakarta No. I. 004/F.3/No . 1.1 /1980 tanggal 31 - 12- 1983 

Nam a L/P Pekerj aa n Alam a t 

2 3 4 5 
-·----- -· I-- ---- - ·-

Ki Di rd johad ikocsoemo L Pcnsiunan JI. Suryomentaraman 2 
Yogya karta 

Ki Soetardjo L 
., 

Bumijo Lor .J 111 /432 /\. 
Yogya karta 

Ki Soepomo Mardisuwignyo J L " Gunung KctmPA 11 297 / 
I I KK 05 /RT 16 Yogyakarta 

I 
Ki Brodjohardjo no ! L 

.. 
Pringgokusuman 22 A I 

I Yogyakarta 

Keterangan 

6 

Dewan Kesepuhan 

" 

I 

I 
" 

I 

I 
" 



~ 

~ 
2 

+~-r-:-, -t,:n,,.: """ 53 "'"'"" 

I 6 
I'.) 

Ki R. Soetedjo 1-ladiprawiru 
tapan Bantul Yogya 

6. I Ny . S. Poedjosoedirdjo I p I lbu rumah Kunccn WB 1/8 RT/ RK 07/ I Ketua Umum 

tangga 02 Yogyakarla 

7. I Ki Darmoprajitno I L I Pensiunan JI. P. Diponegoro 69 Pembimbing ASK/ 

Yogyakarta Pembantu Umum 

8. I Ki Untung I L I Guru SMP I Nglebeng, Margorejo, Wakil Ketua 

Tempel, Steman 

9. I Sdri. Sri Endang Sulistyowati I p I Mahasiswa I Kuncen WB I RT/ RK 07 / Sekretaris 
0? Yogyakarta Umum 

10. I Bp.Drs. Bambang Eko Prihanto I L I Dosen J JI. Gowongan Kidul 51 Sekretaris I 
Yogyakarta 

11. I Sdr. Sulistio I L I Wiraswasta I JI. P. Diponegoro 69 I Sekretaris II/ 
Yogyakart<i 

13. I Ny . Soepardjo 

I 
p I " Namburan Lor 7 1 Yogya 

I 
Bendahara II 

14. Ny . Yudopranoto p J 1bu rumah JI. Pakel Baru 38 Ull Seksi Kewanitaan 

tangga Yogyakarta 

IS . I Ny. Ponco Hadiwardoyo 

I 
p I " Madyosuro 81 Yogya 

16. Ny . Syamsuri p I " Mantrigawon Lor No. 79 



~ w 

I 

17. 

18. 

19. 

20. 

21. 

22. 

2 3 

Sur. Maryadi L 

Sdr. Tekotono L 

Sdr. Sarono L 

Sdr. Hartono L 

Sdr. Edi Waluyo L 

Sdr. Sartono 

I 
L 

4 5 6 

Karyawan Kuwendama11 MJ 6/76 Yk Seksi Pemuda 

Karyawan Gedongtengen GT 6/304 " 

Dagang Siliran Lor No. I 0 Perlengkapan 

Wiraswasta Purwokinanti PA 1/250 " 

Swasta Yogyakarta J 11 1/252 A " 

Swasta Penumping J 111/256 " 
BARU/29 



l.ampiran 2a 

&lsunan Pengurus Organisasi 

KEPENGURUSAN ORGANISASI 

ANGGA YUH P ANGLEREMING NAPSU 

Pengurus Pusat : 

Penasehat 

Ketua Umum 

Sekretaris 

Bendahara 

Sie Kepemudaan 

Sie Kewanitaan 

Sekretariat 

Pengurus Cabang 

* DKI Jakarta 

* 
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ketua Cabang 

Sekretaris 

Bendahara 

Sekretariat 

Lampung 

Ketua Cabang 

Sekretaris 

Bendahara 

Sekretariat 

Muh. Subrjo Zein 

Muh. Rusli Zein 

Atik Setyati WK 

Ariyadi Bowoleksono 

Suryantoro 

Endang Sri Rahmani 

Ds. Kedung Dowo, Wates, Kulon­

Progo, Yogyakarta. 

Bp. Walmiyono 

Bp. Dalduri 

Bp. Sardani 

Pondok Gede, Lubang Buaya, 

Jakarta Timur. 

Bp. Kasno 

Bp. Sukiwiyono 

Bp. Sulistiyono 

Kota Bumi, Lampung Utara 



* D I Y ogyakarta : 

Ketua Cabang 
Sekretaris 

Bendahara 

Sekretaria t 

Sigit Purnomo 
A. Triyono 
Rahman Hidayat 

Gg. Trustojumeno Mg II/1505 , 
Nyutran, Yogyakarta. 
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1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

SUSUNAN PERSONALIA PENGURUS PERSADA 

PUSAT 

MASA BAK.TI: 1989 - 1994 

Ketua 

Wk. Ketua Bidang 

Kerohanian Sosial 

Wk. Ketua Bidang 
Tertib Hukum dan 
Organisasi 

Wk. Ketua Bidang 
Kesejahteraan 

Wk. Ketau Bidang 
Pengabdian Masyarakat 

Wk. Ketua Bidang 
Wanita 

Wk. Ketua Bidang 

Remaja 

Sekretaris I 

Sekretaris II 

Bapak R.W. Soegondo, Puma 
ABRI 

Bapak Setyo Atmodjo, B.A. 

Bapak D. Soetjipto 

Bapak Ors. Sawino 

Bapak Sosrowimpoeno 

Ibu K. Soedono P. 

Sdr. Gatot Pujiharto, S.H. 

Sdr. Ors. Bambang Purnomo 

Sdr. Abdul Wahab , B.Sc. 

10. Bendahara I Ibu Hery Suharno 

11. Bendahara II 

146 

Sdri. Sri Rahayu 
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PEMBINA AG UNG 

PERSATUAN WAGA SAPTA DARMA 

Cap ttd. 

IBU SRI PAWENANG 



~ 
-..I 

No. 
Urut 

I 

I. 

2. 

3. 

4 . 

5. 

6. 

PAGUYUBAN HANGUDI BAWANATATA LAHIR DAN BATIN 
DAFT AR NAMA DAN SUSUNAN PENGURUS 

PUSAT 

Nam a Kedudukan dalam Alamat rumah / 
Organisasi tempat tinggal 

2 3 4 

R. Martopangarso Penasehat Notoprajan Ng. 4/251 
Yogyakarta 

R. Soemorahardjo Ketua Umum Panembahan Pb. 1/300 
Yogyakarta 

Drs. KRT. Wiroseputro Ketua I JI. Tunjung l 0 
Yogyakarta 

R. Soekarto Ketua II Cokrodiningratan 
Dj. 1/3 Yogyakarta 

R. Toegiyo Hargowigati, SH Penulis I dan Bid. Litbang Miliran UH 2/45 E 
Kebecikan Yogyakarta 

KRT. Dirdjowahono Penulis II Gedongkiwo Mj . l /778 
Yogyakarta 

J abatan / 
Pekerjaan 

5 

-

-

Ketua BKPMD 
Prop. DIY. 

Wiraswasta 

Pensiunan LPP 
Yogyakarta 

Pensiunan PNS 



~ 
CX> I 

7. 

8. 

2 3 

KPH. Djayengdipuro Bendahara 

R. Soegiyanto, SE Litbang Bidang 
kerukunan 

4 5 

Dalem Puro Paku Pensiunan PNS 

Afam Y ogyakarta 

JI. Kpt. Panjaitan Wiraswasta 
selatan Yogya 

Yogyakarta , 17 Maret 1988 



SUSUNAN DEWAN PENASEHAT/SESEPUH DEWAN 
PENGURUS "MSB» PUSAT YOGY AKARTA 

1. Ketua Umum KI MARTOSUCIPTO 

2. Ketua 1. PRANOTO, B.A. 

2. SUMIJAN 

3. Sekretaris 1. MUGIYONO TS. 

2. JUD I 

4. Bendahara 1. SADA RI 

2. SUTRISNO WP. 

5. Sie Kepemudaan 1. SU GENG 

2. NITI MANDOYO 

3. DULRAHAP 

6. Sie Kewanitaan 1. Ny. PRAPTO MULYONO 

2. Ny. SUNDARI 

7. Pembantu Umum 1. WITORAHARJO 

2. RAMIJO 
3. WARONO 

4. SUWAHYO 

5. SADIUN 

8. Dewan Sesepuh 1. KI WONGSOINGGENG 

2. Kl PA WI ROREJO 
3. KI SUTOKARYO 

9. Penghayatan , Perkem- ; Kl BUDI LUKISNO 
bangan&Kebudayaan. 
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l.ampiran 2b 
l.ambang I..ambang 

LAMBANG ORGANISASI ANGESTI SAMPURNANING 
KAUT AMAN 
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KETERANGAN LAMBANG 
"ASK" 

Oleh : Kl DARMOMARDOPO 
Perintis Kemerdekaan Bangsa 
Veteran Pejuang Kemerdekaan Bangsa 
Pensiunan Pegawai Departemen Tenaga 
Kerja 
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KETERANGAN .LAMBANG A.S.K. 

Lambang disini berwujud lingkaran-lingkaran yang beraneka 
warna dengan maksud untuk memuda~an penjelasannya. Tiap­
tiap lingkaran menggambarkan luasnya Alam Semesta. Di sini 
diwujudkan gambaran lingkaran, ini yang dimaksud adalah sifat 
segala sesuatu yang bulat. Alam Semesta digambar bulat, ini 
dikarenakan oleh jarak jauhnya yang sama-sama tanpa batas. 
Umpamanya dimana kita berada itu dijadikan asnya ; ini men­
jurus tanpa batas \ ke atas) , ke bawah tanpa batas , ke muka 
tanpa batas, ke belakang tanpa batas, ke kiri tanpa batas, ke 
kanan tanpa batas , dan kemana saja arahnya semuanya tanpa 
batas. 

Lingkaran paling luar berwarna kuning kemerah-merahan 
dan putih. Karena putih itu menggambarkan Maha Kekuatan 
yang memenuhi Alam Semesta. Maha Kekuatan itu adalah sum­
ber dari segala sesuatu , dan sumber yang tak berawal dan tak 
berakhir. Sumber itu kuasa dan bisa mengadakan sesuatu dan 
melenyapkan segala sesuatu. Oleh sebab itu kemudian timbul­
lah Tenaga yang memenuhi Alam Semesta. Tenaga itu di dalam 
lambang ASK digambarkan dengan warna kuning kemerah­
merahan. Berhubung Tenaga itu keluar dari Maha Kekuatan, 
maka warna-warna kuning kemerah-merahan lingkaran diluar 
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wama putih. Tenaga yang keluar itu tidak berarti terpisah 
dari Maha Kekuatan, tetapi tetap menjadi Satu· Keutuhan, yang 
tidak bisa dipisahkan. Kedudukan Tenaga terhadap Kekuatan 
adalah negatif terhadap positif. Oleh sebab itu , maka timpul 
daya saling tarik-menarik antara Maha Kekuatan dan Maha 
Tenaga di dalam sifat Satu Keutuhan itu. 
Dari adanya day a saling tarik-menarik tim bullah Getaran yang 
sifatnya menyeluruh memenuhi Alam Semesta. Getaran atau 
Get-ter adalah sesebutan yang berasal dari sesebutan "kruget " 
dan "santer ". Yang disebut "kruget" adalah suatu sifat gerak 
yang halus sekali, dan yang disebut "santer " adalah keadaan 
yang sangat cepat. Dengan demikian , maka Getter atau "Getar­
an" adalah sifat gerak yang halus sekali dan sangat cepat. Di 
dalam lambang jumlah . getaran diwujudkan 55 , ini mengan­
dung maksud tahun kelahiran "A.S.K." ialah pada tahun 1955 . 

Dengan mengingat bahwa Getaran yang diinaksud adalah 
yang memiliki Bisa/ Kuasa , maka Getaran yang juga disebut 
"hara " dan Bisa/ Kuasa ", sesebutan ini masing-masing lalu 
disingkat menjadi "Ra " dan "Sa " yang kemudian setelah 
kedua singkatan itu disatukan lalu menjadi sesebutan "Rasa ". 
Berhubung sifa tnya itu memenuhi dan meliputi Alam Semesta , 
maka kemudian lalu disebut Maha Rasa, Warna hijau diantara 
lain-lain warna itu hanya menggambarkan presesen. Getaran 
atau Gerak Sangat Halus dan Cepat Sekali ini kemudian me­
nimbulkan Rasa-angin , Rasa-swara, dan Rasa-api. Hal ini di­
sebabkan karena tiap-tiap ada Gerak tentu timbul "angin" dan 
"swara " dan oleh adanya Kecepatan itu menimbulkan api. 
Di dalam lambang rasa-angin diwujudkan lingkaran kuning dan 
rasa-api diwujudkan lingkaran merah. Berhubung kedu-dukan 
rasa-angin terhadap rasa-api adalah negatif terhadap positif, 
maka warna kuning digaml;larkan diluar warna merah. Per­
edaran rasa angin itu mengitari rasa-api adalah negatif terhadap 
positif, maka wama kuning digambarkan diluar warna merah. 

153 



Peredaran rasa-angin-angin itu mengitari rasa-api sehingga me­
wujudkan Sa.tu Keutuhan yang tidak bisa dipisahkan. 
Lingkaran berwarna hijau atau proses. 
Rasa-angin semakin lama menjadi semakin dingin dan Rasa-api 
semakin lama menjadi semakin panas. Dingin bertemu dengan 
panas itu menimbulkan daya saling tarik-menarik yang sama 
kuatnya. 
Dari daya saling tarik-menarik timbullah kemudian rasa uap. 
Rasa uap yang masuk ke dalam ruang dingin itu menjelma 
menjadi rasa-air. Rasa-air yang berada di dalam ruang yang 
semakin sangat dingin itu lalu membeku yang lama kelamaan 
membantu dan menjadi Rasa-batu/ Rasa-tanah. Di dalam lam­
bang, Rasa-air digambar biru dan Rasa-tanah digambar hitam. 
Karena kedudukan Rasa-tanah terhadap Rasa-air adalah negatif 
terhadap positif, maka yang negatif (berwarna hitam) digambar 
lingkaran hitam yang mengitari lingkaran biru (positif). Dengan 
demikian Rasa-air dan Rasa-tanah menjadi berwujud satu ke­
utuhan. 
Lingkaran warna hijau (proses) 
Daya tiupan rasa-angin yang semakin bertambah kuat itu 
membawa Rasa-api dan Rasa-tanah berhamburan kemana-mana 
sehingga memenuhi Alam Semesta. Sampai pada saat yang demi-
kian itu keseluruhan Alam bersifat 5 tunggal (Pancatunggal) 
yang terdiri dari : 

a. Maha Rasa· atau : Maha Kekuatan beserta Maha Tenaga 
dan Maha Getarannya yang menyatui; 

b. Rasa - angin ; 
c. Rasa - api; 
d. Rasa - air , dan 
e. Rasa - tanah. 

Lima yang bersifat satu ini kemudian disebut : "Maha Hadha 
Lima " dan disingkat : "Ha-Dha-Ma" yang sasteranya berupa 
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fl/Tl/UJ!lfl Maha= Maha;· Hadha = Kekuatan; dan Tenaganya; 
Lima = j umlah lima. 
Berhubung kelima itu bersifat Satu yang memiliki kebahagiaan, 
maka kebahagiaan itu lalu diwujudkan "pangkon" (pangku) 
yang wujudnya: J1 
Ha-Dha-Ma dibubuhi pangkon menjadi : f1.JT1 MllE[!J7 
Hadham dan diucapkan Adham (positif). 
Di dalam tubuh Adham terdapat Rasa-angin , Rasa-api , Rasa­
air dan Rasa-tanah .. Rasa-tanah yang beredarnya masuk ke 
dalam Ruang-panas lalu menjadi kering dan bertambah kering 
yang kemudian terbakar dan menjadi Rasa-bara atau Mowo . 
Karena Mowo ini semakin lama semakin meluas sehingga 
memenuhi Alam, maka kemudian lalu disebut Moho Mowo 

dan disingkat "Ho-Wo" = Hawa . . 
Rasa-angin dan Rasa-api terhadap Rasa-air dan Rasa-tanah ini 
kedudukannya adalah positif terhadap negatif. 
Dengan mengingat bahwa Bara atau Mowo itu terjadi dari 
Rasa-tanah yang bertemu dengan Rasa-api, sedangkan Rasa 
tanah itu sendiri berasal dari Rasa-air yang membatu, maka 
oleh sebab itu Hawa adalah negatif yang mengandung lebih 
banyak Rasa-air dan Rasa-tanah daripada Adham. Berhubung 
Maha Rasa itu bersifat memenuhi Alam Semesta , maka sudah 
dengan sendirinya bahwa Adham maupun Hawa masing-masing 
mengandung Rasa yang menguatkan dan menguasai kedua­
duanya. 
Oleh sebab itu masing-masing mempunyai kekuatan sama kuat , 
dan walaupun terdapat daya saling tarik menarik, kedua-duanya 
tetap tak bisa terpisahkan. Oleh adanya daya saling tarik me­
narik yang sama kuatnya terjadilah gerakan-gerakan berputaran 
yang sifatnya berupa titik-titik yang sangat lembut sekali, 
titik-titik mana tidak berupa benda-benda, akan tetapi berupa 
cahaya yang memenuhi dan meliputi alam semesta. Pada masa 
yang demikian itu di dalam lambang diwujudkan lingkaran 
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yang bercahaya dengan ditengahnya terdapat huruf :(LJI (po) 
yang berasal dari sesebutan : opo-opo (meliputi keseluruhan). 
Huruf M pada bagian muka adalah tenaga positif yang me­
ngandung Rasa-api dan Rasa-angin, dan pada bagian belakang 
adalah tenaga negatif yang mengandung Rasa-air dan Rasa­
tanah. Pada bagian tengah adalah sumber-Rasa yang menyatu , 
menguatkan dan menguasai kedua aliran tersebut sehingga 
kedua-duanya menjadi Tri-tunggal dengan Sumber-Nya. Karena 
yang demikian itu meliputi keseluruhan Hidup yang terdiri dari 
jen~s. terhalµs sampai dengan jenis yang terkasar sekali, maka 
hliruf mengandung maksud meliputi opo-opo. 
Lingkaran-lingkaran berwarna yang dimulai dari luar terus ke 
dalam semakin dibuat kecil , itu tidak berarti bahwa terdapat 
perbedaan-perbedaan besarnya lingkaran , tetapi menggambar­
kan suatu pandangan yang luasnya sama, an semakin juh se­
makin jauh semakin mengecil dalam pandangan. Warna Hijau 
yang menggambarkan sifat daripada proses, itu hanya untuk 
memudahkan penglihatan pada lain-lain warna yang penting 
dalam uraian tersebut. 
Pada Lambang itu terlukis Eliksentral (Ki/at) yang jumlah­
nya 5 (iima); yaitu mengandung maksud bahwa pada tiap-tiap 
terdapat pertemuan-pertemuan "Rasa Positif" dan "Rasa 
negatif" yang sama kuatnya itu mengeluarkan VONK yang me­
wujudkan karya . Jumlah lima dalam satu lingkaran , ini mengan­
dung maksud bahwa : 
Keseluruhan wutuhnya Alam mengandung 5 Pokok Tenaga 
(Rasa) yang berasal dari Satu Kekuatan Positif 
Di bawah terdapat huruf Jawa -: f2E m fJflf1 n flJl.11 
' Jo-go-dho-pangku, Ro-yo ", yang k~seluruhannya berbunyi 
" Jagad Raya" . Huruf-huruf yang terpisah-pisah antara yang satu 
dengan yang lain ini menggambarkan Perwujudan Vonk-Vonk 
yang timbulnya berasal dari adanya Pertemuan-Pertemuan 
antara Tenaga-tenaga Positif dan Negatif 
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Sebagai contoh demikian : 

I. Tenaga positif adalah kata/suara : Hu (dibaca U) 
Tenaga negatif adalah kata/suara : Jo 
Menyatukan pertemuan tersebut menjadi kata/ suara : HUjo 
(sifat kebebasan). 
Yang menjadi Vonk atau Akibat Terakhir adalah : Huruf 
~ (Jo) (ujo) 

2. Tenaga positif adalah kata/ suara : Leg 
Tenaga negatif adlah kata/suara : Go 
Menyatunya pertemuan menjadi kata/ suara : Leggo Vonk­
nya atau Akibat Terakhir adal~h huru f m (Go) (Leggo) 

3. Tenaga positif adalah kata/suara : Ho (dibaca 0) 
Tenaga negatif adalah kata/suara : Dho 

Menyatunya pertemuan menjadi kata/suara : Hondo (ke­
kuatan) Vonknya atau Akibat Terakhir adalah huruf : Dho 
fL(;l (Odho) 

4 Tambahan penjelasan dari nomor 3 bahwa yang tersebut 
di dalam nomor itu adalah aliran posiiif yang bahagia. Dan 
ini diwujudkan dengan tanda : .J1 (pangku) . 
(Positif Bahagia) Tanda tersebut mengandung maksud 
bahwa : Semua sifat ~sifat Akibat dari nomor 1 s/ d 3 telah 
berakhir pada no . 3 , sehingga berupa : !ZR m fL(JJJ 
yang berbunyi : Jagalah . 

5. Langkah a tau Proses dari adanya Jagadh; ini berupa Tenaga 
positifnya acjalah kata/ suara : 9 Ho. Tenaga negatifnya ada­
lah kata/ suara : Ro. Menyatunya pertemuan menjadi kata/ 
suara : Horo (getaran). 
Vonknya atau akibat Terakhir adalah : (l/TJ n (horo) 
Huruf n (Ro). 

6. Tenaga positifnya adalah kata/ suara : Cah 
Tenaga negatifnya adalah kata/ suara : Yo 
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Menyatunya pertemuan menjadi kata/ Cahyo (cahaya) 
Vonknya atau Akibat Terakhir adalah huruf : fUll1 (yo). 

7. Nomor 5 dan 6 adalah n fl.M 
yang artinya besar. 
Untukjelasnya sebagai berikut : 

yang berbunyi "Royo" 

Sesebutan f1.R m /lfll1 = jagalah, itu menun-
jukkan bahwa yang disebut adalah Kekuatan Positif yang 
mengandung Bahagia dan bersifat luas dengan kebebasan 
yang artinya tanpa batas, dan kekuasaannya tanpa batas. 
Untuk mempermudah menyebutnya lalu disebut : "'Yang 
Maha Kuasa" . Berhubung oleh artinya yang bukan laki­
laki maupun perempuan dan tiada berawal dan tiada ber­
akhir lagi pula tak bisa dilihat dengan apapun, maka lalu 
dise but "Maha Suci" . Oleh sifatnya yang SA TU dan me­
wadahi keseluruhan Alam Semesta, maka lalu disebut Sang 
Hyang Tunggal atau Yang Maha Esa Sesebutan n flJ1J] 

= Royo , itu menunjukkan sesuatu yang besar yang terdiri 
dari GETARAN BERCAHAYA. GETARAN mana timbul-
nya dari Maha Kekuatan. 

Demikianlah uraian tentang Lambang A.S.K. ciptaan Ki Darmo­
mardopo berdasarkan hasil penggalian keaslian kepribadian 
Bangsa Indonesia dari adanya Bahasa Jawa beserta Sasteranya, 
untuk menunjukkan kepada dunia bahwa : Bangsa Indonesia 
memiliki Peninggalan Pengetahuan-Pengetahuan Tinggi Dari 
Nenek Moyangnya Bangsa itu Sendiri. Bagi yang cinta kepada 
kebangsaannya selaku Bangsa Indonesia, galilah Indonesia ! 
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Lapangan un tuk digali 0leh seluruh rakyat Indonesia masih 
sangat luas di dalam wilayah Indonesia. 

PENCIPTA : 

Pembimbing, Pelindung dan 
Bapak ASK 

Ki Darmomardopo 
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LAMBANG ORGANISASI 
ANGGAYUH PANGLEREMING NAFSU 



Maksud 

Wujud 

MAKNA LAMBANG ORGANISASI 
ANGGAYUH PANGLEREMING NAPSU 

Memayu hayuning bawono. 

Manunggaling kawula Gusti. 

Keterangan dan Warna: 

1. Bulatan yang paling luar kesadaran ber-Ketuhanan Yang 
Maha Esa (warna kuning). 

2. Bulatan tengah kesucian batin (warna putih) dan di dalam­
nya tertulis Anggayuh Panglereming Napsu (warna hitam ). 

3. Bulatan dalam jagading titah atau manusia an tara kesatuan 
manusia dan alam seisinya. 

4. Trisula bermata tajam dua wujud tajam cipta karsa (warna 
merah), tengah bermata tumpul sebagai rasa untuk pene­
ngah atau pengendali (warna putih), sedang pegangan yang 
bertingkat lima wujud keutuhan manembah (Warna putih, 
coklat, unggu , hitam dan kuning). 

5. Pohon beringin lambang pengayuman atau pelindung (warna 
hijau tua), samodra lam bang kebesaran jiwa (warna biru). 
Bumi lam bang semangat atau kemauan (warna co,\clat). 
Udara atau hawa lam bang kehidupan (warna biru muda ). 

6. Garis-garis hitam hanya berlaku pada lingkaran yang paling 
dalam, wujud dari kesadaran manusia untuk mencapai pene­
rangan jiwa. 
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Lampiran 2 
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LAMBANG PERSATUAN 
WARGA SAPTA DHARMA (PERSADA) 



MAKNA/ARTI LAMBANG SAPTA DHARMA 

) Simbul berati gambaran atau )a~bang (.sim~ul prib.adi 
manusia). Simbul Sapta Dharma (= simbul pnbad1 manusia), 
menggambarkan asal, sifat serta pribadi .manusia. 

Keterangan : 

I. Bentuk segi empat belah ketupat menggambarkan asal 
terjadinya manusia, yaitu: 

a. sudut puncak sinar cahaya Allah 
b. sudut bawah : sari-sari bumi 
c. sudut kanan dari kiri: perantaranya ayah dan ibu. 

2. Tepi belahketupat yang berwarna hijau tua, menggam­
barkan wadag (=raga) manusia. 

3. Dasar warna hijau muda (= maya ), merupakan gam bar 
sinar cahaya Allah atau sinar cahaya Tuhan. Berarti bahwa 
di dalam wadag/raga manusia diliputi sinar-si.nar cahaya 
Allah. 

4. Ketiga segitiga sama sisi yang sama dan sebangun serta 
berwarna putih menunjukkan bahwa asal terjadinya (= 
dumadi) manusia dari tritunggal, ialah: 
a. sinar-sinar cahaya Allah (nur Cahaya ) 
b, air sarinya bapa (Nur Rasa) 
c. air sarinya ib.u (Nur buat) 

Yang digambarkan oleh segi tiga yang kiri, kanan dan atas. 
Warna putih serta bentuk yang sama dan sebangun menun­
jukkan bahwa asal inanusia dari barang yang suci/bersih, 
baik luar maupun dalamnya. 
Garis kuning yang ada di tepi segi tiga mempunyai arti 
bahwa ketiganya asal manusia tersebut mengandung sinar 

cahaya Allah. lni dimaksudkan agar tiap-tiap manusia menya-
dari bahwa ia berasal dari barang yang suci/bersih. Karena­
nya harap selalu berusaha kembali pada kesucian seperti 
asalnya. Jalannya ialah hidup di jalan Tuhan yang berarti 
berarti bertindak/bersikap demi keluhuran/kesucian jas­
mani dan rohani. 
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5. Ketiga.segi tiga tersebut memiliki 9 sudut. 
Menggambarkan bahwa manusia memiliki 9 lubang (bahasa 
Jawa = babahan hawa sanga ), ialah: ma ta : 2; hidung: 2 ; 
telinga: 2; mulut : I; kemaluan : I ; pelepasan: 1. · 

6. Llngkaran menggambarkan keadaan yang senantiasa ber­
ubah-ubah (cakra menggilingan). Manusia akan kembali 
ke asalnya, bila selama .hidup di dunia fana ia berjalan di 
jalan Tuhan, atau bertabiat, bersikap serta bertindak atas 
dasar keluhuran budi yaitu : rokhaninya akan kembali 
ke alam abadi, jasmaninya akan kembali ke asalnya , bila 

. selama . hidup di dunia fana ia berjalan di jalan Tuhan, 
atau bertabiat, bersikap serta bertindak atas dasar keluruhan 
bu.di yaitu : rokhaninya akan kembali ke alam abadi, jasma­
ninya akan kem bali ke bumi. 

a. Lingkaran berwarna hitam menggambarkan bahwa 
manusia memiliki hawa hitam atau nafsu angkara . 
Bentuknya ialah dalam kata-kata kotor/kasar yang 
dikeluarkan/diucapkan melalui mulut. 
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Pengertian asal hawa hitam karena pengaruh hawa/ 
getaran yang membeku. Caranya menghilangkan beku­
nya bekunya hawa ialah rajin sujud sesuai wewarah 
serta mengusahakan berkata yang baik, tidak kotor/ka­
sar serta baik terhadap siapapun juga. 

b. Lingkaran berwarna merah adalah petunjuk adanya 
nafsu amarah pada manusia. Nafsu ini timbul akibat 
rangsang suara yang tidak enak didengar oleh telinga. 
Sifatnya mudah sekali timbul menimbulkan kemarahan. 
Jadi manusia hams dapat menuntun/menindas sifat­
sifat yang jelek itu. Caranya ialah agar tidak mendengar­
kan suara-suara yang tidak enak/je lek meskipun men­
dengar tidak usah dirasakan. 

c. Warna kuning menunjukkan ~danya nafsu keinginan 
yang timbul karena pengaruh indera mata akibat rang­
sang sesuatu yang terlihat oleh mata . Jadi berarti segala 
sifat atau kemauan yang timbul karena pengaruh indera 
mata yang sedang melihat/ terlihat sesuatu, harus disalur-



kan atau ditujukan kepada keinginan, sifat atau kemau­
an yang baik serta benar. 

d. Warna putih menggambarkan perbuatan/tindakan yang 
suci. lni adalah akibat pengaruh indera hidung (penci­
um) yang menerima rangsang berupa bau-bauan. Artinya 
indera ini hanya mau menerima rangsang yang baik, 
suci d~n bersih dan menolak yang kotor. Maka bila 
manusia ingin mempunyai ketajaman, hendaknya mulut, 
telinga dan mata bertindak seperti hidung. Karena 
hidung telah memiliki ketajaman, yang berarti mata 
u ntuk melihat barang yang baik, telinga untuk men­
dengarkan suara yang baik , dan mulut untuk berkata 
yang baik. 
Hingga dengan demikian manusia dapat mencocokkan/ 
mempertemukan perbuatan dengan otaknya yaitu ke­
bersihan atau kesucian. 

e. Besar kecilnya lingkaran menunjukkan besar kecilnya 
4 sifat tersebut ya_ng dimiliki manusia . 
Dengan demikian manusia mengetahui serta dapat 
menggolongkan segala kemauan dan tindakannya 
terha dap golongan warna hitam, merah, kuning dan 
putih. 

7. Llngkaran di tengah-tengah berwarna putih yang tertutup 
oleh gambar Semar menggambarkan lubang pada ubun­
u bun manusia (= merupakan lubang yang ke 10 yang ter­
tutup = pudak sinumpet). 
Warna putih yang ada gambar Semar maupun menggambar­
kan Nur cahaya atau Nur putih ialah hawa suci (Hyang 
Maha Suci) yang dapat berhubungan dengan Hyang Maha 
Kuasa. Artinya menyatu padukan rasa di ubun-ubun hingga 
mewujudkan Nur putih yang dapa t menghadap Hyang 
Maha Kuasa. 
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8. Gambar Semar juga mengkiaskan budi luhur dan Nur 
cahaya. Maksudnya warga Sapta Dharma supaya berusaha 
memiliki keluhuran budi seperti Semar. 

Semar menunjuk dengan jari telunjuk. Hal ini memberikan 
petunjuk pada manusia, bahwa hanya ada satu sesembahan 
yaitu Hyang Maha Kuasa (Tuhan Yang Maha Esa). Semar 

menggenggam menggam barkan bahwa ia telah memiliki 
keluhuran , Semar pakai klintingan, artinya ·k!intingan ada­
lah suatu tanda (suara) agar orang mendengar bila telah 
dibunyikan. 
Maka bilamana kita sebagai tuntunan (warga) Sapta Darma, · 
haruslah kita selalu memberikan Reterangan-keterangan 
(berdarma) budi pekerti yang luhur kepada siapa saja agar 
mereka mengerti tujuan yang luhur itu. Semar memakai 
pusaka menunjukkan bahwa tutur katanya (sabdanya) 
selalu suci (putih). 
Lipatan kainnya 5 menunjukkan bahwa Semar telah memili­
ki /dapat menjalani lima sila Allah; agung, rokhim, adil, 
wawesa dan langgeng. Maka dari itu warga Sapta Dharma 
supaya meniru/berusaha dapat melakukan jejak Semar 

tadi seperti tersebut di atas atau memiliki pribadi seperti 
Semar Sebab Semar · itu dapat langsung berhubungan 
dengan Hyang Maha Kuasa dan meskipun jelek rupanya. 
tapi luhur budinya. 
Maka diperibahasakan: Semar adalah dewa y ang menjelma 
( mengeja wantah). 

9. Tulisan dengan huruf Jawa: Nafsu budi pakarti. 
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Memberi petunjuk bahwa manusia memiliki nafsu, budi , 
dan pekerti baik luhur maupun rendah atau yang baik 
maupun yang buruk. Warga Sapta Darma berusaha men­
capai budi pekerti yang luhur. 
Tulisan Sapta Darma berarti: Sapta berarti 7, Darma berarti 
amal kewajiban suci. Maka dari itu warga Sapta Darma 



wajib menjalankan/mengamalkan isi wewarah (7) seperti 
yang dikehendaki Hyang Maha Kuasa. Jadi sesuai dengan 
keterangan tersebut di atas, simbul Sapta Darma menggam­
barkan asal dan isi manusia yang harus dimengerti serta 
.diusahakan oleh manusia yang harus dimengerti serta di­
usahakan oleh man4sia demi tercapainya keluhuran budi 
sesuai dengan wewarah Sapta Darma. 
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PAGUYUBAN HANGUDI BAWANA TATA LAHIR 
DAN BATIN 

Tidak ada lambang. 



LAMBANG PAGUYUBAN MARDI SANTOSANING BUDHI 
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ARTI DAN MAKNA LAMBANG MSB 

1. Bentuk : Bulat utuh, melambangkan tekad yang utuh bulat 
dengan kesentosaan mewujudkan diri sebagai manusia 
seutuhnya. 

2. Lingkaran bulat utuh bergigi 24 dan bertulisan Mardi Santo­
saning Budhi melambangkan : 
Alam raya sepenuhnya yang berkait dengan dunia manusia 
yang bertata waktu 24 jam dengan kesentosaan budi peker­
tinya, membentuk manusia seutuhnya di dunia dan alam 
seutuhnya itu bersumber dari dan kepada yang satu ialah 
Tuhan Yang Maha Esa. 

3. Gelang rantai melambangkan : 
Kesatuan dan persatuan seluruh bangsa Indonesia dalam 
hubungannya dengan bangsa-bangsa di dunia dan alam 
semesta. 

4. Pancaran sinar batin ke segenap penjuru yang bertuliskan 
huruf Jawa berbunyi MSB berarti: 
Dengan pancaran sinar batin kesegenap penjuru bahwa 
MSB nyata menjiwai manusia kesegenap penjuru dunia 
yang terwadahi dalam masing-masing manusia dan bangsa 
sesuai dengan sifat pribadi dan pekerti masing-masing ma­
nusia dan bangsa itu sendiri. 

5. Untaian padi dan kapas berarti : 
Bahwa MSB memperjuangkan dan mengusahakan kemak­
muran dan kesejahteraan bagi seluruh rakyat Indonesia 
khususnya dan seluruh manusia di ,dunia . 

6. Gerigi dan tulisan MSB berarti : 
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Bahwa segala sesuatunya bagi MSB hams dikerjakan dengan 
penuh kesungguhan dan penga bdian secara lahir bathin 
berdasarkan budhi pekerti yang terbina secara seksama. 



7. Bintang tiga melambangkan : 

Ota-cita keadilan sosial bagi seluruh rakyat Indonesia 
secara lahir bathin dengan kesejahteraan lahir bathin pula, 
baik di dunia maupun di akherat atas dasar Ketuhanan 
Yang Maha Esa. 

WARNA: 

a. Hijau 

b. Pu tih 

c. Hi tam 

d. Merah 

e. Kuning 

warna dasar dan daun kapas, lambang kesubur­
an dan kemakmuran. 

Huruf Jawa MSB dan kapas. 

dasar huruf Jawa dan rantai lambang keabadian. 

kalimat Mardhi Santhosaning Budhi dan warna 
dasar pada tulisan MSB. lambang kesentosaan 
pribadi dan keberanian dalam meningkatkan 
budhi dan budaya manusia. 

warna dasar kalimat Mardhi Santhosaning Budh i. 
sinar pancaran bathin dan butir padi, bintang 
tiga lam bang keagungan. 

Keterangan Gambar/Lambang MSB : 

Dasar Biru telur 
Roda Kuning 
Rantai Hi tam 
Bin tang Kuning Emas 
Pa di Kuning Emas 
Ka pas Hijau 
Bunga Putih 
Sinar Putih 
Tulisan MSB Merah 

Tulisan MSB (Jawa) Putih 
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Sejarah terbentuknya Lambang Paguyuban MSB 

Sejak Paguyuban Mardhi Santhosaning Budhi (MSB) berdiri 
pada tahun 1930 yang berpusat di Yogyakarta belum pernah 
mempunyai lambang paguyuban yang syah Dan pada waktu itu 
dipusa t maupun di cabang-cabang/kelompok pernah memasang 
lambang MSB yang bermacam-macam ragam yang kesemuanya 
belum syah dan belum disetujui oleh pengurus pusat maupun 
cabang. Maka dengan adanya pengurus baru yang diputuskan 
pada tanggal 9 - 10 - 1983 berpusat di Yogyakarta dan sekre­
tariat bernda di Brontokusuman Mg VI/154 Yogyakarta. Pengu­
rus dan Dewan Sesepuh te lah mengadakan musyawarah mem­
buat /menciptakan lambang MSB yang syah dan sem purna. 

Musyawarah menciptakan lambang MSB pada waktu itu 
diha diri oleh: 

1) Bp. Martosucipto (Ketua Umum pusat DIY) 
(Sesepuh ajaran pusat DIY). 
(Sekretaris pusat DIY) 

2) Bp. Wongsoingeno 
3) Bp. Mugiyono Ts 
4:) Bp. Niti Mandoyo 
5) Bp. Sukadi 

(Sie Kepemudaan pusat DIY) 
(a nggota pusat /cabang DIY/Bantul) 

l..ambang digambarkan o!eh Bp. Budi!ukisno Sie Perkem­
bangan Penghayatan dan Kebudayaan. Musyawarah pembentuk­
an Iambang diputuskan o!eh Ki Martosucipto dengan menghe­
ningkan cipta terjadilah lam bang terse but yang dipimpin o!eh 
Ki Wongsoinggeno tepatnya pada : 

Hari 
Tanggal 
Jam 
Tern.pat 
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Minggu Wage 
25 Maret 1984 
12.35 (WIB) 
di rumah Sdr. Mugyono Ts; Jogonalan Dk. 9 
Kalurahan Tirtonimolo, Kasihan, Bantu!, Yogya­
karta. 



Peresmian/pengesahart- Iambang yang dihadiri oleh semua 
pengurus pusat dan dari cabang-cabang Paguyuban MSB tepat 
pada tanggal 28 Oktober 1984, Bp. Pranoto, BA dan semua 
pengurus/anggota yang hadir telah menyetujui terjadinya lam­
bang MSB yang sudah diciptakan. 

Dengan keputusan pengurus, lambang akan disebarluaskan 
kepada semua warga besar MSB yang berada di seluruh lndo- · 
nesia. 
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Lampi.ran 3 
Data di.ri lnfonnan 

DAFT AR INFORMAN/NARA SUMBER 

1. Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

2. Nam a 
Umur 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

3. Nam a 
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Umur 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

KRISNANTO , SH. 
43 th. 
Kepala Bidang Musjarahkala 
Sarjana 
Madubaru , Madurejo , Prambanan , Sle­
man , Yogyakarta . 

Ors. SUHAR Y ANTO 
47 th. 
Staf Bidang Musjarahkala 
Sarjana 
Condongcatur, Depok , Sleman , Yogya­
karta. 

Ibu SRI PAWENANG/SUWARTINI 
MARTODIHARJO, SH. 
54 th. 
Advokat 
Sarjana 
&lrokarsan Mg. I/ 64 Y ogyakarta. 



4. Nama SUTARDJO HADIKUSUMO 
Umur 50 th. 
Pekerjaan Wiraswasta 
Pendidikan Sarjana Muda 
Alamat Mangunegaran, Yogyakarta. 

5. Nam a MISKANDAR 
Umur 58 th. 
Pekerjaan Purnawirawan 
Pendidikan SLTA 
Alamat Surokarsan Mg. 1/64 Yogyakarta. 

6. Nam a lbu BUKU 
Umur 65 th. 
Pekerjaan Wiraswasta 
Pendidikan 
Alamat Kedungdowo , Wates, Kulon Progo. 

7. Nam a SUBARDJO ZEIN 

Umur 42 th. 
Pekerjaan Pegawai Negeri 

Pendidikan SLTA 
Alamat Kedungdowo , Wates, Kulon Progo. 

8. Nam a MOH RUSLI 

Umur 36 th . 
Pekerjaan Wiraswasta 

Pendidikan SLTP 

Alamat Kedungdowo , Wates, Kulon Progo. 

9. Na m a RIO DIRDJOWAHONO 

Um u r 57 th. 

Pekerjaan Pensiunan 

Pendidikan SLTA 
Alamat Gedongkiwo Mg 3/ 121 Yogyakarta. 
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10. Nam a 
Umur 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

11.Nama 
Umur 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

12. Nam a 
Umur 
Pekerjaan 
Pendidikan 
Alamat 

176 

MARTOSUCIPTO 
60 th. 
Pensiunan 
SLTP 
Kadipiro , Ngestiharjo , Kasihan , Bantul. 

Ny. PUDJOSUDIRDJO. 
63 th. 
Wiraswasta 

JI. Menjangan 2 Kuncen, Yogyakarta. 

Ny. PONCOHADIWARDOYO 
51 th. 
Wiraswasta 

Namburan, 25 Yogyakarta. 
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